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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Kedudukan dan Keutamaan Al-Qur’an 
1. Kedudukan dan Fungsi Mempelajari Al-Qur’an 

 Al-Qur’an merupakan kitab suci yang mempunyai kedudukan 
sebagai sumber hukum yang utama dan pertama di dalam Islam. 
Membacanya merupakan suatu ibadah, juga sarana menuju 
pemahaman dan pengamalan. Pembacaan terhadap al-Qur’an 
berkaitan dengan dua hal: pertama, pembacaan yang berkenaan 
dengan cara pelafalan huruf-huruf, kata-kata, serta kalimat-
kalimatnya sesuai kaidah Ilmu Tajwîd, dan kedua, pembacaan 
dalam makna atau maksudnya. Keduanya sama-sama penting dan 
bernilai ibadah. Pembacaan pada tahapan pertama harus dilakukan 
sebelum tahapan berikutnya. Hal tersebut senada dengan firman 
Allah swt.: 

             

    

Artinya: “Orang-orang yang telah Kami berikan al-Kitâb 
kepadanya, mereka membacanya dengan bacaan yang 
sebenarnya, mereka itu beriman kepadanya. 
Barangsiapa yang ingkar kepadanya, maka mereka 
itulah orang-orang yang rugi.” (QS. al-Baqârah: 121) 

Dalam ayat lain dinyatakan: 
                  

Artinya: “Atau lebih dari seperdua itu, dan bacalah al-Qur’an itu 
dengan perlahan-lahan.” (QS. al-Muzzammil: 4) 

 

i 
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 Al-Qur’an merupakan kitab suci yang sempurna, di  
dalamnya tercakup segala kebaikan, menjadi petunjuk kepada jalan 
yang paling lurus, serta mencakup semua hal yang akan 
membahagiakan manusia. Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt.: 

           

        

Artinya: “Sesungguhnya Al-Quran ini memberikan petunjuk 
kepada (jalan) yang lebih lurus dan memberi khabar 
gembira kepada orang-orang mu'min yang mengerjakan 
amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar,” 
(QS. al-Isrâ’: 9). 

 Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. untuk 
menyelamatkan manusia dari kegelapan menuju cahaya, Allah 
Swt. berfirman : 

              

      

Artinya: “Alif Lâââm Râ... (ini adalah) Kitab yang Kami turunkan 
kepadamu (Muhammad) supaya kamu mengeluarkan 
manusia dari kegelapan kepada cahaya terang 
benderang dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju 
jalan Tuhan yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji.”  
(QS. Ibrâhîm: 1) 

 Dengan al-Qur’an Allah Swt. telah membukakan mata yang 
buta, telinga yang tuli dan hati yang lalai. Apabila dibaca dengan 
benar, dipahami setiap surat dan ayatnya, dipahami secara 
mendalam setiap kalimatnya, dilaksanakan perintah-perintah dan 
dijauhi larangan-larangan yang ada di dalamnya, berakhlak 
dengan apa yang disyari’atkannya, dan diterapkannya prinsip-
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prinsip dan nilai-nilai al-Qur’an pada dirinya, keluarga dan 
masyarakatnya, maka al-Qur’an akan menjadikan ummat Islam 
merasa aman, tenteram dan bahagia baik di dunia maupun di 
akhirat. Sebagaimana tercermin dalam firman Allah Swt. berikut:  

                               

               

Artinya: “Orang-orang yang telah Kami berikan al-Kitâb 
kepadanya, mereka membacanya dengan bacaan yang 
sebenarnya, mereka itu beriman kepadanya. Dan 
barangsiapa yang ingkar kepadanya, maka mereka 
itulah orang-orang yang rugi”. (QS. al-Baqârah: 121) 

 Rahmat Allah akan dilimpahkan kepada orang-orang yang 
membaca al-Qur’an dan menegakkan hukum-hukumnya,  termasuk 
orang-orang yang mendengarkan bacaannya. Sebagaimana firman 
Allah Swt. : 

             

          

             

  

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka 
yang bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan 
apabila dibacakan ayat-ayat-Nya bertambahlah iman 
mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka 
bertawakkal. (Yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat 
dan yang menafkahkan sebagian dari rizki yang Kami berikan 
kepada mereka. Itulah orang-orang yang beriman dengan 
sebenar-benarnya. mereka akan memperoleh beberapa 
derajat ketinggian di sisi Tuhannya dan ampunan serta rizki 
(nikmat) yang mulia”. (QS. al-Anfâl: 2-4) 
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 Setiap muslim hendaknya mengetahui hak-hak al-Qur’an, 
menjaga  kesuciannya,  serta menjaga komitmen terhadap batas-
batas yang  telah  disyari’atkan Allah Swt.  di dalam al-Qur’an saat 
mendengarkan bacaannya, dan meneladani para pendahulu 
mereka dalam membaca dan men-tadabburi-nya. Sungguh mereka 
itu bagaikan matahari yang selalu menerangi bumi yang patut 
diteladani dalam ke-khusyu’-an  yang sempurna, serta mengimani 
firman Allah Swt.:  

              

          

Artinya: “Dan Sesungguhnya al-Qur’an ini benar-benar diturunkan 
oleh Tuhan semesta alam, Dia dibawa turun oleh ar-Rûĥ 
al-Amîn (Jibrîl),ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu 
menjadi salah seorang di antara orang-orang yang 
memberi peringatan, dengan bahasa `Arab yang jelas”. 
(QS. asy-Syu’arâ: 192-195) 

2. Keutamaan Mempelajari Al-Qur’an 

 Pentingnya mempelajari al-Qur’an disebutkan dalam 
sabda Nabi Saw.: 

صٍَْصَتَ ؾَنِ اًيَّبِِّ  ُُ مَل احْذمََؽَ كوَْمٌ فِِ بَُتٍْ مِنْ  : كلَلَ لَّّ وسَ  َِ ََْ ؿَ   للُ لَّّ ضَ  ؾَنْ بَبِِ 

َُوثِ  ُ للََ ًخََْوُنَ نِخلَةَ  للِ ب َـ ىِِيةَُ  للِ ثَ لاَّ ىزًََتَْ ؿََيَِْْمُ اًسَّ
ّ
َُ بَُنََْمُْ ا َ  وًَخَسََازَسُوه

حَْْةُ وَحَفَّتْْمُُ اًمَْلَائىَِةُ وَرَنَصَهُُُ  . للُ وَغشَُِتَْْمُُ اًصَّ ٍُ (زواٍ بٔبو ذاوذ) "فِيمنَْ ؾِيْسَ
1
  

                                                           
 
1
ة .( وكلل 922، زقم  1/141( ، والحلكم )3463، زقم  3/313بٔدصخَ بٔبو ذاوذ )  وٌَحسًر بٔظصاف بٔدصى منَل : )مل  : تابـَ بٔبو مـلوً

 احتمؽ كوم فِ بُت من بَوث لل( ، )مل خَس كوم فِ مسجس من مسلخس لل(
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Artinya:"Dari Abî Hurairah r.a. Sesungguhnya Nabi Saw. bersabda: 

”Tidaklah sesuatu kaum berkumpul di rumah (masjid) 
Allah, mereka membaca al-Qur’an dan mempelajarinya, 
kecuali turun kepada mereka ketentraman, mereka diliputi 
dengan rahmat, malaikat mengelilingi mereka dan Allah 
menyebut-nyebut mereka di hadapan makhluk yang 
ada di sisi-Nya”. (HR. Abu Dawud). 

 Sabda Nabi Saw. dalam hadis ini, “Tidaklah suatu kaum 
berkumpul di sebuah rumah Allah”, “rumah” di sini bukanlah batas. 
Jika berkumpul di tempat lain, selain rumah Allah (masjid) maka 
bagi mereka keutamaan yang sama dengan mereka yang 
berkumpul di masjid. Pembatasan “di rumah Allah” dalam hadis di 
atas, hanyalah karena seringnya tempat itu dijadikan tempat 
berkumpul, akan tetapi tidak ada keharusan. Berkumpul untuk 
membaca dan mempelajari ayat-ayat al-Qur’an dan kandungan 
hukumnya, di manapun tempatnya akan mendapatkan keutamaan 
yang sama. Adapun jika berkumpul untuk belajar di masjid lebih 
utama. Hal itu dikarenakan masjid mempunyai keistimewaan dan 
kekhususan yang tidak dimiliki oleh tempat yang lain. 

 Seseorang yang dalam hidupnya sibuk membaca al-Qur’an, 
merenungkan maknanya, ataupun menghafalnya, maka ia akan 
mendapatkan kemurahan-kemurahan dari Allah Swt. Dia akan 
diberikan sesuatu yang lebih baik dari apa yang telah Allah 
berikan kepada orang-orang yang meminta kepada Allah Swt. 
Senada dengan ungkapan tersebut, Rasûlullâh Saw. bersabda : 
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َسٍ، كللَ: كللَ زَسُولُ لل:  ِـ ةُّ ؾزَّ »ؾن بَبي سَ : مَنْ شَغلَََُ  ًلَُولُ اًصَّ وَخَيَّ

َِيَن، وَفضَْيُ كََلَمِ  اًلُصْبنُٓ  لئِ َُ بَفضَْيَ مَل بُؾْعِى اًسَّ خُ َْ ؾن رِنْصىِ و مَسْأًٔتَِِ بَؾْعَ

 َِ )يْليباً )بٔدصخَ  لل ؿلََّ سَلئصِِ اًكََلَمِ نَفَضْيِ لل ؿلََّ ذََلِْ
9
  

Artinya: “Dari Abi Sa’îd berkata: Rasûlullâh Saw. Bersabda: 
”Barangsiapa yang disibukkan oleh al-Qur’an dalam  
mengingat-Ku dan memohon kepada-Ku niscaya Aku 
akan berikan sesuatu yang lebih utama daripada apa 
yang telah Aku berikan kepada orang-orang yang 
meminta. Dan keutamaan Kalam Allah (al-Qur’an) 
daripada seluruh alam lainnya, seperti keutamaan Allah 
atas makhluk-Nya.” (HR. Imam Bayhaqi) 

 Allah Swt. begitu murah terhadap orang-orang  yang 
melanggengkan membaca al-Qur’an. Membaca  al-Qur’an  tidak 
hanya menjadi penolong bagi dirinya sendiri kelak di akhirat, akan 
tetapi juga memberikan pertolongan kepada sepuluh orang 
keluarganya yang seharusnya dimasukkan ke dalam neraka. Hal 
tersebut  telah disabdakan Rasûlullâh Saw. sebagaimana berikut: 

ًِبٍ  ّ بْنِ اَبِيْ ظَل َُ  زَضَِ ؾَنْ ؿلَِِ َ كلَلَ:  اًيَّبِِّ  بَنَّ لُل ؾَيْ َِ وَسَلَّّ َْ َ ضَلَّّ لُل ؿََ

يِ  ُْ تٍ مِنْ اَ َُ فِي ؾَشَْْ َـ , بَذْذَيَ لُل اًجَْيَّةَ, وَشَفَّ َُ ٍُ وَحَفِؼَ مَنْ كصََبَ اًلُْصْبنَٓ وَثلَا

َِ كٌُُّ كسَْ وَحَبتَْ لََُ اًيَّ   لزُ بَُْذِ
Artinya: “Dari Ali r.a. Nabi Saw. Bersabda: ”Barangsiapa yang 

membaca al-Qur’an, menghayati dan menjaga 
(mengamalkan)-nya, maka Allah akan memasukkannya ke 
dalam surga, serta menjadikannya sebagai pemberi 
pertolongan bagi sepuluh orang di antara keluargnya yang 
berhak masuk neraka.” (Tafsîr al-Qurthûbi, Juz I, hal. 9)   

                                                           
9
 (9111، زقم  9/313اًبيْلى فِ شـب الٕايملن ) 
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 Keistimewaan bagi para pembaca dan pengamal al-Qur’an 
juga tercermin di dalam sabda Rasûlullâh Saw. berikut:  

َ كَ  َِ وَسَلَّّ َْ َ لرَ بنِْ بوَسٍَ بنَّ اًيَّبَِّ ضَلَّّ لُل ؿََ َـ للَ : مَنْ كصََبَ اًلْصُْبنَٓ وَ عََِيَ بِمَل ؾَنْ مُ

 َِ ِْ ٍُ بًْ بَ فِ َِ تَاخًل ًوَْمَ اًلِِْلَمَةِ ضَوْؤُ ًْ َُوْثِ  بحَْسَنُ سَ لُل وَالَِِ ُ مْسِ فِيْ ب مِنْ ضَوْءِ اًشَّ

هْ  ى عََِيَ بِِشَاالُِّ ِ ََل, فمََل ػَيُّكُُْ بِِلََّّ
3
 

Artinya: “Dari Mu’âdz bin Anas, Nabi Saw. Bersabda: 
“Barangsiapa yang membaca al-Qur’an serta 
mengamalkan apa yang ada di dalamnya, Allah akan 
memberikan pakaian kepada kedua orang tuanya 
berupa mahkota pada hari kiamat yang cahayanya 
lebih baik daripada cahaya matahari di dalam rumah-
rumah di dunia”. 

Orang yang membaca dan mengamalkan al-Qur’an akan 
diberikan rahmat oleh Allah Swt., begitu  pula kedua orang tuanya, 
yaitu berupa mahkota yang bersinar lebih terang daripada cahaya 
matahari yang ada di alam dunia. 

 Selain itu, Allah Swt. bahkan menganggap orang yang 
gemar membaca al-Qur’an sebagai bagian keluarga-Nya, 
sebagaimana tercermin dalam hadis Nabi Saw. berikut:  

 َِ ََ َُ كلَلَ : كلَلَ زَسُوْلُ لِل ضَلَّّ لُل ؿََ َ ؾَنْ بَوسَِ بْنِ مَللٍِِ زَضَِِ لُل ؾَيْ وَسَلَّّ

نَّ 
ّ
َِيْنَ  للِ  ا ُْ يُ اًلُْصْبنِٓ : هُُْ للَ ؟ كَ هُُْ  نْ , مَ للِ  لَ وْ سُ  زَ وا: يَ لًُ كَ  لشِ,مِنَ اًيَّ  بَ ُْ  ,بَ

خُ بَ  يُ لِل وَذَأضَّٓ خسَْزَكِ (ُْ َّسَلئُِِّ وَاًحَْلكِمُ فِِ اًمُْس ْ مَلمُ بحََْْس وَ اًً
ّ
ٍُ اْلا َُ )زَوَا

6
   

                                                           
3
كلل : صحَح الٕاس يلذ . ( و 9151، زقم  1/314( ، والحلكم )1613، زقم  9/31( ، وبٔبو ذاوذ )11453، زقم  3/661بٔدصخَ بٔحْس ) 

 (1623، زقم  3/41( . وبٔدصخَ بًٔضًل : بٔبو ًـلّ )1265، زقم  9/392واًبيْلى فِ شـب الٕايملن )
6
( ، وابن ملخَ 5131، زقم  1/13( ، واًًسلئى فِ اًىبرى )19311، زقم  3/193( ، وبٔحْس )9196، زقم  953بٔدصخَ اًعَلًسى )ض  

 ( ، 9164، زقم  1/363( ، والحلكم )3394، زقم  9/191( ، والِازمى )911، زقم  1/35)

، زقم  9/111( ، واًبيْلى فِ شـب الٕايملن )3/43وكلل : وكس زوى ُشا الحسًر من زلازة بٔوخَ ؾن بٔوس ُشا بٔمثَِل . وبٔبو هـيم فِ الحََة )

 ( : إس يلذٍ صحَح .9/931( . كلل الميشزى )9455
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Artinya: “Dari Anas ibn Mâlik r.a. berkata; Rasûlullâh Saw. Bersabda: 
”Sesungguhnya Allah memiliki keluarga di antara, para 
sahabat bertanya,”siapakah mereka ya Rasûlullâh? Rasul 
menjawab,“ para ahli al-Qur’an.Merekalah keluarga Allah 
dan hamba pilihan-Nya.” (H.R Aĥmad, Nasa’i dan Ĥakim) 

 Dari hadis-hadis yang telah disebutkan di atas, maka 
jelaslah bahwasanya orang-orang yang membaca dan 
mengajarkan al-Qur’an termasuk orang-orang yang terpilih dan 
merupakan orang-orang terbaik di antara manusia lainnya. Hal ini 
telah disabdakan oleh Rasûlullâh Saw. : 

َِ ؾَنْ ؾُثْمَلنَ بْنِ ؾَفَّ  َْ َ َُ كلَلَ : كلَلَ زَسُوْلُ لِل ضَلَّّ لُل ؿََ لنَ زَضَِِ لُل ؾَيْ

. َُ َ اًلُْصْبنَٓ وَ ؿََمَّ لَّّ َـ كُمْ مَنْ ثَ وَسَلَّّ ذَيُْْ
1
  

Artinya: “Dari ‘Utsmân ibn ‘Affân r.a. berkata: Rasûlullâh Saw. 
bersabda: ”Sebaik-baik kalian adalah orang yang 
mempelajari dan mengajarkan al-Qur’an.”(HR. Bukhâri) 

 Manusia pada umumnya, di dalam kesehariannya 
terkadang ingin memiliki sesuatu sebagaimana yang  dimiliki orang 
lain. Dengan kata lain, manusia terkadang iri terhadap apa yang 
telah dimiliki oleh orang lain. Hal tersebut sebenarnya tidak 
dibenarkan dalam ajaran Islam. Namun demikian, Nabi Saw. 
memperbolehkan seseorang iri terhadap orang lain dalam 
beberapa hal berikut  ini: 

صَ  َِ وَ سَلَّّ كلَلَ :  زَضَِ ؾَنِ ابْنِ عََُ َْ َ َُ كلَلَ: بَنّ اًيَّبَِّ ضَلَّّ لُل ؿََ لُل ؾَيْ

لاَّ فِي اْزيدَيَْنِ 
ّ
ٍُ لُل اًلُْصْبنَٓ  لَاحَسَسَ ا يِ وَبنَٓاءَ   : زَخُيٌ بتَٓا َْ َّ َِ بنَٓاءَ اٌَ فَِوَُ ًلَُوْمُ بِ

ٍُ لُل مَللًا فَ  اٍنَّلَزِ  لَزِ.)مذفّق ؿَََ(ًيُْفِلُ ِوَُ وَزَخُيٌ بتَٓا يِ وَبنَٓاءَ اٍنََّ َْ َّ َٓناءَ اٌَ َُ ب
4
   

                                                           
1
 ًبزلزي ؾن حجلح بن منَلل ؾن شـبة(.و ا 396\9)زواٍ اًبيْلي في شـب الٕايملن  
4
 بِة كول اًيب صلى الله عليه وسلم زخي بتٓاٍ لل اًلصبنٓ فِو ًلوم بَ 61نخلة اًخوحِس:  23بٔدصخَ اًبزلزي في:  
3

وْذٍ بًٔ)زَ   ُـ ٍُ ؾَن ابنِ مَسْ يَل ْـ َُ اًبُْزَلزِى بِمَ َْحٌ, وَ بٔدصَخَ مِشِي وَ كلَلَ حَسًِرٌْ حَسَنٌ صَحِ ٍُ اًتّّْ ( ، 1/914ضًل( بٔدصخَ اًبزلزى فِ اًخلزيخ اًىبيْ )وَا

 (1253، زقم  9/369( وكلل : حسن صحَح غصًب . واًبيْلى فِ شـب الٕايملن )9211، زقم  1/131واًتّمشى )
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Artinya: “Dari ibn ‘Umar r.a. berkata, Nabi Saw. Bersabda: “Tidak 
(pantas) dengki kecuali dalam dua hal: Seseorang yang 
diberikan Allah al-Qur’an, lalu menjalaninya sepanjang 
siang dan malam, dan seseorang yang diberikan Allah 
harta, lalu dibelanjakannya sepanjang siang dan malam.” 
(HR. Bukhâri-Muslim) 

 Selain itu, Allah Swt. juga memberikan pahala kebaikan 
yang berlipat ganda bagi para pembaca al-Qur’an. Pahala 
berlipat ganda tersebut tidaklah dihitung berdasarkan kata per-
kata, akan tetapi berdasarkan huruf per-huruf dengan satu 
pahala kebaikan yang berlipat menjadi sepuluh kali pahala 
kebaikan. Sabda Nabi Saw.: 

 للُ  لَّّ ـضَ  للِ  لُ وْ ؼسُ زَ  للَ ـ: كَ للَ ـكَ  َُ يْ  ـؾَ  للُ  ضَِ زَ  ذٍ وْ ؼ ُـسْ مَ  نِ بْ  للِ سِ بْ ؾَ  نْ ؾَ 

 تِ شَْْ  َـبِ  ةُ يَ س َ حَ اًْ وَ  ةٌ ـٌَ سَ  ـحَ  لََُ فَ  للِ  لةِ خَ  ـنِ  نْ مِ  ل فَ صْ ؼحَ  بَ صَ ؼؼكَ  نْ مَ  مَ ـَّ سَ وَ  َِ َْ ََ ؿَ 

.فٌ صْ حَ  يْمٌ مِ وَ  فٌ صْ حَ  مٌ لاَ وَ  فٌ صْ حَ  فٌ ًِ بَ  نْ ًىِ , وَ فٌ صْ الم حَ  لُ وْ كُ بَ  لاَ  ل,َِلًِ ثَ مْ بَ 
3
  

Artinya: “Dari ‘Abdullâh bin Mas’ûd r.a. berkata, Rasûlullâh Saw. 
bersabda:”Barangsiapa yang membaca satu huruf dari 
al-Qur’an, maka baginya satu kebaikan. Dan satu 
kebaikan itu dilipatgandakan menjadi sepuluh kali lipat. 
Saya tidak mengatakan bahwa alif lâââm mîîîm itu satu 
huruf, akan tetapi alif itu satu huruf, lâââm itu satu 
huruf dan mîîîm satu huruf.”  (HR. At-Turmûdzi) 

 Rasul Saw. mengibaratkan orang yang pandai dalam 
membaca al-Qur’an laksana malaikat safaroh yang mulia lagi 
baik, sedangkan orang yang membacanya dengan terbata-bata 
maka baginya dua pahala, yaitu pahala dari kesulitannya dan 
pahala dari membacanya. Hadits Nabi Saw.: 
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َ ل كَ نََْ ـؾَ  للُ  ضَِ زَ  ةَ شَ ئِ لؿَ  نْ ؾَ  . لَّّ سَ وَ  َِ َْ  ـََ ؿَ  للُ  لَّّ ضَ  للِ  لُ وْ سُ زَ  للَ : كَ  تْ لً

 ِ َ الََّّ ُِ مَ  وَ ُُ وَ  بنَٓ صْ لُ بٔ اًْ صَ لْ ي ً َ الَِّّ . وَ تِ زَ بَرَ اًْ  امِ صَ ىِ اًْ  تِ صَ اًسّفَ  ؽَ مَ  َِ بِ  صٌ ل وَ  بنَٓ صْ لُ اًْ  بُ صَ لْ ى ً

 َ )مذفّق ؿَََ(. انِ صَ حْ بَ  لََُ  لقٌّ شَ  َِ َِ ََ ؿَ  وَ ُُ وَ  َِ ِْ فِ  ؽُ خَ  ْـذَ دَ ً
5

 

Artinya: Dari ‘Âisyah r.a. berkata, Rasûlullâh Saw. bersabda: 
“Orang yang membaca al-Qur’an dengan pandai 
laksana malaikat safaroh yang mulia lagi baik. 
Sedangkan orang yang membaca al-Qur’an dengan 
terbata-bata lagi sulit maka baginya dua pahala”.    
(HR. Bukhâri-Muslim) 

Sungguh derajat yang luar biasa bagi mereka yang 
senantiasa lisannya dibasahi dengan bacaan al-Qur’an. Orang-
orang yang pandai dalam hal al-Qur’an, baik pandai membaca, 
menafsirkan, mengamalkan dan lain sebagainya, dipersamakan 
dengan malaikat safaroh yang baik dan mulia. Sementara bagi 
mereka yang terbata-bata ketika membaca al-Qur’an, Allah Swt. 
memberikannya dua pahala yakni pahala kesulitan membaca dan 
pahala membacanya itu sendiri. 

 Semua itu adalah keistimewaan yang tiada tara, yang tidak 
Allah berikan kecuali kepada orang-orang yang tekun, continue 
(istiqômah) dalam membaca, mengajarkan dan mengamalkan   
al-Qur’an. 

B. Tahapan, Ruang Lingkup, Adab Belajar dan Membaca                 
Al-Qur’an 

1. Tahapan dan Ruang Lingkup Mempelajari Al-Qur’an  
Terdapat tahapan-tahapan dalam mempelajari al-Qur’an 

yang meliputi lafaz, arti, ma’na, murôd, dan bukti. Dalam istilah 
lain tahapan-tahapan tersebut meliputi membaca, memahami 
dan mengamalkannya. Yang dilakukan oleh Pusat Pengembangan 

                                                           
5
َُ اًبُْزَلزِىُّ مِنْ حَسًِرِ    ٍِ وَبَدْصَخَ َْسٍ وَغيَِْْ سِ بْنِ ؾُبَ حَِحِ ؾَنْ مُحَمَّ ٍُ مُسْلٌِّ فِِ اًطَّ بَةَ ؾَنْ كذََلذَتَ. زَوَا ْـ  شُ
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Tilawatil Qur’an (PPTQ) IAIN Syekh Nurjati Cirebon dalam hal ini 
adalah berkenaan dengan tahapan lafaz (bacaan) melalui 
Program Taĥsîn. Adapun aspek yang pokok dipelajari adalah 
qirô’âh dan tajwîd. 

a. Qirô’âh  
  Qirô’ah ditinjau dari bentuk dan jenis bacaan terbagi 

menjadi tiga bagian: 

يجّ اٍتّْ  (1  (at-Tahajjî); yaitu tingkatan bacaan yang didasarkan 

kepada kaidah pembacaan huruf yang benar (mustaĥaqq 

al-ĥurûf) yang meliputi makhraj dan shifat- ĥurûf              
(al-fashôĥah), 

يالمصثّ  (2  (al-murattal atau tartîl); yaitu pembacaan dengan  

menerapkan kaidah ‘ilmu tajwîd serta gharîb secara baik 
dan benar dan memenuhi kriteria shiĥĥah al-adâ’-nya,  

ذالمجوّ  (3  (al-Mujawwad); yaitu pembacaan yang melibatkan 

aspek lagu (ghinâ’). 
 Ditinjau dari kecepatan membaca, qirô’ât terbagi 
dalam empat bagian, yaitu: 

حلِقًخّ ا (1  )at-Taĥqîq(; berarti anca (dalam bahasa Jawa), 

detail, nyata, jelas, dan tuntas. Yaitu suatu cara pembacaan 
yang sesuai dengan ĥaqq dan mustaĥaqq al-ĥurûf, 
pengucapan madd optimal, baik madd, ĥarôkât, tasydîd, 
taĥqîq al-hamzah, ghunnah, tempo antar huruf, washol, 
waqof, dan lain-lain. 

ثَياًتّّ  (2  (at-Tartîl); yaitu cara pembacaan yang perlahan-

lahan dan jelas, mengeluarkan setiap huruf dari 
makhrojnya dan menerapkan shifat-shifatnya, serta men-
tadabburi maknanya. 

  Tingkat bacaan ini adalah yang paling bagus karena 
dengan bacaan itulah al-Qur’an diturunkan. 
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 menurut bahasa berarti cepat, yaitu bacaan ;(al-Ĥadr) الحسز (3

yang dilakukan dengan cepat serta memelihara hukum-
hukum bacaan tajwîd. Tingkatan bacaan ĥadr ini biasanya 
bagi mereka yang telah menghafal al-Qur’an, supaya 
mereka dapat mengulang bacaannya dalam waktu yang 
singkat. Sayyidina Ali karromahulloh wajhah menyatakan; 
“Tartîl” yaitu membaguskan huruf-huruf dan mengetahui 
tempat-tempat waqof (berhenti).9 

صاًخّ  (4 سوٍ  (at-Tadwîr); secara bahasa berarti menjadikan 

sesuatu dalam bentuknya yang utuh dan bulat. Yaitu suatu 
pembacaan yang berada di antara taĥqîq dan ĥadr. 

b. Tajwîd 
Tajwîd secara bahasa berasal dari kata jawwada, 

yujawwidu, tajwîdan, yang berarti membaguskan. Sedangkan 
menurut istilah adalah: 

 
ّ
َُ ا خحََلَّ َُ  وَمُس ْ ّ حَصْفٍ حَلَّ       ؾْعَلءُ  كُُِ

Artinya: “Memberikan setiap ĥurûf, ĥaqq dan mustaĥaqq-nya.”  
11 

Dalam sebuah nazhom12 dijelaskan bahwa: 

وَ  ُُ  وَ
ّ
لَ  #   مِنْ ضِ ا لَؾْعَلءُ اًحُْصُوْفِ  حَلَِّ  فَةٍ  ًََِل  وَمُسْذؼحََلَِّ

Artinya:“Yaitu memberikan ĥaqq-ĥaqq-nya ĥurûf yang berupa 
shifat-nya, dan memberikan mustaĥaqq-nya”. 
 

                                                           
9
   An-Nasyr, juz 1, h. 209, Ghôyatul Murîd fî ‘Ilmi at-Tajwîd, h. 14 

10  Hidâyah al-Mustafîd, h. 4 
11  Hak huruf (Ĥaqq al-ĥarf) yaitu segala sesuatu yang wajib ada (lazimah) pada setiap huruf 

seperti makhroj dan sifatnya. Sedangkan “Mustaĥaqq al-ĥarf”  adalah hukum-hukum baru 
(‘âridhoh) yang timbul oleh sebab-sebab tertentu (yang datang kemudian, sebagai 
konsekwensi adanya hubungan antar huruf/rangkaian huruf) setelah hak-haknya 
terpenuhi, seperti, izhhâr, ikhfâ’, idghôm, iqlâb, qolqolah, ghunnah, tafkhîm, tarqîq, madd, 
waqof, isymâm, imâlah, dll. 

12  Nazhom (nazhm) ialah susunan kata yang selaras dan bersajak. Lihat al-Munjîd, h. 818 
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Imam Jalâluddîn as-Suyûthi13 menegaskan: 

وَ  ُُ 
ّ
َِ فِ اِلََ مَ وْ صُ حُ وَزَذُّ اًْ  لوَحصَْثُِبََْ  ِلَحُلُوْكَ  ؾْعَلءُ اًحُْصُوْفِ ا وَبٔضْلَِِ   رْصَخِ

َْفِ اًيُّعْقِ  َِ  َِ بِ وَثََْعِ ئذَِ َْ َُ لِ   مِنْ غيَِْْ  ؿلََّ كََمَ
ّ
افٍ ا فٍ  سَْْ َـسُّ وَلَا  وَلَا ثَ

 
ّ
 وَلَا حكَََُّفٍ   فصَْاظٍ ا

Artinya:“Memberikan ĥak-ĥaknya ĥurûf dan tertibnya, 
mengembalikan ĥurûf pada makhrâj dan asal 
(shifat)-nya, serta menghaluskan pengucapan 
dengan cara yang sempurna tanpa berlebih-lebihan, 
serampangan, tergesa-gesa, dan dipaksakan”.  

 Oleh karena itu,  ilmu yang mempelajari tentang tata 
cara membaca al-Qur’an dengan baik dan benar disebut 
dengan “ilmu tajwîd”. Tujuan mempelajari ilmu tajwid adalah 
agar dapat membaca ayat-ayat al-Qur’an secara baik dan 
benar sesuai dengan yang diajarkan Nabi Saw. Atau dengan 
kata lain, agar dapat memelihara lisan dari kesalahan (laĥn) 
ketika membaca kitab Allah Swt.14 

Adapun hukum mempelajari ilmu tajwid sebagai sebuah 
disiplin ilmu adalah fardhu kifâyah (kewajiban kolektif). 
Sedangkan hukum membaca al-Qur’an dengan memakai 
aturan-aturan tajwîd adalah fardhu ‘ain (kewajiban 
perseorangan).15 Penggunaan tajwîd di dalam membaca        
al-Qur’an ini dimaksudkan agar pembaca tidak terjatuh pada 
kesalahan (laĥn)16 yang dapat menimbulkan kekeliruan 
pemahaman. 

                                                           
13  Al-Itqôn, juz I, h. 102 
14  Hidâyah al-Mustafîd, h. 4, Nihâyah Qaul al-Mufîd, h. 13 dan Qowâ’id at-Tajwîd ‘ala riwâyat 

Ĥafsh, h. 39 
15  Hidâyah al-Mustafîd, h. 5 dan Nihâyah Qaul al-Mufîd, h. 7 
16  Baik Laĥn Jali (kesalahan yang nyata) maupun Lahn Khafi (kesalahan tersembunyi). Lihat: 

al-Itqôn, Juz  I, h. 102 
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Adapun Tajwîd secara garis besar meliputi lima bagian 
pokok, yaitu: 

1. Aĥkam al-Ĥurûf 
2. Aĥkam at-Tajwid 
3. Al-Madd wa al-Qoshr 
4. Al-Washlu, al-Waqfu wa al-Ibtida’ 
5. Al-Ghorîb wa al-Musykilât 

2. Adab Belajar dan Membaca Al-Qur’an 
Tata cara membaca al-Qur’an tidak dapat terlepas dari 

‘ilmu qirô’ât dan ‘ilmu tajwîd. Apabila ‘ilmu qirô’ât membahas 
beragam cara membaca lafaz-lafaz al-Qur’an yang diterima dari 
Nabi Saw. sesuai sanad serta pe-nisbat-an setiap wajah bacaan 
tersebut kepada imam-imam qirô’ât, seperti Abû ‘Amr, Ibnu 
Katsîr, ‘Âshim, Ibnu ‘Âmir, Nâfi’, Ĥamzah, dan al-Kisâ-i, maka 
‘ilmu tajwîd merupakan ilmu terapan yang berfungsi 
memperindah bacaan al-Qur’an.  

Kedua jenis ilmu ini sebaiknya dipelajari secara talaqqi 
(bertemu langsung) dan musyâfahah (belajar langsung) kepada 
guru yang menerimanya melalui sanad yang diturunkan secara 
mutawâtir. 

Adab membaca al-Qur’an secara umum dapat dibagi 
menjadi dua, khâlish dan shawâb. Ke-khâlish-annya apabila 
ditujukan hanya untuk mendapatkan ridha Allah semata, dan ke-
shawâb-annya adalah apabila sesuai dengan dasar-dasar aturan 
hukum. Di antara adab tersebut adalah: 
a) Dibaca dengan tartîl. Allah Swt berfirman: 

            …. 

Artinya: “Dan bacalah al-Qur’an secara tartîl...”                        
(QS. al-Muzzammil: 4) 

b) Berusaha men-tadabburi-nya (memahami arti, maksud, dan 
maknanya) disertai dengan perhatian, perenungan, dan 
hadirnya hati. 
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                       

Artinya: ”Maka apakah mereka tidak men-tadabbur-i al-Qur’an, 
ataukah hati mereka terkunci?” (QS. Muĥammad: 24) 

c) Dianjurkan agar membacanya dengan suara yang indah dan 
merdu. Rasul Saw. bersabda: 

يُّوْا  اًلُْصْبٔنَ  بِأَ ضْوَا حِكُُْ  )  حْس و بٔبو ذاوذ و اًًسلئِ واًبيْلي زواٍ بٔ سًَِ

( ؾن اًبراء كموالحل
13
 

Artinya: “Hiasilah al-Qur’an dengan suara kalian”. 

d) Suci dari hadats dan najis (badan, pakaian, dan tempatnya), 
menghadap kiblat, dan tidak membacanya dengan cara-cara 
yang tidak patut ataupun di tempat-tempat yang akan 
mengurangi nilai serta kemuliaan al-Qur’an. 

e) Menjaga kesucian batin dan niatnya.  
f) Memulainya dengan membaca isti‘âdzah, dan menutupnya 

dengan do‘a. 
g) Khaûf pada saat membaca ayat-ayat ‘adzab, dan roja’ pada 

saat membaca ayat raĥmah. 
h) Memperhatikan tempat-tempat waqôf, washôl, ibtidâ’, dan 

kaidah-kaidah pembacaan lainnya yang dapat menjaga taĥsîn 
al-adâ’ wa al-fashôĥah-nya. 

i) Memelihara ayat-ayat sesuai haknya, dll. 
18

 

 

 

                                                           
13

 1/341( ، والحلكم )1111، زقم  9/132( ، واًًسلئى )1645، زقم  9/36( ، وبٔبو ذاوذ )15113، زقم  6/953بٔحْس )بٔدصخَ  

  (9916، زقم  9/13( ، واًبيْلى )9125، زقم 
18

  Lihat an-Nawawy : At-Tibyan fi Adabi Hamalatil Qur’an, hal 70 ttg adab al-Qur’an. 
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BAB II 

AĤKÂM AL-ĤURÛF  
(Hukum-hukum huruf) 

Aĥkâm al-ĥurûf  meliputi: asma’ al-ĥurûf (nama-nama 
huruf), alqôb al-ĥurûf (sebutan-sebutan huruf), makhôrij al-ĥurûf 
(tempat-tempat keluarnya huruf) dan Shifat al-ĥurûf (sifat-sifat 
huruf) itu sendiri.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Asmâ’ al-Ĥurûf 

Asmâ’ al-Ĥurûf ini berkenaan dengan huruf-huruf 
hijâiyyah, yaitu kumpulan huruf-huruf ‘Arab yang berjumlah 30 
huruf. Huruf-huruf inilah yang terpakai dalam al-Qur’an dan 
dikenal pada masa sekarang19. Ketiga puluh huruf tersebut 
adalah sebagai berikut:  

                                                           
19  Ensikklopedi Islam Jilid I, hal. 151 

حكام الحصوفبٔ   
Aĥkâm al-Ĥurûf 

 بسٔماء الحصوف
Asmâ’ al-Ĥurûf 

 

 بًٔللة الحصوف
Alqôb al-Ĥurûf 

 

 مخلزح الحصوف
Makhôrij al-Ĥurûf 

 

 ضفلث الحصوف
Shifat al-Ĥurûf 
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Asma al-Ĥuruf 

No Huruf Arab Nama Huruf No Huruf Arab Nama Huruf 

1  Alif 16  Tho’ 

2  Ba’ 17  Zho’ 

3  Ta’ 18  ‘Ain 

4  Tsa’ 19  Ghoîn 

5  Jim 20  Fa’ 

6  Ĥa’ 21  Qôf 

7  Kho’ 22  Kâf 

8  Dal 23  Lâm 

9  Dzal 24  Mîm 

10  Ro’ 25  Nûn 

11  Zay 26  Waw 

12  Sîn 27 ھ Ha’ 

13  Syîn 28  Lam Alif 

14  Shôd 29  Hamzah 

15  Dhôd 30 Ya’ 

 

 

 

 

 

 

 



 

Pusat Pengembangan Tilâwatil Qur’ân |  27 

 

ة  اٌَِوً
Lahwiyyah; Dinisbatkan kepada 
lahat (tekak, daging lembut yang 
menggelantung di langit-langit). 

Hurufnya: ك   ق  

  

 الحَلِة
Ĥalqiyyah; Dinisbatkan pada 

tenggorokan (Ĥalq),sebagai tempat 

keluarnya. Hurufnya:  ُ   ػ غ  خ  
 د

B. Alqôb al-Ĥurûf 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 ًللة الحصوفبٔ 
Laqob-laqob Hurûf 

 

 الجيبِة
Jambiyyah yaitu Huruf yang keluar dari 

penampang/hamparan lidah hingga 

samping, hurufnya: ط 
 

 اًيعـَة
Nith‘iyyah; Hurûf yang keluar dari 

ujung lidah yang dirapatkan dengan 

pangkal gigi seri atas. Nama 

dinisbatkan kepada langit-langit mulut 

(Nith’un) atau langit atas bagian 
depan, hurufnya: ظ  ذ  ث  
 

ة  اٌَثوً
Litsawiyyah  Hurûf yang keluar dari 
ujung lidah dengan ujung gigi seri 
atas. Nama dinisbatkan kepada 
Litsah (gusi), hurufnya: ع   ر  ج  

 

 الجوفِة / اًِوائَة
Jaufiyyah/Hawâiyyah; Dinisbatkan 
kepada rongga mulut (Jauf), sebagai 
asal keluarnya atau kepada udara 
(Hawa’), yang dilakukan dengan 
cara menekan udara atau mencegah 
terputusnya udara yang keluar dari 
mulut pada saat madd, hurufnya: 

 و ا ي

 

 الٔسََة
Asaliyah ; Hurûf yang keluar  dari 
ujung lidah dengan ujung gigi seri 
bawah. Sebutan dinisbatkan pada Asalah 
(ujung lidah), hurufnya: س ش ض 
 

 اًشجصًة
Syajriyah ; Hurûf yang keluar dari 

antara dua tulang rahang. Nama 

dinisbatkan kepada Syajar (lubang 

mulut), hurufnya: ي   ص   ح  
 

 الًَّلِة
Dzalqiyyah; Hurûf  yang keluar dari 
ujung lidah. Sebutan dinisbatkan 
kepada lafadz Dzalq (fasih dan 
lancer bicara), hurufnya:  ز  ن   ل 
 
 

ة / اًشفَِة  اًشفوً
Syafahiyyah/Syafahiyyah; Hurûf 

yang keluar dari kedua bibir (Syafah). 

Dan dinisbatkan kepadanya, Hurufnya: 

ف  و م   ة    
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1. Ĥurûf Hawâiyyah   ( وائَة   ( الحصوف اًِ
Disebut huruf hawâiyyah yang dinisbatkan kepada hawa 

(udara) karena pada saat diucapkan terdapat udara, dan juga 

disebut ĥurûf  Jaufiyyah ( ّالحصوف الجوفِة ) yang dinisbatkan 

kepada jauf (rongga mulut) sebagai makhrojnya (tempat 

keluarnya). Huruf-hurufnya yaitu:  و ا ي  yang sukun. 

2. Ĥurûf  Ĥalqiyyah ( الحصوف الحَلِة )  
Disebut ĥuruf ĥalqiyyah yang dinisbatkan kepada ĥalq 

(tenggorokan) sebagai tempat keluarnya. Huruf-hurufnya 

yaitu:   د ػ   خ  غُ  ء    

3. Ĥurûf  Lahwiyyah ( ة ( الحصوف اٌَِّوً   

Disebut huruf lahwiyyah yang dinisbatkan kepada lahat 
(anak lidah, daging yang menggantung di mulut lubang 
tenggorokan) karena kedekatan makhrojnya kepada lahat.  

Huruf-hurufnya yaitu  ق  dan  ك  . 

4. Ĥurûf Syajriyyah ( اًشّجصًة الحصوف )  

 Disebut huruf  syajriyyah yaitu huruf yang keluar dari 
hamparan lidah di antara dua tulang rahang. Adapun 
sebutannya dinisabtkan kepada syajar (hamparan lidah). 

Huruf-hurufnya yaitu: ص ح ي 

5. Ĥurûf Jambiyyah ( الجيبِة الحصوف )  

 Disebut ĥurûf jambiyyah yaitu huruf yang keluar dari 

hamparan lidah ke samping. Hurufnya yaitu ط 

6. Ĥurûf  Litsawiyyah (  ة الحصوف ( اٌَثوً  

 Sebutan ĥurûf litsâwiyah yang dinisbatkan kepada 
makhrojnya yang dekat dengan litsah (gusi). Huruf-hurufnya: 

 ع ر ج
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7. Ĥurûf Nith’iyyah اًيعّـَة( )الحصوف  

 Disebut huruf nith’iyyah yang dinisbatkannya kepada 
nith’un (bagian depan dari langit-langit atas) sebagai asal 

makhrojnya. Huruf-hurufnya:  ظ ث ذ  

8. Ĥurûf Asaliyyah الٔسََة( )الحصوف  

 Disebut ĥurûf asaliyah yang dinisbatkan kepada 
makhrojnya yaitu asalah (ujung lidah)   huruf-hurufnya yaitu:   

س ش  ض  

9. Ĥurûf Dzalqiyyah الًَّّلِة( )الحصوف  

 Disebut ĥurûf dzalqiyyah karena dinisbatkan dengan 

makhrojnya huruf yaitu ujung lidah. Huruf-hurufnya:  ن ز ل  

10. Ĥurûf  Syafahiyyah  لحصوف اًشّفَِة()ا  

 Dinamakan ĥurûf syafahiyyah dikarenakan dinisbatkan 

dengan makhrojnya huruf و   م , ة ,  dan  ف . Biasa juga 

disebut dengan ĥurûf Syafawiyyah  )ة )الحصوف اًشفوً  
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Gambar Makhôrij al-Ĥurûf 
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C. Makhôrij al-Ĥurûf  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



32 Pusat Pengembangan Tilâwatil Qur’ân 

 

Yang dimaksud Makhôrij al-Ĥurûf adalah tempat keluarnya 
huruf dari mulut, tenggorokan atau lainnya. Menurut Syekh Kholîl 
bin Aĥmad20 dan al-Imâm ibn al-Jazâri, makhôrij al-ĥurûf 
berjumlah 17 dan terdapat di dalam 5 tempat pengucapan. 

Kelima tempat pengucapan tersebut adalah: 
1. Al-Jaûf اًَجَْوْفُ   / ; Yaitu ruang kosong yang terdapat di dalam 

rongga mulut, darinya keluar 3 huruf Madd: ي ا و   

2. Al-Ĥalq /  ُْاًَحََْق ; Yaitu tenggorokan, mempunyai 3 makhroj 

untuk 6 huruf Izhhâr. 

a. Pangkal tenggorokan  َاًحََْقِْ  بَكْص  yakni jauh dari tenggorokan 

dan dekat dengan dada. Keluar huruf:  ء ُ  

b. Tengah tenggorokan  َاًحََْقِْ  وَسْط , keluar huruf:   

c. Ujung tenggorokan   َاًحََْقِْ  بَذْن   yakni dekat dengan mulut. 

Keluar huruf :  

3. Al-Khoysyûm  ,Yaitu pangkal hidung (di atas hidung) ; اًزَُْْشُوْم /

darinya keluar suara ghunnah, Ikhfa’,  dan   sukun.  

4. Asy-Syafatain فَذيَْنِ  /   :Yaitu dua Bibir, memiliki dua makhroj ; اًَشَّ

a. Antara dua bibir  َفَذيَْنِ  بيَْن اًشَّ , keluar huruf: ة م و   

b. Dalam bibir sebelah bawah dan antara ujung gigi seri atas, 

ََْل بَِظِنُ  ُـ َّيلَيَ اًْ فْلّ مَؽَ بَظْصَافِ اًث فَةِ اًسُّ اًشَّ   , keluar huruf   

                                                           
20 Ali bin Shulthôn Muĥammad al-Qôri Mula,1354 H.,”al-Minaĥul Fikriyah”; Mesir, at-Tijariyah, 

h.10-15 
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5. Al-Lisân َِسَّلنُ   /  Yaitu lidah, terdapat sepuluh makhroj ; اٌَ

untuk 18 huruf: 
a. Pangkal lidah yang mengikuti ujung kerongkongan yang 

menghadap langit-langit atas, keluar huruf: ق  

َِسَّلنِ مِماًّلَِّ   َِ مِنَ اًحَْيْمِ اْلَؿْلّ اًحََْْقَ بَكْصَ اٌ لرًِْ وَمَليَُُ  

b. Pangkal lidah lebih kebawah (keluar) sedikit dari makhroj ق 
, lebih jauh dari kerongkongan yang menghadap langit-langit 

atas, keluar huruf:  

حَْيمِْ اْلؿَلّْ بسَْفيََ اٌَسَِّلن  بكَصَْ  َِ مِنَ اً َْلاً وَمَل يُلَرًِْ َِ لًلفَِ كَ  مِنْ مَرْصَحِ اْ
c. Tengah lidah dekat langit-langit atas dan antara tengah 

lidah itu dengan langit-langit atas, keluar huruf     

ؿْلَّ اْلَ   َُ وَبيَْنَ وَسْطُ اًحَْيْمِ   َِسَّلنِ بٌََُْ    وَسْطُ اٌ
d. Salah satu pinggir lidah dan yang mengiringi gigi-gigi 

geraham dari kiri atau kanan. keluar huruf:   

: وَ   َِ مِنَ اْلَذْزَاشِ مِنْ خَلهِبِ اْلٌَسََِْ َْ َِ َ َِسَّلنِ وَمَل ً حْسَى حَلفتََِِ اٌ
ّ
ِْيَ ا كِ

  اْلًَمَْنِ 
e. Ujung dua tepi lidah dan yang mengikuti kerongkongan 

sebelah atas   َّمِنَ اًحَْيْمِ اْلَؿْل َِ َْ َِ َ َِسَّلنِ وَمَل ً بَذْنَ حَلفتََِ اٌ , 

keluar huruf  

f. Ujung lidah sedikit lebih kebawah dari makhroj  

َِسَّلنِ بَسْفَيُ مِن مَ  َْلاً فُ اٌ َِ رْصَحِ اًلاَّمِ كَ , keluar huruf:   

g.  Dari makhroj  lebih kedalam sampai punggung lidah 

سَّلنِ   َِ لََ ػَِْصِ اٌ
ّ
َُ بَيْ بَذْذَيُ  ا َّ ه لاّ بٔ

ّ
مِنْ مَرْصَحِ اًيُّوْنِ ا , keluar 

huruf:  
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h. Ujung lidah bersamaan dengan gigi-gigi seri atas sehingga 

terangkat kelangit-langit atas,  

لََ جِِةَِ اًحَْيمِْ اْلؿَلَّْ 
ّ
َـسًا ا ََْلَ مُطْ ُـ َّيلَيَ اًْ ث َِسَّلنِ مَؽَ بضُُوْلِ اً ظَصْفُ اٌ

keluar huruf:   

i. Antara ujung lidah ke atas gigi-gigi seri atas atau bawah,

فْلَّ بيَْنَ ظَصْف اٌَسَّلنِ فوَْقَ اًثَّيلَيَ ا  ََل وَاًسُّ َْ ُـ ََل ًْ َْ ُـ َّيلَيَ اًْ    وَاُضُوْلِ اًث

keluar huruf:     ش ض  س 

j. Ujung lidah dan ujung gigi-gigi seri atas 

ََْلَ  ظَصْفُ اٌَسَّلنِ وَبَظْصَافَِ   ُـ َّيلَيَ اًْ اًث , keluar huruf:   
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D. Shifât al-Ĥurûf 
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Shifât Ashliyyah Lâzimah yang beralawanan ada 5: 

1) Hams الهمس  

 Hams menurut bahasa adalah "suara yang samar", 
sedangkan menurut istilah Hams berarti "mengeluarkan 
(menjalankan) nafas ketika mengucapkan huruf karena 
lemahnya sandaran makhrojnya”.   

 Huruf-hurufnya:   فسىتحثَ شخص  

 - Jahr الجِص  

Jahr adalah lawan dari Hams. Jahr menurut bahasa berarti 
"tampak dan jelas", sedangkan menurut istilah berarti 
"menahan keluarnya nafas ketika mengucapkan huruf 
karena kuatnya sandaran huruf pada makhrojnya”. Huruf-
hurufnya selain daripada huruf-huruf Hams. 

2) Syiddah  ّتسّ اًش  

Syiddah menurut bahasa adalah "kuat", sedangkan menurut 
istilah berarti "menahan keluarnya suara ketika 
mengucapkan huruf, karena menyempurnakan kuatnya 
sandaran terhadap makhroj”. 

Huruf-hurufnya:  بٔخس كط بىت  

-Tawassuth طوسّ اًخّ   

Tawassuth menurut bahasa berarti " tegak", sedangkan 
menurut istilah berarti "keadaan huruf antara dua sifat 
(Syiddah dan Rokhôwah), keadaan pengucapan huruf 
dengan suara tidak tertahan sepenuhnya (seperti Syiddah) 
dan tidak keluar sepenuhnya (seperti Rokhôwah)”. Huruf-

hurufnya yaitu:  ًن عَص 
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 -Rokhôwah ذلوتاًصّ   

Rokhôwah adalah lawan dari Syiddah. Rokhôwah menurut 
bahasa berarti "lunak", sedangkan menurut istilah berarti 
"mengeluarkan suara huruf karena lemahnya sandaran 
terhadap makhrojnya”. Huruf-hurufnya selain huruf-huruf 

Syiddah dan Tawassuth. Contoh: Apabila mengucapkan huruf  

dan  ketika waqof وَ لُل بَحَسٌ   ُُ وَلَا خِسَالَ فِِ اًحَْجِ   -كُيْ   

3) Isti'la’ س خـلاء الا  

Isti'la’ menurut bahasa berarti "mengangkat", sedangkan 
menurut istilah berarti "mengangkat lidah ke langit-langit 
atas ketika mengucapkan huruf”. Huruf-hurufnya:  

كغ ضغط دص  

 -Istifâl س خفللالا  

Istifâl adalah lawan dari Isti'la’. Istifâl menurut bahasa 
berarti "menurunkan", sedangkan menurut istilah berarti 
"menurunkan lidah dari langit-langit atas ketika 
mengucapkan hurufnya." Huruf-hurufnya selain huruf-huruf 
Isti'la’ 

4) Ithbâq الٕاظبلق  

Ithbâq menurut bahasa berarti "menempel", sedangkan 
menurut istilah berarti "mengatupkan lidah kelangit-langit  
atas  ketika  membunyikan hurufnya”. Huruf-hurufnya:  

 ع ظ ض ط 
 - Infitâh هفذلخالا  

Infitâĥ adalah lawan dari Ithbâq. Infitâĥ menurut bahasa 
berarti "membuka", sedangkan menurut istilah berarti 
"terbukanya ruang antara lidah dan langit-langit atas 
sehingga angin keluar ketika membunyikan hurufnya". 
Huruf-hurufnya selain huruf Ithbâq. 
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5) Idzlâq الٕارلاق  

 Idzlâq menurut bahasa berarti "lancar dan ringan", 
sedangkan menurut istilah berarti "bunyi huruf yang bergulir 

dari tepi lidah dan bibir". Huruf-hurufnya: ًب من فص  

 -Ishmât إضماث
Ishmât adalah lawan dari Idzlâq. Ishmât menurut bahasa 
berarti "mencegah", sedangkan menurut istilah Ishmât 
berarti "pencegahan huruf-hurufnya secara murni dan 
membentuk satu kata yang kata dasarnya mengandung  4  
atau  5 huruf sehingga  berat  untuk diucapkan lidah". 

Seperti:  ََـصحَطْحَص ؾَطْ  Huruf-hurufnya selain huruf-

huruf Idzlâq. 
 

Shifât Ashliyyah Lâzimah yang tidak Beralawanan ada 7: 
1) Shofîr فيْاًطّ   

Shofîr menurut bahasa berarti "ketajaman bunyi", 
sedangkan menurut istilah berarti "suara  lebih  yang 
keluar dari antara dua bibir" (seperti bersiul). Huruf-
hurufnya:  ض ش س  

2) Qolqolah اًلَللة  

Qolqolah menurut bahasa berarti "goncangan", sedangkan 
menurut istilah berarti "goncangan lidah ketika 
membunyikan huruf-huruf dalam keadaan sukun atau  
waqof sehingga  terdengar suatu  tekanan  suara  
yang kuat". Huruf-hurufnya:  خس كعب   
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3) Layyin يناٌَّ   

Layyin menurut bahasa berarti "lembut", sedangkan menurut 
istilah berarti "mengeluarkan huruf yang lembut tanpa terasa 
berat pada lidah". Huruf-hurufnya Wâwu dan Ya' sukun (mati) 
yang didahului fatĥah. 

4) Inĥirôf نحصافالإ   

Inĥirôf menurut bahasa berarti "miring", sedangkan 
menurut istilah berarti "kemiringan huruf setelah keluar dari  
tepi lidah  sampai berhubungan dengan makhroj lain". 

Huruf-hurufnya: dan   

5) Takrîr ىصٍصاًخّ   

Takrîr menurut bahasa berarti "berulang-ulang”, sedangkan 
menurut istilah berarti " bergetarnya ujung lidah ketika 

membunyikan huruf". Hurufnya: 

6) Tafasysyî فشّ اًخّ   

Tafasysyî menurut bahasa berarti "bertebaran", sedangkan 
menurut istilah berarti "angin yang bertebaran di dalam 
mulut ketika membunyikan huruf".  

Hurufnya: ص sehingga menyambung dengan makhrojع 

7) Istithôlah للةعس خالا  

Istithôlah menurut bahasa berarti "memanjang", sedangkan 
menurut istilah berarti "suara yang memanjang dari pangkal 

atau pinggir lidah sampai ke ujung lidah". Hurufnya:   

Dalam prakteknya, perincian Shifât Ĥurûf di atas tertera 
dalam tabel berikut: 
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    ة ح ذ ر ز س ط ع غ ػ ق ل م ن  بٔ 

 ي ء وظ 

 ظَب خس( )ؾؼم وسن كلزئ غظ رى
Menahan nafas جِص  

 خ ج ه ص د ض ف ش ك ث

 )حثَ شخص فسىت(
Mengalirkan 
nafas 

  همس

 ا ة ث ح ذ ظ ق ك

 )بٔخس كط بىت(

Menahan aliran 
suara, sempurna 
kekuatan 
bertekan 

  شس ت

ج خ د ر س ش ص ض ط ع ػ ف 

 ه و ي

Mengalirkan 
suara beserta 
huruf karena 
tekanan 

  وتزذل

  ز م  غ   ن  ل

 ) ًن عَص ( 

Pertengan suara 
Syiddah dan 
Rokhôwah 

  ثوسط

ذ ح خ ذ ر ز س ش ص غ ج  ة ث 

 ف ك ل م ن  ه و ء ي 

 من يجوذ حصفَ سي إر شكا( ز)زبت ؾ

Merendahkan 
lidah dari langit-
langit 

  إس خفل ل

 د ض ط ػ ظ  ق ع 

 )دص ضغط كغ(

Mengangkat 
lidah ke kelangit-
langit 

  إس خـلاء

 ض ط ظ ع
Meletakan lidah 
yang menghadap 
langit-langit 

  إظبلق

ا ة ث ج ح خ د ذ ر ز س ش ص غ 

 ػ ف ق ك  ل م ن ه وي

Membuka 
ruangan antara 
langit-langit, 

  هفذلخا
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lidah yang 
menghadap 
langit-langit 

 ف ز م ن ل ة

 )فص من ًب(  

Berpegangan/me
naikkan tepi lidah 
dan atau tepi 
bibir/ringan cepat 

  إرلاق

ض ط  ث ج ح خ د ذ ر س ش ص

 ك  و ه ء ي قظ ع  غ ػ 

Menjaga agar 
lidah tidak 
menaik 

  ث إضما

 س ش ض

Berdesis dan 
keluar dengan 
kuat antara ujung 
beberapa buah 
atas dan lidah 

  ضفيْ

 ق ظ ة  ح ذ

 خس( )كعب 

Suara yang lebih 
kuat mental dan 
nyaring dari 
huruf yang mati 
setelah yang 
dihimpit 

  كَللة

 و ي

Lunak atau 
mudah, tidak 
memberatkan 
lidah 

  ًين

 Condong ujung ل ز
lidah 

  نحصافا

 Mengulang ز
getaran lidah 

  حىصٍص
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 Menghamburan ص
udara dari mulut 

  ثفشّ 

 ط

Memanjangkan 
udara dari tepi 
pangkal lidah 
sampai ujungnya 

  س خعللةا
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BAB III 

AHKÂM AT-TAJWÎD 
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Pusat Pengembangan Tilâwatil Qur’ân |  45 

 

BAB III 
AĤKÂM AT-TAJWÎD 

 

A. Aĥkâm Qirô’ah at-Ta’awwudz wa al-Basmalah Wa as-Sûroh 

                           

Artinya: “Apabila kamu membaca al-Qur’an hendaklah kamu 
meminta perlindungan kepada Allah dari syaithân yang 
terkutuk.” (QS. an-Naĥl: 98) 

 

 

 

 

 

 

 
 

Istia’âdzah menurut bahasa:  ُن ؾْخِطَلمُ وَاًخَّحَطُّ
ّ
ًخِْجَلءُ وَاْلا

ّ
 yang اَلا

berarti memohon perlindungan, pemeliharaan dan penjagaan”, 
sedang menurut istilah ‘ilmu tajwîd, istia’âdzah adalah: 

َِ ًفَْغٌ مَلْطُ  للََ ؾَنْ شَِّ  ؾْخِطَلمُ اًلَْلزِئِ اِ وْذٌ بِ َـ ٍُ بِِلِل ثَ عَلنِ  وَاًخِْجَلؤُ َْ  اًش َّ
“Lafaz yang dimaksudkan seorang qôri’ (pembaca            al-

Qur’an) untuk memohon pemeliharaan dan perlindungan Allah 
Swt. dari kejahatan setan”. 

Adapun lafaz (shighôt) isti’âdzah yang dipilih oleh jumhur 
‘ulama adalah:  

حِيْمِ  بَؾُوْرُ بِِلِل مِنَ  عَلنِ اًصَّ َْ  اًش َّ
 
 

Wajib; Pendapat 

Imam ats-Tsaury 

dan Imam Dâwûd 

 

Sunnah; 

Pendapat Jumhûr 

‘Ulama 

 

Cukup Sekali 
seumur hidup; 
Pendapat Imam 
Fakhrurrôzy 

 

Hukum Membaca Ta’awwudz 
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Juga diperbolehkan menggunakan shîghot yang lain seperti:  

حِيْمِ  عَلنِ اًصَّ َْ يْمِ مِنَ اًش َّ َِ َـ ؽِ اًْ َْ مِ  بَؾُوْرُ بِِلِل اًسَّ
Sedangkan dalam membaca Basmalah terdapat beberapa 

hukum: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) Wajib 
Wajib membaca Basmalah pada awal surat al-Fâtihah 

berdasarkan riwayat dari Imam Bukhôri bahwasanya 
Rasûlullâh Saw. bersabda21: 

بْؽَ بيَٓثٍ  ثسَّ ؿُ  حِيْمِ اًَةًَ مِنَْلَوَؿُ اًفَْلتَِِةَ س َ حْْنِ اًصَّ   سَّ بِسْمِ لِل اًصَّ

Artinya: “Hitunglah al-Fâtiĥah tujuh ayat dan hitunglah 
Bismillâhirroĥmânirroĥîm sebagai salah satu ayat 
darinya.” 22 

Diriwayatkan pula oleh Imam ad-Dâruquthni dari Abû Hurairah23: 

                                                           
21 Muĥammad al-Syarbîny al-Khothîby: “al-Iqna’“;h.133, Dâr al-Fikr,1995 M./1415 H. 

99
وْحِصذي الخصاسلني، بٔبو بىص اًبيْلي  بَِةُ افْذخَِلخِ فلَتَِِةِ  -ُؼ( 615)المخوفِ:  اًسنن اًطغيْ ٌَبيْلي : بٔحْس بن الحسين بن ؿل بن موسى الخسََُْ

وَزِ بَِِ  لَ بًٓةٌَ مِنَْلَ وَافذْخَِلخِ سَلئِصِ اًسُّ ََلنِ بَنََّّ حِيِم( وَاًبَْ نِ اًصَّ حَْْ ِ اًصَّ ل مِ اًىِْذَلةِ ةِ )بسِْمِ اللََّّ ًـ بْ ُ ؾَزَّ وَخَيَّ }وًَلََسْ بثٌَُْٓلَكَ س َ نَ اًمَْثلَنِي ل سِوَى سُوزَتِ بصََاءَتَ كلَلَ اللََّّ

ؼِيِم{ ]الحجص:  َـ ْ  162[ ض 53وَاًلُْصْبنِٓ اً
22 “al-Iqna’“;h.134 

 

Hukum membaca Basmalah 

 بسم الله الرحمن الرحيم

Wajib;  wajib membaca basmalah 
pada awal al-Fâtiĥah 

Sunnah; sunnah membaca 
basmalah pada tiap awal surat 

Jaiz; boleh membaca 
basmalah dari tengah surat       
at-Taubah menurut Imam  
as-Sakhôwy 

 

Haram; haram membaca 

basmalah pada awal surat           

at-Taubah 
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ََّ ضَلَّّ لُل  َُ بٔه للََ ؾَيْ َـ صٍَْصَتَ زَضَِ لُل ثَ ُُ رَا كصََبِ تُُُ ؾَنْ بَبِي 
ّ
َ كلَلَ : ا َِ وَسَلَّّ َْ َ ؿََ

حِيْمِ اًحَْمْسُ للِ  حْْنِ اًصَّ بْؽُ   فلَكْصَبوُْا بسِْمِ لِل اًصَّ ًْىِذلَةِ وَبُمُّ اًلُْصْبنِٓ, وَاًس َّ لَ بُمُّ ا نََّّ
ّ
ا

ازُ كعُْنِي( ٍُ الَِّ حْسى بيَٓتِِلَ )زَوَا
ّ
حِيْمِ ا حْْنِ اًصَّ اًمَْثلَِنْي.وَبِسْمِ لِل اًصَّ

96
 

Artinya: “Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasûl Saw 
bersabda: Jika kalian membaca al-Ĥamdu lillâh, maka 
bacalah Bismillâhirroĥmânirroĥîm. Sesungguhnya al-
Fâtiĥah adalah induk kitab suci dan induk al-Qur’an, serta 
tujuh ayat yang selalu dibaca berulang-ulang. 
Bismillâhirroĥmânirroĥîm adalah salah satu ayatnya.” 
(HR. Dâruquthny) 

2) Sunnah 
Sunnah (muakkadah) membaca Basmalah pada setiap awal 

surat  berdasar    hadits Nabi Saw. 25:  

رَا كلَلَ لََُ 
ّ
لاَّ ا
ّ
وْزَتِ ا لَ اًسُّ لَُّ بَوَّ ْـ َ لَامُ ؿَ بْرًِيُْ خِ كانََ لَا ً َِ اًسَّ َْ َ حْْنِ  :َ بِسْمِ لل اًصَّ

حِيْمِ   اًصَّ
Artinya: “Bahwasanya Nabi Saw. tidak mengetahui awal sebuah 

surat kecuali Jika Jibrîl membacakan kepadanya 
Bismillâhirroĥmânirroĥîm” 

Juga disunnahkan membaca Basmalah ketika memulai membaca 
al-Qur’an dari tengah-tengah surat, menurut qoul Imam Syâfi’i.26 

3) Jâiz 
Diperbolehkan membaca Basmalah dari tengah-tengah 

surat at-Taubah, menurut qaul al-Imâm as-Sakhôwy.27  
4) Ĥaram 

Diharamkan membaca Basmalah pada awal surat at-Taubah. 
Hal tersebut dikarenakan surat at-Taubah sesungguhnya diturunkan 
untuk mengadzab orang musyrik.

28
 

                                                           
96

 ( .1163، زقم  1/945( وبٔدصخَ بًٔضًل : الًَِمى )9912، زقم  9/61( ، واًبيْلى )1/319بٔدصخَ الِازكعنى ) 
25 ‘Abdul Ĥamid Yûsuf Manshûr: “Naîl al-Khoirôt”; h.23, Dâr Ibnu Khaldûn, 1996 M./ 1416 H. 
26  al-Suyûthi, al-Imâm Jalâluddîn, “al-Itqôn”; Juz I h. 107, Dâr al-Fikr : tt. 
27  Sayyid ‘Ali al-Nuwairy al-Shofâqis --------------------- h.13 
28  “Naîl al-Khoirôt”; h.23 
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B. Qowâ’id Qirô’ah at-Ta‘awwudz wa al-Basmalah wa as-Sûroh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                
 

 

Kaidah membaca Ta’awwudz, 

Basmalah dan Sûrah 

 

1. Memutus seluruhnya: 
Ta’awwudz, Basmalah 
 dan Surah 
   (  )  

2. Menyambung 
seluruhnya:  Ta’awwudz, 
Basmalah dan Surah  
   

َٔ بٔالٔله أَعُوِسُ َٔ ِٔ ِِ ايصٖيِط ِِ •ايضٖدٔيِ  الٔله بٔغِ

ِٔ ِِ ايضٖحُِ ُِزُ • ايضٖحٔيِ  ايِعًَُٔئِ صَبٔٓ ٔلٔله ايَِخَ

َٔ بٔالٔله أَعُوِسُ َٔ ِٔ ِِ ايصٖيِط ِِ ايضٖدٔيِ  الٔله بٔغِ

ِٔ ِِ ايضٖحُِ ُِزُ ايضٖحٔيِ َٔ صَبٔٓ ٔلٔله ايِخَ  ايِعًَُٔيِ

4. Menyambung Ta’awwudz & 
Basmalah serta berhenti pada 
basmalah 

(ٌُ ًََُةٔ اِلِإعِتٔعَاسَةٔ وَصِ ٔـ ََعَ بٔايِبَغِ  (عًََيِٗا اِيوَقِ

َٔ بٔالٔله أَعُوِسُ َٔ ِٕ ِِ ايصٖيِطَا ِِ*  ايضٖدٔيِ  الٔله بٔغِ

ِٔ ِِ ايضٖحُِ ُِزُ ايضٖحٔيِ َٔ صَبٔٓ ٔلٔله الَِ   ايِعَائَُيِ

 

َٔ بٔالٔله أَعُوِسُ َٔ ِٕ ِِ ايصٖيِطَا ِِ  ايضٖدٔيِ  الٔله بٔغِ

ِٔ ِِ ايضٖحُِ َٔ صَبٔٓ ٔلٔله ُِزُالَِ*  ايضٖحٔيِ   ايِعَائَُيِ

 

3. Memutus Ta’awwudz &, 
Basmalah, dan menyambung 
Basmalah dengan awal surat 

ِٔ اِلِإعِتٔـعَاسَةٔ طِعُـقَ ) ًََُةٔ عَ   وَوَصٌِ ايِبَغِ

ًََُة  ( ايغٗوِصَةٔ ََٔعَ ايِبَغِ
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C. Aĥkâm Alif Lâm

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 ل "ا بحٔكام "
Aĥkâm Alif Lâm 

 

قُضية اٍ  شمغية اٍ 

 د   و  ك   ح   خ   ػ  ا ة

 ه   م   ي  ق  غ ف 

 (عكيُ٘ وخـ حذو أبؼ)

 

  ر  ٕ  س  ض  ت  ص  ص  خ  ط
 ٍ  ش ط ظ  س
 سا ضـ تؿظ اصحم صٌ ثِ طب)

 شـــضيـــؿا طص ظٔ عــــوء رع  ْعِ
 ( يًهـــــضّ

 إذغلم إػِلز

َٔ – ايِبَكَضَةُ – اَلَأحَزُ  ايِػَاصَِٔيِ

ُِزُ ُِعَةُ – ايِخَ  ايِهَوِثَض – ايِذُ

 ايِؿٔيٌِ – ايِدٔيَضَة – ايِوَاحٔزُ

ُٕ  - ايِعَاقٔبَةُ  اِييَوِّ – ايِكُضِآ

ًَُٔوُ  الهزى - ايِ

 

َُضَات - اَيطَّئٓبَاتٔ  ايضٖائخَاتٔ - ايجٖ

َٕا  ايطٖآئيَن - وِبَةُـٖـايت - يضٖاعٔدُوِ

َٔا َُة - يشٖانٔضِيِ َُاء – ايزٔٓيِــٔ - ائٓٓعِ  ايغٖ

َٔ  ايصٔٓتَاء –   ايظٖانٔيَات – ايعَّائُٔيِ

ِٕا  يًَّشَا
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Latihan 1 : 

1.                  

2.                            

          

3.                           

                                

                        

4.                     

5.                           

              

6.                        

7.                      

     
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D. Aĥkâm Lâm al-Jalâlah 
Pada umumnya huruf lâm itu dibaca takhfîf, kecuali pada 

lafaz Allah  yang merupakan lafaz jalâlah29. Berkaitan dengan 

itu, maka muncul beberapa ĥukum lâm al-Jalâlah.  
Lâm al-Jalâlah adalah ĥuruf lâm yang berada pada lafaz 

Allah. Cara membaca lâm al-Jalâlah ada dua macam: taghlîzh 
(tebal) dan takhfîf (ringan). 

1. Taghlîzh  

Taghlîzh secara bahasa berarti tebal. Sedangkan menurut 
istilah berarti: 

ََ اًيُّعْقُ بِِ  َِ ؼًل مُمْخَ َْ َِ  بِطَسَاٍُ  اًفَْمِ  ًحَْصْفِ غَ
Artinya: “Mengucapkan huruf dengan tebal sampai 

memenuhi mulut ketika mengucapkannya”.30 

Lâm jalâlah dibaca tebal manakala didahului fatĥah atau 

dhommah, seperti:  ذََقََ لُل, ًؼضَِْْةُ لُل
2. Takhfîf تخفِف  

Takhfîf artinya ringan, sedangkan menurut istilah berarti: 
فًل غيََْْ فِ تخَْ ًحَْصْفِ اًيُّعْقُ بِِ  َِ اًفْمَِ بِطَسَاٍُ ِْ َِ   مُمْخَ

Artinya:  “Mengucapkan huruf dengan ringan (tipis) sehingga 
tidak sampai memenuhi mulut ketika 
mengucapkannya”. 

Lâm al-Jalâlah dibaca ringan apabila ĥarôkat huruf 

sebelumnya berupa kasroh31, seperti:  كيُِ للُ , بِسْمِ لِل  

 

                                                           
29 Tajwîd Al-Qur’ânul Karîm, hal.123 
30 Al-Qoulus Sadîd, hal. 15 
31 Syeikh Muĥammad Makky: “Nihâyah Al-Qoulil Mufîd”; hal.100, Arafat , tt. 
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E. Aĥkâm Nûn as-Sâkinah wa at-Tanwîn 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

وايتٓوئ ايغانٓة ايٓوٕ أحهاّ  
Hukum Nûn Sukûn 

dan Tanwîn 
 

 إرغاّ
Idghôm 

 إقلاب
Iqlâb 

Izhhâr 
 Wajib 

 إظٗاص وادب

Izhhâr 
 Ĥalqi 

حًكى اصإظٗ  

 بػٓة إرغاّ
Idghôm 

Bighunnah 

غٓة بلا إرغاّ   
Idghôm Bilâ 

Ghunnah 

 و   ّ  ٕ  ي

 
 ص  ٍ

    َُِٗا   يَهـــتـُــ

   ََْكِبُوِضَة 
ِٔ  يـٕـــ صَعُوِ َٔ

َٔ ُٖزّى ُُتٖكٔيِ  ئًِ

 قِٔٓــوَإ,  رُْـِــيَا
 صِٔٓوَإ, بُِٓــيَإ

 ھ ء

  ع  ح 

 ذ  ؽ

       ,َٖزَى  ؾَضيِِكاّ

 غَيِضَ قَوِلّا,  خَاشٔعَةْ يَوََِئٔشٕ

 

 إخؿاء
Ikhfa  

 خ   س   ص
 ش   ج   ى
 ر     س   م
 ف    ط  ط

 ظ   ض   ت

ِٔ  شَضِٓ َٔ

َٕ  يُـِٓؿكُوِ

 

 إظٗاص
Izhhâr 

Hurufnya:  ب, 
Contoh: 

ََئٔشٕ  ِِ – بٔبَٓٔيِ٘ٔ يَوِ أَِْبٔئُِٗ  
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Hukum bagi nûn sukûn dan tanwîn itu ada 4 macam, yaitu : 

1. Izhhâr. 
 Izhhâr menurut bahasa adalah: ًبََْلَنُ ا , artinya "jelas". 

Sedangkan izhhâr menurut istilah adalah: 

َِ مِنْ غيَِْْ غيَُّةٍ  ّ حَصْفٍ مِنْ مَرْصَخِ دْصَاحُ كُُِ
ّ
 ا

Artinya: "Mengeluarkan setiap huruf dari tempat keluarnya 
dengan tanpa ghunnah (dengung)". 

Huruf Izhhâr ada 6, yaitu:    خ  غ  د  ػ ُ ء  
Ketika Nun sukun atau Tanwin itu bertemu huruf izhhar yang 
bermakhroj pada ĥalq tersebut di atas, maka disebut dengan 
izhhar Halqi. 

Adapun jika Nun sukun bertemu huruf ي di dalam satu kata, 
maka disebut dengan izhhar wajib atau izhhar muthlaq, dan 
yang seperti ini hanya terdapat pada kalimat-kalimat berikut:  

ضِيْواَن – بًُِْلَن -ذُهَْلَ  -كٌِوَْان  
 

سئوَ عٔضَاعّا  

دَبٓاَصْ عَظِيِظْ  

Ikhfâ’ إخؿاء 

Ikhfâ’ Aqrob 

أقضب إخؿاء  

Ikhfâ’ Awsath 

أوعط إخؿاء  

Ikhfâ’ Ab’ad 

أبعز إخؿاء  

Hurufnya: 
 ث , ذ, ظ

Hurufnya selain 

huruf aqrob dan 

ab’ad 

Hurufnya: 

ى,  م  

 

ِِ ِٔ,  ءَءَِْــتُ  رُؤِْ٘ َٔ

بّتِ  َِ  مِنْ ظَ

   ِٔ َٔ ِِ ِِ - قَبًِٔهُ  َِٔٓهُ
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Contoh hukum Izhhâr Ĥalqi: 

سَى  فصًَِلْلً  –مِنْ بخَْيِ رلَِِ  -وَحٌَتٍّ بًَفْلَفلً    ؾَزٍِزٌْ حَىِيْمٌ  -وَمِنَْلَ ثأَكُُُِوْنَ  -َُ

َِيْمٌ سَِ - مَنْ حَأذَّٓ  - ؽٌ ؿَ ةٌ  -مَنْ عََِيَ  -َْ َـ  -كوَْلًا غيََْْ  -وَاًمُْيْرَيلِةَُ  - ًوَْمَئشٍِ ذَلشِ

 ؾَزٍِزٌْ غفَُوْزٌ 
2. Idghôm. 

Idghôm menurut bahasa adalah:  ِْْي يِْْ فِِ اًش َّ ذْذَللُ اًش َّ
ّ
 ا

artinya: "Memasukkan sesuatu ke dalam sesuatu". Sedangkan 
Idghôm menurut Istilah adalah:   

ذًااِ  انِ حَصْفلً وَاحِسًا مُشَسَّ رُ ًطَِيَْْ َْ كٍ بَح  ًخِْلَلءُ حَصْفٍ سَلنِنٍ بَحصْفٍ مُذحََصِّ
Artinya:"Bertemunya huruf mati dengan huruf hidup 

sekiranya keduanya menjadi satu huruf yang 
bertasydîd". 

Huruf Idghôm berjumlah 6, yaitu:    م  ل  و  ن ي  ز  

Dari 6 huruf tersebut terbagi menjadi dua hukum, yaitu: 
a. 4 huruf dibaca dengan ghunnah (dengan dengung), yaitu 

apabila  nûn  sukûn  atau  tanwîn  bertemu  dengan huruf: 

 :seperti contoh , و م ن ي

َوُْنَ  َـ وْضَةً مَثلَاً  - ًوَْمَئِشٍنَاعََِةٌ  -بصَْقٌ يَجْ ُـ َ مَلب  - غِشوَتٌ وًََِمُْ    

b. 2 huruf dibaca dengan tanpa ghunnah (tanpa dengung), 
yaitu  apabila  nûn sukûn  atau   tanwîn   bertemu  dengan 

huruf:       Contoh:     ًٌَِْمُخَّلِيْنَ  -مِنْ زمََصَتٍ زِسْكل سًى  ُُ
Lâm ketika bertemu dengan nûn seperti pada  ْم َـ َ   كُيْ ه

Tidak di-idghom-kan walaupun keduanya termasuk mutajanisaîn 
sebab untuk menjaga idghom-nya lâm kedalam ta’ seperti  pada  

  .لَا حزُػِْ  كَُوُْبيلََ   :atau   ghoîn   kedalam qôf   seperti ,فلًَخْلََمََ
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3. Iqlâb 

Iqlâb menurut bahasa berarti َ يِْْ ؾَنْ وَجِِْ وًِيُْ اًش َّ  :artinya تَِْ

“Memindahkan sesuatu pada arahnya”, sedangkan menurut 
istilah, Iqlâb berarti:  

دْفَلءِ 
ّ
مًل كبَْيَ اًْبَلءِ مَؽَ مُصَاؿلَتِ اًغُْيَّةِ وَاْلا ِْ لنِيةَِ اَواًخَّيْوٍِنِْ مِ   كََْبُ اًيُّوْنِ اًسَّ

artinya: "Mengganti nûn sukûn atau tanwîn menjadi mîm  
sebelum ba’ beserta tetapnya  ghunah dan ikhfa'”.  

Hurufnya yaitu:  seperti:   َِ ِْ ًِ بَهبِْئْْمُْ  –ًوَْمَئِشٍ بِبَ  

4. Ikhfâ' 

 Ikhfâ' menurut bahasa berarti  ُّت  artinya اًسَّ

"tersembunyi", sedangkan menurut istilah, Ikhfâ' berarti: 

َّشْسًِسِْ مَؽَ بلَلَءِ اًغُْيَّةِ فِِ  ذْغلَمِ ؿلَزٍ ؾَنِ اًد
ّ
ػِْلَزِ وَاْلا

ّ
اًيُّعْقُ بًِِحَْصْفِ بِطِفةٍَ بيَْنَ اْلا

لِ   اْلحصَْفِ اْلَوَّ
Artinya:“Mengucapkan huruf dengan shifat antara izhhâr dan 

idghôm, yang sepi dari tasydîd beserta tetapnya 
ghunnah didalam huruf yang pertama”. 

Huruf Ikhfâ' ada 15, yaitu: 

   ط  ع  ض  ر  ج  ك  ح  ص  ق  ش  ذ  ظ  س  ف  ث 

Sedangkan hukum Ikhfâ' terbagi menjadi 3 tingkatan, yaitu:32 
1) Ikhfâ' Aqrob, yaitu apabila nûn sukûn atau tanwîn bertemu 

dengan huruf ,  dan . Mengucapkannya lebih dekat 

dengan sifat izhhâr. 

Contoh:   َِ ـّبلَثِ  –بَبَهـْتُُْ  –مِنْ ذُوْهِ ِِ مِنْ ظَ   

                                                           
32 Syeikh Muĥammad Makky, Nihâyah Al-Qoulil Mufîd, Arafat,  tt., h.125 
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2) Ikhfâ' Ab'âd, yaitu yaitu apabila nûn sukûn atau tanwîn 

bertemu  dengan huruf   dan  . mengucapkannya lebih 

dekat dengan sifat idghôm. 

Contoh:    َِْكُُْ  مِن مٌِكُُْ  -كبَْ   

3) Ikhfâ' Ausath, yaitu apabila nûn sukûn atau tanwîn 
bertemu dengan huruf-huruf selain daripada huruf-huruf 
Ikhfâ' Aqrob dan huruf-huruf Ikhfâ' Ab'âd. 
Mengucapkannya  tengah-tengah antara sifat izhhâr dan 

sifat idghôm. Contoh:  ًاؿ ؾَزٍِْزٌ حَبلَّزٌ  –ل رلَِِ سَِْ  
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Latihan 2:  

 

1.                                  

            

2.                            

                             

            

3.                         

                          

         

4.                  

5.                        

          

6.                 

    
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F. Aĥkâm Mîm as-Sâkinah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 ايغانٓة الميِ حهاّأ

Aĥkâm al-Mîm as-Sâkinah 

شؿوى إظٗاص  

Izhhâr Syafawy 

َيُى إرغاّ  

Idghôm Mîmy 

شؿوى إخؿاء  

Ikhfâ’ Syafawy 

Hurufnya: ب 

ِِ أِّ أََِٔٓتُ  ِِ ِٔ نَ ؾٔئَةٕ َٔ  ِِ ُٖ َٗزٔيٖة وَ بٔ  

Hurufnya:  

Selain ّ dan ب 
Hurufnya: ّ 
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Mîm sukûn ini bisa berada pada fi’il, isim atau ĥuruf dan 
berada di tengah atau diakhir kata.  

Hukum bagi mîm sukûn ada 3, yaitu: 33 

1. Ikhfâ' Syafawy  إدفلء شفوي  

 Yaitu apabila mîm sukûn bertemu dengan ba'. Disebut dengan 
Ikhfâ' Syafawy, karena tempat keluar huruf ba’ pada 

syafataîn. Contoh:  ٍص ُِ  بَمْ بِؼَل

2. Idghôm Mîmy إذغلم ميمي  

 Yaitu apabila mîm sukûn bertemu dengan mîm, dengan syarat   
mîm   yang   pertama   sukûn   dan   mîm yang kedua 

berharokat. Contoh:   بْذـمُوًَكَُُْ مَل نَس َ   

3. Izhhâr Syafawy  إػِلز شفوي  

 Yaitu apabila mîm sukûn bertemu dengan huruf-huruf selain 
daripada huruf ikhfâ’ syafawi dan hurufnya idghôm mîmy. 

Contoh: - َوَكَمْ كطََمْيل مْتَ    َـ ْ بَمْ بَمٌِتُُْْ  –بَه  

Perhatian: Hendaknya lebih berhati-hati, jangan sampai 
membaca dengan ikhfa’ ketika mîm sukûn bertemu dengan 
wâwu atau bertemu dengan fa’ karena samanya makhroj  
mîm dengan wâwu, dan  dekatnya makhroj mîm  dengan  fa’. 

Seperti:    

Hal tersebut diisyaratkan oleh Syeikh al-Jamzûri dalam 
nazhomnya:  

خفَِى  ثؼحَِّلذِ فلَؾْصِفِ ÷   وَاحْشَزْ لَِى وَاوٍ وَفلَ بَنْ تَخْ
ّ
 ًِـلُصْبِِلَ وَاْلا

 

                                                           
33 Abî ‘Ashim Abdul Azîz Abdul Fattâĥ al-Qôri, Qowaid al-Tajwîd ‘ala Riwâyati Ĥafsh, tt. h. 67 
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G. Aĥkâm al-Idghôm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
Kaidah idghôm yang telah diuraikan pada pembahasan 

sub bab sebelumnya adalah hukum idghôm bagi nûn sukûn dan 
tanwîn. Adapun kaidah idghôm yang akan diuraikan berikut ini 
adalah idghôm yang mencakup seluruh huruf, baik yang 
mutamâtsilain, mutajânisain, ataupun yang mutaqôribain. 
 Sebelum membahas pembagian idghôm tersebut, kita 
tinjau perbedaan pengertian ketiga idghôm yang dimaksud.34 

                                                           
36

 9113ًيلٍص  3خنمَة ًخلاوت اًلصبنٓ بجلمـة اًش َخ هوز خلتى الٕاسلامِة الحىومِة بشْبون, اًخلزيخ لجية اًبحر فِ مصنز ا ً 

 

 

 

 إرغاّ
Idghôm 

 

 َتذاْغين
Mutajânisain 

 

 َتكاصبين
Mutaqôribain 

 

 َتُاثًين
Mutamâtsilain 

 

 ةْطَآئٔؿَ قَايَتِ:  ط + ت

 الَله رَعَوَ أَثِكًََتِ:  ر + ت

ِٔ:  ت + ط  بَغَطِتَ يَئٔ

 ؾَبَسْ تُُْ :  ت + ر

 ِِهُكًُِدَِْ ِِيأََ:  ى +  م

ٌِ:  ص+  ٍ  بٔٓى صَ قُ

َٔ اصِنَبِ:  ّ+  ب  ََعَ

ُُوِا إِسِ:  ظ+  س  ظًََ

 سئوَ يًََِٗحِ:  س+  خ

 بٔعَضَاىَ ضِضِبِأ

 رَخًَُوِا وَقَزِ
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1).  Idghôm Mutamâtsilaîn 

وَ  ل وَزَسًْل وَمَرْصَخًل وَضِفةًَ ؼِّ ثاِ   ًخِْلَلءُ اًحَْصْفيَْنِ اِ  ُُ سًْ
ّ
 حَلذًا ا

Artinya: “Yaitu bertemunya dua huruf yang sama, baik 
nama, tulisan, makhroj maupun shifâtnya.” 

2).  Idghôm Mutajânisain 

وَ  لِ فِِ  رْصَخًلمَ  ًخِْلَلءُ اًحَْصْفيَْنِ اًمُْخجََلوِسَيْنِ اِ ُُ ذْغلَمِ اًحَْصْفِ اْلَوَّ
ّ
بِِ

َِ  لنِ اًثَّ  مْكَانِ ؾَىْسِ
ّ
 مَؽَ ا

Artinya: “Yaitu bertemunya dua huruf yang sejenis 
dalam makhrojnya dengan meng-idghomkan 
huruf pertama ke dalam huruf yang kedua 
dengan memungkinkan sebaliknya.”

3). Idghôm Mutaqôribain 

وَ  َ لاًمُْخلََ ًخِْلَلءُ اًحَْصْفيَْنِ اِ ُُ ذْغلَمِ اًحَْصْفِ  مَرْصَخًل بَوْ ضِفةًَ  يْنِ زِب
ّ
بِِ

لِ  َِ اًثَّ فِِ  اْلَوَّ  لنِ ذُوْنَ ؾَىْسِ
Artinya: “Yaitu bertemunya dua huruf yang berdekatan 

dalam makhroj atau shifatnya dengan 
meng-idghômkan huruf pertama ke dalam 
huruf yang kedua namun tidak 
memungkinkan sebaliknya.”  

   Syekh Muĥammad Makky di dalam kitabnya “Nihâyah    
al-Qoulil Mufîd”35 memberi batasan tentang ketiga hukum 
idghôm sebagai berikut: 

                                                           
35

 lihat Nihayah al-Qoulil Mufid, h. 104 
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a. Idghôm Mutamâtsilaîn 

َ  نْ بَ  وَ ُُ   ةً فَ ضِ ل وَ خً صَ ؼْ رمَ  لنِ فَ صْ حَ اًْ  سَ حِ خَّ ً
Artinya:“Yaitu jika dua huruf tersebut sama makhroj dan 

sifatnya” 

Seperti  bertemu   di dalam ayat  ِطَلكَ  ضِْْةْ ا َـ بِ  , 

 bertemu   di dalam ayat  وَكسَْ ذَذََوُْا
b. Idghôm Mutajânisaîn 

َ  نْ بَ  وَ ُُ   ةً فَ ل ضِ فَ َِ خَ يَْ ل وَ خً صَ رْ ل مَ لَ فِ خَّ ً
Artinya:“Yaitu jika dua huruf itu sama makhrojnya tetapi 

berbeda sifatnya.” 

Seperti dengan  di dalam ayat  dan  

c. Idghôm Mutaqôribaîn 

وَ بَنْ   لَلزَبَِ مَرْصَخًل بَوْ ضِفةًَ ًخََ ُُ
Artinya:“Yaitu jika dua huruf tersebut berdekatan makhroj 

atau sifatnya.” 

Seperti   dengan  di dalam ayat 

   Berdasarkan pembagian idghôm secara keseluruhan, 
baik idghôm nûn sukûn maupun idghôm bagi seluruh huruf, Abi 
‘Ashim menyimpulkan pembagian idghôm menjadi 2 bagian, 
yaitu idghôm tâm dan idghôm nâqish. 
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1. Idghôm Tâm   مّ اًخلإذغلم  
36

 

Jika huruf pertama dimasukkan (di-idghôm-kan) kedalam 
huruf kedua dan tidak ada sisa (sifat) yang tertinggal dari sifat huruf 
yang pertama, maka dinamakan dengan “Idghôm Tâm”. 

Contoh:  َةِّ كيُْ ز–   َ كُُْ زَبّ مِنْ   -َِْرَْ رلَِِ ً  

2. Idghôm Nâqish إذغلم اًيلكص 
Adapun jika huruf yang dimasukkan (di-idghôm-kan) itu 

meninggalkan sisa sifat dari salah satu sifat-sifatnya, maka 
disebut dengan “Idghôm Nâqish”. 
 Seperti nûn sukûn, jika di-idghôm-kan ke dalam wawu 
atau ya’, maka ghunnahnya tetap ada. Ghunnah merupakan sifat 
dari nûn, sehingga ketika di-idghôm-kan ke dalam wawu atau ya’ 
maka masih menyisakan sifat huruf dari huruf yang pertama 
(ghunnah nûn) tersebut. 

Contoh:  َصضُِوْن ْـ ُ اقٍ مِنْ وَ  –ءَاًةًَ ً  

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
36 Abî ‘Ashim Abdul Azîz Abdul Fattâĥ al-Qôri, Qowaid al-Tajwîd ‘ala Riwâyati Ĥafsh, tt. h.87 
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Latihan 3: 

 

1.                             

          

2.                        

3.                     

        

4.                               

            

5.                      

    

6.                  
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H. Aĥkâm Ar-Rô’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

u 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ايضاء أحهاّ  

Aĥkâm ar-Rô’ 
 

 تضقيل

1.  Ro’ fatĥah  
2.  Ro’ dhommah  
3. Ro’ sukûn setelah 

dhommah  
4. Ro' sukûn setelah 

fatĥah  
5. Ro’ sukûn setelah huruf 

sukûn dan sebelumnya 
fatĥah/dhommah  

6. Ro’ sukûn jatuh 
setelah kasroh  

 yang datang         
kemudian yang 
didahului hamzah 
washol 

7. Ro’ sukûn jatuh 
setelah kasroh ashly 
dan setelahnya 
berupa huruf isti’la 
yang bersambung   

 

1.Ro’ berharokat kasroh  

2. Ro’ sukûn jatuh 
setelah kasroh  ashly  

3.Ro’ sukûn diakhir 
setelah huruf sukûn 
dan sebelumnya 
kasroh  

4. Ro’ sukûn di akhir 
setelah ya’ sukûn 
sebelumnya kasroh  

5. Ro’ sukûn setelah 
kasroh ashly , 
setelahnya  

 huruf isti’la  
 

ٌِ  – يَغٔيِضّا - صُطِقِٓاَ   بَضِمْ - يُضِعٔ

  اصِتاَبُوِا أَِّ   -قٔضِطَاسٍ - صاِلُأَُوِ  –

 

 ايشٔٓنِضِ – ؾٔضِعَوِٕ – صِطِقاّ

   صَبِضّا ؾَاصِبٔضِ - َْشٔيِض 

 

Keadaan yang 
memungkinkan 
membaca ro’ 
tarqiq atau 
tafkhim 

 

ايودٗين دواط  تؿديِ 
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Latihan 4: 

 

1.                          

            

2.                               

          

3.                             

                               

     

4.              

                

              

          
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I. Aĥkâm Nûn wa al-Mîm al-Musyaddadataîn 

Hukum bagi mîm dan nûn yang bertasydîd adalah wajib 
ghunnah. Lama bacaannya kira-kira 2 harokat.  

Contoh:   ُُْمِنَ اًجِْيَّةِ وَاًيلَّشِ  –ثمَّ خَأءَٓه  

Ghunnah menurut bahasa:  ٌاًزَُْْشُوْم فِِ  ضَوْث  artinya suara 

yang berada di dalam pangkal hidung. Sedangkan menurut istilah 
adalah: 

مَل مُعَْلَلً ًِميْمِ وَاًيُّوْنِ فَِِييَ ثََبِخةٌَ فِيِْْ ًشٌْ مُصَنَّبٌ فِِ حِسْمِ اْ   ضَوْثٌ لََِّ
Artinya: “Suara yang nyaman yang tersusun dari jisim mîm dan 

nûn dan tetap dalam keduanya secara muthlak.” 
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Latihan 5:

1.                            

        

2.                      

3.          

   

4.                            

5.                              

         

6.                     
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J. Aĥkâm al-Qolqolah 

Arti Qolqolah menurut bahasa adalah goncangan, 

sedangkan menurut istilah Qolqolah berarti goncangan lidah 

ketika membunyikan hurufnya dalam keadaan sukun (mati). 

Huruf  Qolqolah  itu  ada  5,  yaitu: خسكعب  ,   sedangkan  

hukumnya ada 3: 

1) Qolqolah Shughrô 

Yaitu apabila huruf Qolqolahnya sukun ashly atau di tengah 

bacaan seperti: 

َ ًوَْمَ   مَلمِِمِْ كَُُّ بُ  سْؾُوْاه
ّ
تِْلَ -نَاشٍ بِِ َـ ًِوَكْ كَارِبةٍَ  ًَُسَْ   

2) Qolqolah Wusthô 

Yaitu Qolqolah yang terjadi karena di-waqôf-kan dan huruf 

Qolqolahnya tidak bertasydid, seperti: 

وَ لُل بَحَسٌ    ُُ كيُْ بَؾُوْرُ بِصَةِّ اًفََْقَِ  -كيُْ   

3) Qolqolah Kubrô 

Yaitu apabila huruf Qolqolah menjadi sukun karena waqôf 

dan huruf qolqolahnya bertasydid, seperti: 

 ثـَبَّتْ ًسََبٓ بَبْي ًَِبٍَ وَثبََّ 
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Latihan 6: 

1.             

    

2.                             

   

3.                          

4.                           

                          

       

5.                                

                           
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K. Aĥkâm Hâ’ al-Kinâyah   

Ha’ kinâyah adalah ha’ yang menunjukkan mufrod 
mudzakkar ghô’ib (orang ketiga tunggal). Biasa juga disebut 
dengan ha’ dhomîr. Adapun hukum-hukumnya menurut riwayat 
Imam Ĥafsh adalah sebagai berikut 37: 

1. Apabila ha’ kinâyah berada di antara dua huruf yang 
berĥarokat, maka dishilahkan (disambungkan) dengan wawu 
jika ha’ tersebut dhommah, dengan dikira-kira panjang 
(madd)nya 2 ĥarokat.   

Contoh: َُ   وكلَلَ لََُ    ََُّ   -ضَلحِبُ ه
ّ
ََّ  -ًلَوَْل  وا ه

ّ
وَ  وا ُُ  

2. Apabila ha’ kinâyah berada di antara dua huruf yang 
berĥarokat, maka dishilahkan (disambungkan) dengan Ya’ jika 
ha’ tersebut kasroh, dengan dikira-kira panjang (madd)nya 2 
ĥarokat.  

Contoh:   َنْ نُيْتُُْ مِنْ كبَْلَِِ و
ّ
ًِيّْن   ےا أ  ًمَِنَ اًضَّ  

Selanjutnya, jika  setelah ha’ kinâyah tidak terdapat 
hamzah, maka disebut “madd shilah qoshîroh”. 

Contoh:  َُ َّ ه
ّ
ؽُ اًبَْطِيُْْ  وا َْ مِ وَ اًسَّ ُُ   

Sedangkan jika setelah ha’ kinâyah terdapat hamzah, 
maka  disebut “madd shilah thowîlah”, panjang bacaannya sama 
dengan madd jâiz munfashîl. 

Contoh:  ٍَُيْ ٌشَْفَؽُ ؾِيْس ِ َِ  ومَنْ رَاالََّّ رْهِ
ّ
لاَّ بِِ
ّ
ا  

 

 

                                                           
37 …………………… “Qowaid al-Tajwid ‘ala Riwayati Ĥafsh, h. 54-72, tt.           
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Kecuali pada beberapa ayat berikut: 

1)  َْ بَزْخِ  pada surat al-‘A’râf dan surat al-Syu’âra, ha’ dibaca 

sukûn. 

فأًََلَِْ (2  pada surat an-Naml, ha’ juga dibaca dengan sukûn 

3)  َُ ًكَُُْ ٍصَْضَ   pada surat al-Zumar, َ  dibaca pendek (qoshr). 

4) Apabila ha’ kinâyah berada di antara dua sukûn, seperti pada 

ayat:  ِيَخ ٍُ اًصِّ َِ اًمَْطِيُْْ  -ثشَْزُوْ َْ َ ً
ّ
ٍُ لل -ا وَءَاتَا  , maka  dan 

 dibaca pendek. 

5) Apabila sebelum ha’ kinâyah huruf  berĥarôkat dan setelahnya 

sukûn, seperti:  َُْْح -لََُ اًمُْل َُ اًمَْس ِ اسُْ ,  dibaca pendek. 

6) Apabila sebelum ha’ kinâyah sukûn dan setelahnya huruf yang 

berĥarôkat, seperti:   َِ ِْ فغََُُّوٍْذُشُوٍُْ سًىُُ فِ  ,  dan  dibaca 

pendek.  
7) Kecuali pada satu tempat di dalam surat al-Furqôn pada 

ayat: لُْ  َِ يَْ ِْ مَُِلناَ ےفِ    dibaca panjang (2 ĥarokat).   

Dan disebut Madd Shilah Mubâlaghoh , karena tidak 
memenuhi syarat Madd Shilah tapi tetap dibaca madd atau 
panjang. 

 

 

 

 

 



 

Pusat Pengembangan Tilâwatil Qur’ân |  73 

 

Latihan 7 : 

1.                   

2.                         

3.             

4.                  

       

5.                 

6.            

  

7.                 

   
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BAB IV 

AĤKÂM AL-MADD 
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Madd menurut bahasa adalah:  ُْاًخَّعْوًِي artinya 

“memanjang”, sedangkan menurut istilah berarti:  

وْثِ بِحَصْفِ اًمَْ  ظَللَةُ اًطَّ
ّ
َّلَازةَِ ؾِيْسَ مُلَاكَ ا زٍ بَوْ سُ سِّ اًث   ىُوْنٍ ةِ هَمْ

Artinya: “Memanjangkan suara dengan ĥuruf-ĥuruf madd yang 
tiga ketika bertemu hamzah atau sukûn”.  

Kebalikan dari Madd adalah Qoshr. Adapun pengertian 

Qoshr menurut bahasa adalah:  ,”artinya “menahan اًحَْبسُْ 

sedangkan menurut istilah Qoshr  berarti   “menetapkan   huruf  
dengan tidak menambah suara”. 

 Adapun madd itu dibagi menjadi dua bagian:38 

1. Madd Ashly  المس الٔضل   

Yaitu madd yang tidak disebabkan adanya hamzah atau 
sukûn, kecuali karena huruf madd itu sendiri. 

 ِ وَ الََّّ َِ  لَّ سَببٍَ ى لاَ ًخُوََكَّفُ ؿَ ُُ لاَّبِ
ّ
 مِنْ هَمْزٍ بوَْسُىوُْنٍ وَلاثَلَوُْمُ رَاثُ اًحَْصْفِ ا

Madd ashly ini juga biasa disebut dengan Madd “Thobi’i”, 

contoh:  ٍَْنَْ  -وَمَل كَاهت ِ وًَلَُوْل -الََّّ , panjang bacaannya dikira-

kirakan 2 harokat. 

2. Madd Far’i المس اًفصؾي  

 Yaitu madd yang disebabkan adanya hamzah atau sukûn, 
atau keduanya 

َُ مَوْكوُْفٌ ؿلََّ سَببٍَ  َّ  بَوْ سُىُوْنٍ بَوْهُمَل  نََِمْزٍ بَه
 

                                                           
38  Al-Jamzuri, Syeikh Sulaiman bin Muĥammad “Fatĥurraĥman fi Tajwid al-Qur’an bi Syarĥi 

Tuĥfah al-Athfal”, h.9 

 

 



 

Pusat Pengembangan Tilâwatil Qur’ân |  79 

 

Madd far’i dibagi menjadi 2 bagian, yaitu: 
1).  Madd Far’i yang serupa dengan madd ashly 

Madd far’i yang serupa dengan madd ashly ini meliputi : 

a. Madd Badal, اًبسل مس yaitu apabila berkumpul huruf 

madd dan hamzah didalam satu kata dimana hamzah 
berada sebelum huruf madd. 

مَ اًِْمَْزُ ؿلََّ اًمَْسِّ فِيْْلَ مَةٍ ًىِنْ ًخَلَسََّ خمَِؽَ اًمَْسُّ مَؽَ اًِْمَْزِ فِِ كَُِ      بنَْ يَجْ

Contoh:  ًَمَْلنًا, بُوْثوٍُُْ ء
ّ
امٌَوُْا, ا  panjang bacaannya dikira-kirakan 2 

ĥarokat. 

b. Madd Tamkîn, مس اٍتمىين jika terdapat dua Ya’ dimana 

salah satunya sukûn dan sebelumnya dikasrohkan   dan 

bertasydîd. 

ٍْنِ بَحَسُهُمَل سَلنِنٌ مَىْسُوْزٌ   وَكُُُّ يَءَ ذًا ُُ   مَل كبََََِْل مُشَسَّ
Contoh:  ُُِْْـت ّ ِِ ـّيْنَ  -حُ ِِ اًيَّبِـ  panjang bacaannya dikira-kirakan 2 

ĥarokat. 

c.  Madd Shîlah Qoshîroh, مس اًطلة اًلطيْت  jika terdapat ha’ 

dhomîr mufrod ghôib yang dhommah atau kasroh bila 
jatuh antara dua huruf  yang berharokat di mana huruf 
keduanya itu bukan hamzah qotho’ dan tidak berhenti 
(waqôf) padanya;

رَا وَكـَتْ 
ّ
مِيِْْ اًمُْفْصَذِ اًغَْلئِبِ اًمَْضْمُوْمَةِ اَوِ اًمَْىْسُوْزَتِ ا لءُ اًضَّ َُ وَ  ُُ

زَتُ كعَْؽٍ  نَخيَْنِ اًثَّلنِ مِنَْمَُل ًَُسَْ هَمْ  وْكفَُ ؿََيَْْلَوًَمَْ ًُ بيَْنَ مُذحََصِّ
Contoh: 

                  ,        

                           

 Panjang bacaannya dikira-kirakan 2 ĥarokat.
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d. Madd ‘Iwadh, yaitu waqôf pada tanwîn 

yang dibaca nashôb (fatĥah) pada akhir kata. 

مَة ًْكََِ ٍْنِ اًمَْيْطُوْةِ فِِ بدِٓصِ ا وَ اًوَكْفُ ؿلََّ اًخَّيْوِ ُُ 

Contoh:  ِْمًل مًل حَىِ َْ َِ ِْمًل -ؿَ وِسَأءًٓ  -غفَُوْزًا زَحِ   
Panjang bacaannya dikira-kirakan 2 ĥarokat. 

e. Madd Ĥarfy, المس الحصفي  madd yang terdapat pada 

pembuka awal surat yang tersusun dari 2 ejaan huruf 
(mengandung dua huruf hijaiyyah).  

ًِفَّ ؿلََّ حَصْفيَْنِ  وَزِ وَبُ وَ مَسٌّ فِِ فوََاثِحِ اًسُّ ُُ 
Syekh Sulaimân di dalam nazhomnya mengisyaratkan: 

ًِفْ   ٍُ فَ  وَمَل سِوَى اًحَْصْفِ اًثُّلَاثِِ لَا بَ ا مَـ   مَسُّ ًَّل  سًّ ِـ َْ ًِفْ     ظَبِ  بُ

وَزْ  وَاثِحِ فَ   فِِ  بًَؼْضًل   وَرَاكَ  صٍ كَ  فِِ    اًسُّ ُِ ّ ظَل  انْحَصَْ  سِ ـًفَْغِ حٍَ
Artinya: “Dan selain huruf yang tiga ejaan ĥurufnya, 

maka memanjangkannya seperti Madd Thobi’i. 
Ĥuruf- ĥuruf tersebut merupakan pembuka surat,  

teringkas di dalam  lafaz    َصَ َِ حٌَّ ظ . ‚
39

 

Panjang bacaannya dikira-kirakan 2 ĥarokat. 

2). Madd Far’i yang tidak serupa dengan madd ashly 

a.  Madd Wajib Muttashil,  اًواحب المخطيالمس yaitu 

apabila setelah huruf maddnya terdapat hamzah di dalam 

satu kata.  ٍمَةٍ وَاحِسَت   بَنْ ٍىَُوْنَ اًمَْسُّ وَاًَِْمْزَتُ فِِ كَُِ

Contoh:    

                                                           
39 Tuĥfatul Athfal, h. 24 
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Dikatakan dengan wajib karena seluruh ‘Ulama 
ahli Qiro’at sepakat untuk memanjangkannya melebihi 
madd ashly, namun mereka berbeda pendapat dalam 
perkiraan panjangnya.  

  Imam ‘Ashim sendiri menurut Imam ibn al-Jazari 
berpendapat panjang bacaan untuk madd wajib ini 
dikira-kirakan 4 atau 5 ĥarokat.40 

b.  Madd Ja’iz Munfashil, المس الجلئز الميفطي yaitu: apabila 

setelah huruf maddnya terdapat hamzah pada lain kata. 

مَةٍ بُدْصَى مَةٍ وَاًَِْمْزَتُ فِِ كَُِ   مَلكَانَ حَصْفُ اًمَْسِّ فِِ كَُِ

Contoh:   َكوُْبٓ بَهفُْسَكُُْ  -وَمَأٓ بٔىْزِل    

Panjang bacaan madd jaiz menurut Imam ‘Ashim 
dikira-kirakan 4 harokat. Dikatakan juga bahwa Imam 
Ĥafsh membaca dengan qoshr pada Madd Jaîz 
Munfashîl.41  

c. Madd Lâzim المس اًلاسم  

 Madd lâzim ini dibagi menjadi 4 bagian, yaitu : 

1. Madd Lâzim Kilmi Mutsaqqol  المس اًلاسم اًكَمي المثلي  

سَ  ْـ َ َّشْسًِسِْ  بَنْ ًأَتَِي ب ذْغلَمِ بَوِاًد
ّ
لا  حَصْفِ اًمَْسِّ سَلنِنٌ لَاسِمٌ مَطْحُوْةٌ بِِْ

Artinya:‚Madd Lâzim Kilmi Mutsaqqol yaitu jika setelah 
ĥuruf maddnya terdapat sukûn ashly dalam 
satu kata dan adanya sesuatu yang 
menyebabkan idghomnya atau ditasydîdnya 
ĥuruf sukûn tersebut. 

Seperti:   

                                                           
40 Abî ‘Ashim ‘Abdul Azîz bin ‘Abdul Fattâĥ al-Qôri, “Qowâid al-Tajwîd ‘alâ Riwayati Ĥafsh; h. 97 
41 Al-Imâm ibn Al-Jazari,“an-Nasyr”, Juz I h.315. 

 

 

 

 



82 Pusat Pengembangan Tilâwatil Qur’ân 

 

2. Madd Lâzim Kilmi Mukhaffaf المس اًلاسم اًكَمي المخفف
Madd Lâzim Kilmi Mukhaffaf, yaitu jika setelah huruf 
maddnya terdapat sukûn ashly dan tidak di-idghom-kan 
juga tidak bertasydîd. 

رَاكانََ اًسَّ 
ّ
ذٍ ا سَ حَصْفِ اًمَْسِّ ًَُسَْ بِمُسْغٍََ وَلَامُشَسَّ ْـ َ  لنِنُ اًلاَّسِمُ ب

Madd Lâzim Kilmi Mukhaffaf ini hanya terdapat pada dua 
tempat saja dalam surat Yûnus, yaitu: 

جَِوُْنَ  ْـ خَ ئَْن وَكسَْنُيْتُُْ بَِ جسَ ْ  ً ئَْن وَكسَْؾَطَُتَْ   dan  ءَب  ً  ءَب

3. Madd Lâzim Hurufi Mutsaqqol لمس اًلاسم الحصفي المثلي  

ٍُ زلََازةَُ بَحْصُفٍ بوَْسَعُِلَحَصْفُ  بَنْ ًوُْخَسَحَصْفٌ فِ جَلؤُ ُِ وَزِ فوََاثِحِ اًسُّ

سَ حَصْفِ اْلمسَِّ  مَسٍّ  ْـ َ وَ سَلنِنٌ ب ُُ ى  ِ ًِرُ سَلنِنٌ وَ بُذْغََِ اًحَْصْفُ الََّّ  وَاًثَّل
Artinya: “Apabila terdapat ĥuruf yang menjadi pembuka 

awal surat dan mengandung 3 huruf hija’(ĥuruf 
hijâiyyah) dimana ĥuruf yang di tengah adalah 
ĥuruf madd dan ĥuruf yang ketiga sukûn serta 
diidghomkannya ĥuruf sukûn tersebut”. 

seperti: Lâm pada  dan Lâm pada  

4. Madd Lâzim Harfi Mukhaffaf المس اًلاسم الحصفي المخفف    

ٍُ زلََازةَُ بَحْصُفٍ بوَْسَعُِلَ حَصْفُ  جَلؤُ ُِ وَزِ بَنْ ًوُْخَسَحَصْفٌ فِِ فوََاثِحِ اًسُّ

سَ حَصْفِ اْلمسَِّ  ْـ َ وَ سَلنِنٌ ب ُُ ى  ِ ًِرُ سَلنِنٌ وَلَا بُذْغََِ اًحَْصْفُ الََّّ  مَسٍّ وَاًثَّل
Artinya:“Apabila terdapat ĥuruf yang menjadi pembuka 

awal surat dan mengandung 3 ĥuruf hija’ (ĥuruf 
hijâiyyah) dimana huruf yang di tengah adalah 
ĥuruf madd dan ĥuruf yang ketiga sukûn serta 
tidak diidghomkannya ĥuruf sukûn tersebut”. 

 Seperti: nûn pada واًللّ .ن  qôf pada صبنٓواًلق  shôd pada  

واًلصبنٓض  ‘Aîn dan sîn pada ؾسق  lâm pada اًؼص   kâf  

pada وَِـص  dan  mîm  pada  الم   
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   Menurut jumhur ‘Ulama, panjang bacaan seluruh 
macam madd lâzim tersebut di atas dikira-kirakan 6 
ĥarôkat.   

Semua yang terkait dengan Mad Lazim Ĥarfi dan 
Mad Ĥarfi ada dalam QS: al-Baqarah, Ali ‘Imran, al-A‘raf, 
Yunus, Hud, Yusuf, ar-Ra‘d, Ibrahim, al-Ĥijr, Maryam, Thaha, 
asy-Syu‘ara, an-Naml, al-Qashash, al-‘Ankabut, ar-Rum, 
Luqman, as-Sajdah, Yasin, Shad, al-Mu’min, Fushshilat, asy-
Syuraa, az-Zukhruf, ad-Dukhan, al-Jatsiyah, al-Aĥqaaf, Qaaf, 
al-Qalam. 

5. Madd ‘Aridh Lissukûn, المس اًـلزط ٌَسىون  yaitu jika 

terdapat sukûn setelah huruf madd disebabkan waqof. 

رَا
ّ
سَ حَصْفِ اًمَْسِّ سُىُوْنٌ بِسَببَِ اًوَْكْفِ  ا ْـ َ   ؾَصَطَ ب

seperti :   ْيْن ِـ خَ صُوْحْ الخُ  -وسَ ْ  

Panjang bacaannya ada 3 wajah: Thûl (6 ĥarokat), 
Tawassuth (4 ĥarokat), dan qoshr (2 ĥarokat). 

6. Madd Lîn,  yaitu jika terdapat wawu atau ya’ 

sukûn dimana huruf sebelumnya fatĥah yang diikuti 
sukûn karena waqôf.  

وَ مَسُّ اًوَْاوِ بَ  ََلءِ اًمَْفْذُوْخِ مَل كبَََِْلَ اًمَْخْبُوْؿةَِ بِسُىُوْنِ اًوَْكْفِ ُُ  وِاًْ

Seperti :  ْوْءِ  -وَبمَٓنََمُْ مِنْ دَوْف مَثيَُ اًسَّ  

 Panjang bacaannya sama seperti Madd ‘Aridh.42  
7. Madd Farqi, المس اًفصقي yaitu bertemunya hamzah 

istifhâm dengan hamzah . Panjang bacaannya sama 

                                                           
42 DR.’Abdul Ghafûr Maĥmud Musthafa Ja’fâr, “al-Madkhôl ilâ Fan  al-Ada’ ; h.130, Dâr         

al-Kutûb, 1994 M./1135 H. 
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dengan Madd Lâzim. Madd Farqi ini hanya terdapat  pada 
4 tempat, yaitu: 

  ِثَُْيَْن مِ اًْلُأه مَ اَ صٍَْنِ حَصَّ نَ  dalam QS. al-An’am ada  كُيْ ب الََّّ

dua tempat.  

  َُُْكُيْ ءَب لُل بَرِنَ ًك  dalam QS. Yûnus 

  ُوْنَ ءَب لُل ذَيٌْْ بَمْ مَل ٌشُِْْن  dalam QS. an-Naml. 
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Latihan 8 : 

 ءَب لُل ذَيٌْْ بَمْ مَل ٌشُِْْنُوْن .1

2.           

3.             

4.                          

                       

5.                          

      

6.           

7.         
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BAB V 

AL-WAQFU, AL-QOTH’U’ WA AL-IBTIDA’ 
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BAB V 
Al-Waqfu, wa al-Washlu, wa al-Ibtida’ 

 

 

 

 

 

 

Sebelum membahas hukum al-waqfu wa al-ibtida’, kita 
perlu mengenal istilah-istilah yang berkaitan dengan membaca   
al-Qur’an dan menghentikan bacaannya sebagaimana berikut :  
1.  Iftitâh (اِفذِْخلَخ) adalah pembukaan dalam bacaan al-Qur’an 

yang diawali dengan membaca isti’âzhah, basmalah, lalu 
diteruskan dengan membaca ayat.  

2.  Waqôf ( َْوَكف) adalah menghentikan bacaan atau suara 
sejenak pada akhir suku kata untuk mengambil nafas dengan 
maksud kendak melanjutkan bacaan pada ayat berikutnya.  

3. Al-Washlu  adalah menyambung bacaan pada kata 

yang diwaqofkan dengan kata setelahnya. 
4.  Ibtida’ (اِبخْسَِاء) adalah memulai bacaan kembali sesudah waqof 

dari awal suku kata pada ayat berikutnya.  
5.  Qath’u’ ( ُكعَْـؽ) adalah mengakhiri bacaan Al-Qur’an dengan 

memotong bacaan sama sekali. Dan apabila hendak 
membuka bacaan kembali sesudah melakukan qatha’, 
disunnahkan membaca isti’âzhah lagi.  

 

Al-Waqfu 

 ايوقـ
 

Waqof Intidzôry 

 ايوقـ الإْتعاصى
 

Waqof Ikhtibâry 

 ايوقـ الإختباصى
 

Waqof Ikhtiyâry 

 ايوقـ الإختياصى
 

Waqof Tâm 

 ايوقـ ايتاّ
 

Waqof Kâfy 

هاؾىايوقـ اي  

 

Waqof Hasan 

 ايوقـ الغٔ
 

Waqof Qobîh 

 ايوقـ ايكبيح
 

Waqof  Idhthirory 

ىاصضضطـ الإايوق  
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A.  Waqof  
Waqof menurut bahasa berarti alĥabsu (الحبس) yang 

artinya menahan. Sedang menurut istilah, waqof berarti:  

خِئٌْلَفِ  َِّةِ اس ْ ًِ زِئُ ؿلَذَتً بِ َِ اًْللَ ِْ ملَ ًدٌَفََّسُ فِ مَةِ سَمٌَلً وْثِ ؾَنِ اًْكََِ كَعْؽُ اًطَّ

ؾْصَاطِ ؾَنَْلَ 
ّ
َِّةِ اْلا ًِ بِ  اًْلِصَاءَتِ لاَ

Artinya:“Memutus bacaan dalam sesaat dengan menarik nafas 
menurut kebiasaan   disertai niat memulai bacaan bukan 
dengan niat berpaling dari bacaan tersebut”. 

Waqof terbagi menjadi 4 macam43, yaitu: 

1. Waqof Ikhtibâry (menguji atau mencoba). Maksudnya 
adalah waqof yang dilakukan untuk menguji qori’ atau 
menjelaskan agar diketahui cara Waqof dan ibtida’ yang 
sebenarnya. Waqof ini dibolehkan hanya dalam proses 
belajar mengajar, yang sebenarnya tidak boleh Waqof 
menurut kaidah ilmu tajwîd.  

2. Waqof Idhthirory (terpaksa). Maksudnya adalah waqof yang 
dilakukan dalam keadaan terpaksa, mungkin karena 
kehabisan nafas, batuk atau bersin dan lain sebagainya. 
Apabila terjadi waqof ini, hendaklah mengulang dari kata 
tempat berhenti atau kata sebelumya yang tidak merusak 
arti yang dimaksud oleh ayat.  

3.  Waqof Intizhôry (menunggu). Maksudnya adalah waqof 
yang dilakukan pada kata yang diperselisihkan oleh ‘ulama’ 
qiro’at antara boleh dan tidak boleh waqof. Untuk 
menghormati perbedaan pendapat itu, sambil menunggu 
adanya kesepakatan, sebaiknya waqof pada kata itu, 
kemudian diulangi dari kata sebelumnya yang tidak merusak 
arti yang dimaksud oleh ayat, dilanjutkan membaca hingga 
tanda waqof berikutnya. Dengan demikian terwakili dua 
pendapat yang berbeda itu.  

4.  Waqof Ikhtiâry (pilihan). Maksudnya adalah waqof yang 
dilakukan pada kata yang dipilih, disengaja dan 
direncanakan, bukan karena ada sebab-sebab lain. 

 

                                                           
43 Nihayah al-Qoul al-Mufid, hal. 166 
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Waqof Ikhtiâry ada empat: 
a) Waqof Tâm (sempurna). Maksudnya adalah waqof pada 

akhir suku kata yang sudah sempurna, baik menurut tata 
bahasa maupun arti. Pada umumnya terdapat pada akhir 
ayat dan di akhir keterangan, cerita atau kisah. Dan tidak   
ada    kaitannya    sama   sekali dengan ayat berikutnya.  

Seperti waqof pada   ََِحُوْن  :dalam ayat berikut  اًمُْفْ

        ):1 اًبلصت)
- Waqof Tâm bisa terjadi sebelum habisnya ayat, seperti 

waqof pada   kata   ٍَّارَِلة dalam ayat: 

                       

         :(36)اٍنمي    

- Waqof Tâm terkadang terjadi pada pertengahan ayat, 

seperti waqof pada kata   اِرْ خَلءَ نِي  dalam ayat: 

                     

      )
- Waqof Tâm dapat terjadi pula sesudah habis ayat tâmbah 

sedikit, seperti waqof pada kata  dalam ayat: 

         

(135-133)اًطلفلث:
b) Waqof Ĥasan (baik). Maksudnya adalah waqof pada akhir 

suku kata yang sudah dianggap baik menurut tata bahasa, 
tetapi masih ada kaitan dengan ayat berikutnya, baik  dari  
segi  arti  maupun  tata bahasa. Seperti waqof pada  

لًمَِـيْنَ  َـ  :dalam ayat berikut  اًْ
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                   

        :( 3-1)اًفلتِة  

c) Waqof Kâfi (cukup). Maksudnya adalah waqof pada akhir 
suku kata yang menurut tata bahasa sudah dianggap 
cukup, tetapi dari segi arti, cerita atau kisah masih ada 
kaitannya dengan ayat berikutnya. Seperti  
waqof pada   ًَوُْكٌِوُْن  dalam ayat berikut: 

                            

                         

      : (1-6)اًبلصت
d) Waqof Qobiĥ (buruk). Maksudnya adalah waqof pada 

akhir suku kata yang menurut tata bahasa tergolong 
buruk dan bahkan merusak arti atau maksud dari makna 

ayat yang sebenarnya. Seperti Waqof pada   ٌََِْمُطََِّيْن   
dalam ayat berikut: 

                   

           : (3-6)الملؾون 

Waqof pada  َِّيْن  akan merusak arti atau maksud ٌَِْمُطََ

ayat. Maksud dari ayat adalah: “Neraka itu untuk orang-

orang yang melalaikan sholat” Ketika Waqof pada   َِّيْن  ٌَِمُْطََ

, maka maksud ayat lalu berubah menjadi:“Neraka itu 

untuk orang-orang yang mengerjakan sholat." 
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B. Hal lain yang berkenaan dengan waqôf   
1.  adalah waqôf yang dilakukan oleh malaikat Jibril AS. 

ketika menyampaikan wahyu (ayat-ayat al-Qur’an) kepada Nabi 
Muhammad Saw.  
 Hukum mengamalkannya/mempraktekkannya adalah 

sunnah, yakni mengikuti gerak-gerik Rasûlullâh Saw. dan juga 

malaikat Jibril AS. 

 Imam asy-Syaukani mengatakan seorang pembaca al-Qur’an 

setidak-tidaknya harus tahu tempat-tempat waqôf ini. Adapun di 

antara waqôf Jibril AS. ini antara lain: 

No Ayat Surat 

1
           

     

2 

          

                 

   

3  

                   

                  

             

                         



94 Pusat Pengembangan Tilâwatil Qur’ân 

 

          

4  
           

                   

5

                   

                      

                         

                         

         

   

6  
        

     

7          

8          

9         
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ىْذةَُ  .2  adalah berhenti sejenak ketika membaca al-Qur’an اًسَّ

dengan kadar dua harakat tanpa bernafas. Berdasarkan riwayat 
Imam Ĥafsh dari ’Ashim dengan thariq asy-Syathibiyah, ada 4 
tempat yang di dalamnya dilakukan saktah (saktah 
lathifah/halus), antara lain: 

No Ayat Surat 

1       

2        

3         

4        

 

Di dalam riwayat Imam Ĥamzah, saktah dilakukan ketika 
huruf sukun atau tanwin bertemu dengan huruf hamzah. Tanda 
saktah dalam al-Qur’an cetakan Madinah yaitu dengan huruf 

sin kecil di atas ayat yang disaktahkan ( ). 

 adalah memutuskan bacaan dan meninggalkannya untuk اًلَعْؽُ  .3

keperluan lain dalam waktu yang tidak tertentu, dan jika 
hendak membaca lagi mesti memulai dengan membaca 
ta’awwudz dan basmalah kembali. Qatha’ harus dilakukan di 
akhir ayat. 

وْمُ  .4 اًصَّ secara bahasa, Roum berarti kuping telinga. Sedangkan 

menurut istilah, raum adalah: اًحَْصَنةَ اًيُّعْقُ بِيِطْفِ   (Pengucapan 

suatu huruf setengah harakat). Dalam rumusan lain yang lebih 
lengkap dinyatakan: 

َْسِ  ِـ َِل اًْلصًَِبُْ ذُوْنَ اًبَْ ُـ ظِ اًحَْصَنةَِ ٌسَْمَ ْـ ثَْلَنُ بِبَ
ّ
   الا

Artinya:”Mengucapkan ĥuruf sebagian ĥarakat hanya agar 
terdengar oleh orang yang berdekatan saja, bukan 
orang yang berjauhan.” 
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 Raum lebih dimaksudkan sebagai isyarat pengucapan 
pada suara lafaz yang di-waqôf-kan, yakni ketika dua huruf yang 
sama-sama bersukun bertemu dalam proses penghentian 
bacaan. Contoh: 

Contoh Dibaca 

 

 

Roum bermanfaat bagi seorang qori untuk memberi 
isyarat kepada orang yang berdekatan dan mendengarkan 
bacaannya bahwa pada suatu lafaz yang di-waqôf-kan ada satu 
huruf, yakni huruf terakhir, yang disukunkan menyertai huruf 
sebelumnya yang memang asalnya sudah bersukun (sukun ashli). 

C. Tanda-tanda waqôf  dalam Mushĥaf Indonesia 

No Tanda Keterangan Contoh 

1  
 اًوَكْفُ اًلاَّسِمُ 

(harus berhenti) 

          

                 

   ) : 34الٔهـلم( 

2  

يَّقُ  َـ ُ  اًوَكْفُ الم

(berhenti pada 

salah satu tanda 

tersebut) 

         ي   ي  

      )  : 9اًبلصت( 
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3 
 كلّ

 اًوَكْفُ اًخَّلمُّ 

(berhenti lebih 

utama) 

             

          

            

         :(13)اًبلصت   

4 
 ظ

وَكْفُ اًمُْعَْقَُ اً  

(boleh berhenti 

dan boleh terus, 

tapi lebih baik 

berhenti) 

            

           
ظ

   

           :(112)الملئست 

5 
 ح

 اًوَْكْفُ اًجَْلِئزُ 

(boleh berhenti 

dan boleh terus) 

           

       : 3)اًيص( 

6 
 كف

خحََبُّ اًوَكْفُ  اًمُْس ْ  

(berhenti lebih 

utama, tapi terus 

juga boleh) 

          

       

         

             

          
كف

            

 )91اًلطص : (

7 
 س

سُ   اًوَْكْفُ اًمُْجَوَّ

(boleh berhenti 
dan boleh juga 

terus) 

      

     


س

     

  ) : 21اٍنمي( 
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8 
 ق

َِ اًوَكْفُ  َْ َ ِْيَ ؿََ  كِ
(boleh berhenti, 
tapi lebih baik 

terus) 

             
ق
 

           

    ) :32الٕاسْاء( 

9
 ض

 اًوَكْفُ اًمُْصَدَّصُ 

(boleh berhenti, 
tapi lebih baik 

terus) 

    

  
ض

  

     

    

        

 )1المؤمن : (

10 
ًْكافَِي  ضلّ  اًوَْكْفُ ا

(terus lebih baik) 

            


ضلّ

         ) : 6الهمزت( 

11 
 لا

حُ اًلَْبَِْ  اًوَْكْفُ   

(tidak boleh 
waqôf) 

             

          

        
 كلّ

                 

               

        ):191اًبلصت( 

 

12  
(berhenti sejenak 
tanpa mengambil 

napas) 

              

    ) : 16المعففين( 
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D. Al-Ibtida’ 

Imam Jalaluddin As-Suyûthi menyatakan adanya aneka 

ragam bentuk dan gaya kalimat dalam al-Qur’an, yang sebaiknya 

diketahui agar kita bisa waqof dan ibtida’ dengan benar44, akan 

tetapi secara garis besarnya semuanya itu terdiri dari 3 (tiga) 

bentuk utama, yakni: 

1. Bentuk jumlah ismiyyah 

2. Bentuk jumlah fi’liyyah 

3. Bentuk jumlah campuran 

Pada prakteknya saat membaca al-Qur’an, seorang 

pembaca akan waqof maupun ibtida’ pada salah satu bentuk 

kalimat tersebut, apakah pada bagian awal atau pertengahan 

jumlah ismiyyah atau pada awal atau pertengahan jumlah 

fi’liyyah atau campuran keduanya. 

1. Jumlah ismiyyah 

Yakni kalimat yang dibentuk dari mubtada’ (subjek)+ 
khobar (predikat). 
Kalimat bentuk ini utamanya dibentuk dengan Subjek yang 

berupa kata benda /isim, dan dapat didahului oleh huruf- huruf 

pendahulu. Sedangkan predikat bisa berupa kata benda/ kata 

sifat atau bahkan berupa susunan kalimat yang bersifat 

menerangkan subjek nya.  

Ibtida’ pada kalimat bentuk ini harus dari 
mubtada’/Subjek atau khobar muqoddam (khobar yang 
didahulukan), dan bila didahului oleh beberapa huruf pendahulu, 
maka harus dimulai dari huruf yang paling awal.  

                                                           
44 Al- Itqon2/76 
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Termasuk ibtida’ dengan mubtada’ atau khobar ini adalah 
jika ibtida’ dengan:  
a. Dhomir munfashil (kata ganti yang terpisah): 

 نُ نحَْ  - هلَبٔ  - نّثُؼهبٔ  - بٔهتَ  - بٔهتُُ  - لمَثُؼهبٔ  - هتَبٔ  - نََُُّ - يَُِ - هُُْ  -ل مَُُ - وَُُ
b. Ishim Maushul 

 من - مل - ئًلاا - ًلاثيا - ثلنًًّا - يثًِّا - نَ ٍْ شًِّا - نِاشًَّا -ى الَِّّ  
c. Isim Isyaroh 

 - ثُ ولاَاُ   -َكُُْ ثِ   -لَكَُ ثِ   - ًمَثِ - نّ ىُ رًِ  - كُُْ رًِ  - لكَُ رًِ  - رلَِِ  - ٍُِشِ  - اُشَ

 ءِ لاَُؤُ - مَ بًٔئِ 
Contoh Khobar Muqoddam: 

 يْمٌ ًِ بَ  اةٌ شَ ؿَ  مْ ُِو ًَ 

2. Jumlah Fi’liyyah 

 Yakni kalimat yang dibentuk dari fi’il/kata kerja+ 

fa’il/pelaku+maf’ul/ objek penderita, dan dapat didahului oleh 

huruf- huruf pendahulu lainnya. 

               ( 14 زمي:الم)  

Maka seorang pembaca yang tiba pada kalimat bentuk 
jumlah fi’liyyah dan akan waqof disana, ia dapat ibtida’ dengan 
menggunakan fi’il yang ada, baik fi’il madhi (bentuk lampau), fi’il 
mudhori’ (bentuk sedang/akan) atau fi’ii amr (bentuk perintah)/ 
nahi, terutama turunan dari lafaz: 

 يْ لُ ثَ  لاَ  – يْ كُ  – يَ ِْ كِ  – للَ كَ  

Fi’il madhi ditandai dengan akhiran, seperti: 

 –ل مَ ذُ بْ نخَ  – بتُ نخَ  – بَْ نخَ  –ل ذَ بَ نخَ  – بتْ نخَ  – وابُ نخَ  – لبَ خَ نَ  – بَ خَ نَ  

 لٌَ بْ خَ نَ  – تُ بْ نخَ  – تَُّ نخبْ  –ل مَ ذُ بْ نخَ    – تِ بْ نخَ  – نخبتُُْ 
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Fi’il mudhori’ ditandai dengan awalan, seperti: 

  َ َ  – يَ ذُ ذْ بَ  – يُ ذُ ذْ بَ  – يُ ذِ سْ ثُ  – يُ ذُ سْ ثَ  – يُ ذِ سْ ًُ  – يُ ذُ سْ ً  – يُ ذُ سْ ه

 َ   يَ ذُ سْ ه
Fi’il amr ditandai dengan akhiran: 

 atau    نَ كُُْ  – يْ كُُِ  – اوْ كُُُ  – كََلَ اَ  – كُُْ  

  مْ صِ ىْ َُ ( ًْ )فَ  – يْ لُ ََ ( ًْ فَ ( ............ غٌ لزِ ضَ مُ + صِ مْ لاَ اْ  مُ لاَ  
Fi’il nahi ditandai dengan didahului huruf (لا) nahiyah, dan awalan 

huruf (َث), diakhiri dengan tanda- tanda akhiran yang dimiliki fi’il 

amr seperti tersebut diatas, yakni:  

 لا ثلصبن - لا ثلصبي –ا لا ثلصبو  –لا ثلصبِ  –لا ثلصة  
Bila fi’il- fi’il itu (dan juga isim), sebelumnya didahului 

oleh huruf/ beberapa huruf pendahulu, maka ibtida’ harus 
diawali dengan semua huruf yang mendahului fi’il (dan Isim) itu. 

Dengan memperhatikan hal- hal yang sudah dijelaskan di 

atas, kita bisa memulai bacaan (ibtida’) dengan hal- hal berikut: 

1. Ibtida’ dengan huruf- huruf pendahulu  
Huruf- huruf berikut ini pada garis besarnya baik untuk 

ibtida’, yakni: 

a.  Huruf ‘athof 

Yaitu huruf- huruf berikut: 

 ًىن -بي  - ملإ  - بٔو – بٔم - حتى - ثم - ف -و 
Contoh: 

  َوتَ اًطَّ  نَ وْ مُ ِْ لِ ًُ وَ  بِ َْ غَ ًْ بِِ  نَ وْ ٌُ مِ ؤْ ًُ  نَ ٍْ الَِّّ  
Huruf ‘athof ini dalam tata bahasa Arab dapat dianggap 

sebagai tanda awal kalimat/anak kalimat, sehingga bila 
bergabung beberapa huruf sekaligus dalam satu kalimat, maka 
tetap harus ibtida’ dari huruf ‘athof.  
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Contoh: 

  -----ةَىمًَحِا منَ لْ ًُ  لٌَُ ْ اثَ ءَ كس +  + + ً و 

  ----  ًحىمةا ًلمن ءاثٌُل ًلسو  

Maka sebagian besar huruf yang akan diterangkan 
dibawah ini diawali dengan huruf ‘athof. Hanya sebagian kecil 
yang berdiri sendiri. 

b.  Huruf istifham, seperti: 

 من -ُي   - هَف  - كم - لمأ  -بٔم - بٔ  

c.  Huruf jar, Ibtida’ dengan huruf jar ini adalah yang 

masyhur digunakan karena mudah, walau tidak selamanya 
bagus. Diantaranya adalah: 

 –ةِ  -وَ  ) :مِ سَ لَ اًْ  فُ وْ صُ حُ ) - ةَّ زُ   - فِِ  - لَّ ؿَ  -  نْ ؾَ   - إلََ   - نْ مِ  

 تَى مَ   -فصَػَ - ثَ 
d.  Huruf istitsna’, seperti: 

 لاَّإ - صَُْغَ 
e.  Huruf nida’, seperti: 

 زبيل  -زبي  -زة  -ي ايل  -بٍٔتْل  -ل بٔيَ  -ي  

f.  Huruf (‘amil nashob) 

 كَْ  مُ لَا   - كَْ   - نْ إرَ   - نْ ًَ   - بٔنْ  
 

g.  Huruf (‘amil jazem) 

 لاَ   - ًمَْ   -إن  

h.  Huruf   َفَ وْ سَ  - شَ    - سْ ك  

i.  Huruf (akhowat inna) 

 نَّ كََ  - يَّ  َـًَ  - تًَََْ - نًْىِ - بٔنْ  - إنْ  
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j.  Akhowat كان dan ػن 

 سًََْ - لزَ ضَ   - حَ بَ بٔضْ  - سَى بٔمْ  -ىبٔضَ  - ثَ لبَ  - يَّ ػَ  - نَ كاَ   

2.  Beberapa cara mudah untuk ibtida’ 

Kita dapat melakukan ibtida’ tanpa takut salah dengan 
cara: 
melakukan waqof, satu atau beberapa lafaz setelah tanda washol 

( ق  –ضلّ  ض –س  –لا   –  ) kemudian memulai dari tanda 

washol tersebut. 
 
3.  Waqof & Ibtida’ sunnah. 

Dalam Al-Qur’an terdapat waqof bertanda (ح) atau tanda 

waqof lainnya, dengan dasar waqof yang dilakukan malaikat Jibril 
tatkala beliau mengajarkan Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad, 
sehingga Nabi pun biasa waqof di tempat tempat ini. Waqof ini 

kemudian dikenal sebagai waqof Jibril, sedangkan ibtida’ pada 

kalimat sesudahnya juga merupakan ibtida’ Sunnah, yakni
45

: 

a. Al-Baqoroh 148, pada:  َاثِ يَْْ زَ و ااًْ لُ بِ دَ لسْ ف  

- Ibtida’ dengan: بًٔنما 

b. Ali Imron 95, pada:  ُللُ  قَ سَ ضَ  يْ ك  

- Ibtida’ dengan:  َف َّ وا ُـبِ لث  

c. Al-Maidah 116, pada: َ حَ بْ س ُ    قٍّ بِحَ  لِْ  سَ ُْ ل ًَ مَ  لَ وْ كُ بَ  نْ بَ  لِْ  ونُ ىُ ل ٍَ مَ  مَ له

- Ibtida’ dengan:  ْتَ يْ نُ  إن  

                                                           
45 Dr.Umar Kholifah Az- Zanji: “Al- Mu’jam At- Tajwidy”, h. 324 
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d. Yusuf 108, pada:  ُوا ؾُ ذْ بُ  لِْ ِْ بِ سَ  ٍِ ُشِ  يْ ك 
ّ
  للِ لََ ا

- Ibtida’ dengan: َتٍ صَ ٍْ ضِبَ َىَؾ  

e. Ar-Ro’du, pada:  َالَِِ نش  َ يَ لظِ بَ اًْ وَ  قَّ حَ اًْ  للُ  ةُ ضِْْ ً  

- Ibtida’ dengan:  َل اًزَّ مَّ أَ ف َ سُ ب  

f. An-Nahl 5, pada:   َلَِلَ ََ ذَ  والٔهـلم  

- Ibtida’ dengan:  ًَ ُُْءٌ فْ ل ذِ يَْْ فِ  ك  

g. As-sajdah 18, pada:   للً لسِ فَ  نَ كاَ  نْ ل كَ ًٌ ؤمِ مُ  ن كانَ بٔفَ  

- Ibtida’ dengan:  َ نَ وْ وُ خَ س ْ لا ٌ  

h. An-Nazi’at 22-23, pada:  ْصَ بَ ثم بٔذ  َ   شََْ ى. فَ  َـسْ ٌ

– Ibtida’ dengan:  َىلذَ ٌَ ف  

i. Al-Qodar 3, pada:   ًَْ ُصٍ ِْشَ  فِ ًْ بَ  نْ مِ  يٌْْ ذَ  زِ سْ لَ اًْ  لَة  

- Ibtida’ dengan:   َلُ نََّ ث  
4.  Tempat- tempat dimana dilarang ibtida’  

Tempat- tempat di mana dilarang ibtida’ ini di mana 
tempat- tempat dilarang waqof. Ibtida’ dilarang pada pada 
beberapa tempat berikut: 
a. Ibtida’ pada fa’il - misal ibtida' dengan lafaz " بَز  " pada  

  إبصاُيم زبَ بكَمة فأتٔمِن وإرابخلّ 

b. Ibtida’ pada maf’ul- misal ibtida' dengan lafaz "ibrohima" pada 

contoh dibawah ّإبصاُيم زبَ بكَمة فأتٔمِن وإرابخل  

c. Ibtida’ pada yang di- jer- kan: misal ibtida' dengan lafaz 
"almasjid" sesuai contoh dibawah: 

 لس بحن الَّى بٔسْى بـبسٍ ًَلا من المسجس الحصام إلَ المسجس الٔكط 
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d. Ibtida’ pada mudhof ilaih: misal ibtida' dengan lafaz "al- 
waswaas" pada contoh dibawah 

 من ش اًوسواش الخيلش
e. Ibtida’ pada khobar tanpa mubtada’ nya, misal ibtida' dari 

lafaz "kabiirun" pada contoh dibawah: 

 كي كذللٌ فَِ هبيٌْ وضسٌّ ؾن سبِي لل
f. Ibtida’ pada naat tanpa man’ut nya (jika masih nakiroh), misal 

ibtida' pada lafaz "ma'ruufun" pada contoh dibawah: 

 كول مـصوف ومغفصت ذيْ من ضسكة ًدبـِل بٔرى 
g. Ibtida’ pada ma’thuf tanpa huruf athof nya. Misal ibtida' pada 

lafaz "taliinu" pada contoh dibawah: 

 (93ثم ثَين خَوذهُ وكَوبِم إلَ رهصلل )اًزمص:  

h. Ibtida’ pada ma’dud. misal ibtida' pada lafaz "kaukaba" pada 
contoh dibawah: 

 (6إن زبًٔت بٔحس ؾشْ هوهبل )ًوسف:  

i. Ibtida’ pada jawab as- syarth. misal ibtida' pada lafaz 
"ahsantum" pada contoh dibawah: 

 (4إن بٔحسًتُ بٔحسًتُ لٔهفسكُ وإن بٔسأتُٔ فَِل )الٕاسْاء:  

j. Ibtida’ pada muakkid tanpa taukid nya. misal ibtida' pada lafaz 
"zayyanna" pada contoh dibawah. 

لس سًيل اًسماء الِهَل بمطلبَح   وً
k. Ibtida’ pada maushul tanpa shillah nya. misal ibtida' pada lafaz 

"nuuritsu" pada contoh dibawah: 

 (43يم: ثل الجية اًتى هوزج من ؾبسنا من كان ثلِل )مص 

l. Adapun ibtida’ pada “ haal” itu diperbolehkan bila bersifat 
meneruskan kembali bacaan yang terputus, misalnya pada: 

  بٔفواخل )اًيص( مخَطين )اًبٌُة( محَلين زؤسكُ وملصٍن )اًفذح( 
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m. Ibtida’ setelah lafaz “qoola – yaquulu” dan turunannya, 
kadang- kadang memiliki makna buruk, seperti:  

 (54اًيحي:) لءٓ شكاؤنا الَّى نيل هسؾوا من ذوهمكلًوا زبيل ُؤ 

bahkan bisa sangat buruk, seperti ibtida’ aqbah dibawah ini: 

 (13كلًوا إن لل ُو المس َح ابن مصيم )الملئست:  ًلس نفص الٍَّن

  (33)الملئست:  لازةكلًوا إن لل ثًَر ز ًلس نفص الٍَّن 

Karena itu dianjurkan agar selalu memulai dari lafaz qoola 
dan turunannya tersebut bila waqof dan ibtida’ pada bentuk 
kalimat seperti ini. 

5.  Ibtida’ Murokkhosh (Keringanan) 
Namun demikian bila ayatnya sangat panjang dan susah 

untuk mencari ibtida’ yang baik, maka tidak mengapa melakukan 
ibtida’ ditempat yang kurang pas.  Sebagaimana yang dinyatakan 
oleh As-Suyuthi sebagai berikut:  

ًغخفص في ظول اًفواضي واًلطص والدي المـتّضة ونحو رالِ وفي  )اًثلًر)

ل فصبمل بٔخز وكصاءت اًخحلِق واًخن  اثءحللة جمؽ اًلصا ًي مل لا ًغخفص في غيُْ

شا الَّي سماٍ  –اًوكف والٕابخساء ًبـظ مل رهص وًو كان ًغيْ رالِ لم ًبح  وُ

  (55\1)بٔلٕاثللن ....اًسجلوهسي المصدص ضْوزت 

6.  Tempat-tempat diperbolehkan Ibtida’ 
Yakni bila ibtida’ yang dilakukan tidak berada pada 

larangan waqof dan ibtida’ yang sudah dijelaskan diatas, yaitu 
pada:  
1). Ibtida’ Tâm (ibtida’ sempurna).46 

و الٕابخساء بمل ًُس لَ ؿلاكة بمل كبلَ   سواء كان رالِ ًفؼل بٔو مـنى –وُ

                                                           
46 Dr.Umar Kholifah Az- Zanji: Al- Mu’jam At- Tajwidy, Bab Alif/Hamzah 
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“Yakni Ibtida’ dengan lafaz yang tidak ada hubungan dengan 
kalimat sebelumnya, baik dalam hal lafaz atau maknanya”. 

Seperti berhenti pada akhir ayat 15 Surat Maryam       وم وً

ارهصو  dan ibtida’ dengan lafaz  حِل ًبـر  ayat 16. 

Contoh Waqof/Ibtida’ Tam ditengah ayat  

 (36ونشالِ ًفـَون ) اٍنمي  –وحـَوا بٔؾزت بَُِٔل بٔرلة 
Yakni terpisah antara perkataan Bilqis dan pernyataan Allah 

وكان اًش َعلن ًلٕاوسلن ذشولا  –ًلس بٔضَني ؾن الَّهص بـس إر خلءني

 (92: )اًفصكلن

Disini terpisah antara perkataan Ubay bin Kholaf dan pernyataan 
Allah. 

2). Ibtida’ Kâfî (Ibtida’ cukup bagus) 

و مل يُسن الٕابخساء بَ   مـنى لا ًفؼلورالِ ًخـَلَ بمل كبلَ  –وُ
“Yakni Ibtida’ yang cukup bagus dengan lafaz itu, demikian itu 
karena lafaz tersebut masih ada hubungan dengan kalimat 
sebelumnya secara makna, tapi secara lafaz tidak”. 

Seperti berhenti pada lafaz ووسلء dan memulai dari lafaz 

 pada Surat An- Nisa’ ayat 1 واثلوالل

3). Ibtida’ Ĥasan (Ibtida’ baik). 

و الٕابخساء بمل ٍىون مـيلٍ حس يل ًىٌَ مذـَق بمل كبلَ   وُ
“Yakni Ibtida’, yang kandungan maknanya bagus (tidak 
menjadi rancu), namun lafaz tersebut masih berhubungan 
dengan kalimat sebelumnya”. 

Pada keadaan seperti ini lebih baik mengulang dari 
kalimat sebelumnya. 
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Seperti berhenti pada lafaz  هشٍصا , pada Surat Al-Furqoon 

ayat 1- dan memulai dari lafaz . ..الَّى لَ    ayat 2. Maka sebaiknya 

mengulang dari lafaz ... ًَىون 
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BAB VI 

Al-Ghorîb wa al-Musykilah 

A. Al-Ghorîb wa al-Musykilah

No. Kalimat Cara Baca Keterangan Surat/Ayat 

 ٌُلس  طلذاًإبسال 

1. 

         

        

       

       

     

 وًَـَـَبـْسُطُ 

Huruf ض 

dibaca ش 

(Ibdal), 

sebagai 

tandanya di 

atas huruf ض 

terdapat 

huruf ش  

diatas  ض , 

sehingga 

dibaca: 

 dan  ًبسط

 بسعة

   961 اًبَلَصَت

2. 

         

          

          

          

          

          

         

 42الاٴؾصَاف بسَْعَةً 

 زبلث او الٕابسال(حواس اًوجِين )الإ 

3.               ض  dapat 

dibaca tetap 
وز  33 اًعُّ
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           ض (itsbat) 

atau  ض  

dapat juga 

dibaca ش  

(ibdal). 

Dengan 

demikian 

dapat dibaca: 

  المطَعصون

atau  

 المس َعصون
 ًطلذإزبلث حصف ا

4.                
Huruf  ض  

tetap dibaca 

 ض

99 اًغلش َة

  

 بلًٔٔف كاًيبرت ٌَِمزت

5. 

 

هلََبَتُُ 
 
لثَ بَو كذُِيَ ب ٍْن مَّ

ّ
بَفلَ

 بِكُُ لؿلََّ بَؾلَ 
 لثَ فلَٕمَّ بَ 

Alifnya 

dibaca 

pendek 

karena 

sebagai  

kakinya 

hamzah 

(nibroh), 

bukan huruf 

madd  

ب ل 
 166 عَصان

6. 

 

           

         

     

 36 الٔهبِلء بَفلَٕمت

7. 

 

          

       

   

    

Alifnya dibaca 

pendek 

naba’ilmursal

în 

لم َـ  36 الاٴه
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8. 

          

      

            

       

     

Yasya’i 

alifnya 

dibaca 

pendek, 

sebagai kaki 

hamzah 

لم َـ    32 الاٴه

 

9. 

          

       

    

 َِ ى  وَمَلَاِ
Dibaca 

mala’ihî 
 64 المؤمٌون

 ثموذ فمََل بَبلىَ زمَُوذَاْ وَ  .10

Alif harus 

dibaca 

pendek 

(qoshr) dan 

tidak dibaca 

panjang 

tsamûda 

famâ, 

litatluwa, 

liyarbuwa, 

lannad’uwa, 

liyabluwa, 

nabluwa 

 11 اًيجّْم

11. 

 

            

            

            

 31 اًصّؿس  وَ َُ خْ خَ ًِ 
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            

            

            

12. 

              

        

           

    

             

بوَُ  وم  ًِيَْْ  32 اًصُّ

13. 

     

    

    

      

   

   16 اًىِف 

14. 

            

          

        

            

      

    6 مَحمَّس 
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15. 

 

          

        

               

   31 مَحمَّس  وهبَو

 بًٔف اًلص  و اًطفص المس خعَي

16. 

 

         

          

              

    

   

    

   

Setelah wawu 

terdapat alif 

qoshr 

sekaligus 

shifr 

mustathil, 

sehingga 

apabila 

waqof dibaca 

panjang. 

Dan apabila 

dibaca 

washol,  

dibaca allâ 

ta’dilû’ dilû 

 5 الملَئست

17. 

ُ زَبِِّ وَلَا بُشِكُ ًـىٌَِّل  للََّّ
 
وَ ب ُُ
 بِصَبِِّ بَحَسًا

 

وَ  لانِنَّ  ُُ 

Alif dibaca 

pendek pada 

saat washol, 

dan dibaca 

panjang pada 

saat waqof. نا  
 tersebut 

asalnya   أنا  

 35 اًىِف
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18. 

يُوناَ  وَثؼَُيُّونَ بِِللِ  ًؼُّ
 
 ب

بخُلَِّ  (11)
 
يلَلَِِ ب ُُ

لمؤُمٌِوُنَ 
 
 ب

 اًؼيونا*
اًؼيون 
 ُيللِ

Bila 

diwaqofkan 

nûn dibaca 

panjang dan 

bila 

diwasholkan 

dibaca 

pendek 

 الاٴحزَاة
11 – 11 

19. 

ًـَلُؼؼؼؼوًؼُؼؼؼؼؼؼونَ ًـََََذــٌََـَل 

ـٌـَل  ْـ لَل وَبَظَ
 
ــٌَـَل ب ْـ بَظَ

سُولاَ  ًصَّ
 
 وَكلًَوُاْ  (44) ب

اًصسولا* 
اًصسول 
 وكلل

Bila 

diwaqofkan 

lâm dibaca 

panjang dan 

bila 

diwasholkan 

dibaca 

pendek 

 الاٴحزَاة
45 – 44 

20. 

 (11كوََازٍِصَا )ت كَا هـَ 

ل كوََازٍِصَاْ  َُ زُوْ ةٍ كسََّ مِنْ فِضَّ

 ثلَسٍِصًا

كاهت 
كوازٍصا* 
كوازٍص 
 كوازٍص من

Bila 

diwaqofkan 

alif setelah 

ra’ dibaca 

panjang 

qowârîrô dan 

bila 

diwasholkan 

alif setelah 

ra’ dibaca 

pendek 

qowârîro 

qowârîro min  

  11الٕاوسَلن

   و اًطفص المس خسٍصبًٔف اًلص

21. 
         

       
     123اًشـصاء ؿَماء 
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22. 

          

           

             

        

       

 

    26 الٔهـلم شكاء 

23. 
َْىـفِصٍِنَ  ٌِ ناَّ بَؾذـسَنَا 

ّ
سََـسِلَا ا

يًْا وَبَغَْـلاً  ِـ  وَسَ

سلاسي 
 واغلال

Lam alif 

dibaca 

pendek 

salâsila 

wa’aghlâlâ 

ُ الٕاوسَلن /صالَِّ
6 

24. 

 (11كوََازٍِصَا )كَا هـتَ 

ل وَازٍِصَاْ كَ  َُ زُوْ ةٍ كسََّ مِنْ فِضَّ

 ثلَسٍِصًا

كاهت 
كوازٍصا* 
كوازٍص 
 كوازٍص من

Bila 

diwaqofkan 

alif setelah 

ra’ dibaca 

Sukun 

qowârîr dan 

bila 

diwasholkan 

alif setelah 

ra’ dibaca 

pendek 

qowârîro min  

  41الٕاوسَلن

Tashil 

25. 

 

             

           

     

 ءاعجمي

dibaca tashîl 

 تسهيل  
dengan 

menggelomb

angkan suara 

hamzah yang 

 حم اًسجست/
 66 فطَُّتَ
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       

      

kedua 

‘a~a’jamiyy 

Imalah 

26. 

 

         

          

      

  

Dibaca 

imalah 

(إمللة)

 haaeemajr

(agak miring 

ke kasroh) 

وذ ُُ 61 

Isymam 

27. 

 

            

       

      

    

Dibaca 

isymam  

(إشمام) ~  

ta’mannâ 

(setelah man 

bibirnya 

manyun) 

 11ًوسف

Naql 

28. 

    

          

            

   

  

Dibaca naql 

~ 

bi’salismulfus

ûqu 

 11الحجصاث

Wawu untuk menunjukkan bahwa alif berharokat dhommah 

29. 
         

         
  للُِ 

 ب ل عَوان
121 
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   

      

 

 

30. 

       

          

      

           

         

        

           

  

 

Dibaca 

mi’atayni, 

mi’atun 

 41الاٴهفَلل

 إػِلز واحب

31. 

 

     

    

   

      

 كٌوان
Huruf  nûn 

dibaca 

izhhâr: 

qinwânun, 

shinwânun 

Bunyanun 

filhayâtiddun

ya 

لم َـ  22الاٴه

32. 

 

       

       

    

           

 6 اًصّؿس ضيوان
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    

33. 

      

        

    

 

   

34. 

       

    

         

         

    

Madd Mubâlaghoh 

35. 

 

شَاةُ ًوَمَ  َـ ً
 
َـف لََُ ب ًضَُـ

ًلِِـَمَةِ وَيَ 
 
ۦ لُ ب َِ  مَُِلنًا  فِِ

ۦ َِ  مُِلَناً  فِِ

Ha’ dhomîr 

dibaca 

panjang fîhî 

muhânâ 

Disebut Mad 

Shilah 

Mubalaghoh 

  42 اًفصكلن

Boleh dibaca dengan Fathah dan boleh dibaca dengan 
Dhommah 

36. 

يَ مِن بـَسِ  َـ تً  ضَـفٍ  ثُمَّ حَ كوَُّ

تٍ  يَ مِن بـَسِ كوَُّ َـ  فًلضَـثُمَّ حَ

 وَشَُبةًَ 

 ضُـفٍ 
 ضُـفٍ 

 ضُـفًل - 

Huruf dhôdh 

bisa dibaca 

dengan 

harokat 

fathah atau 

dhommah 

وم  16 اًصُّ

 هون اًـوط )اًوكلًة(
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37. 

           

     

         

          

        

 كوَْمَ نِ للُ 
Dibaca 

qoumanillaa

hu 

 146الٔؾصاف

38. 

 

         

        

          

               

     

 

 نِ لذس مثيَ 

Bila 

diwasholkan 

dibaca 

matsalanilha

mdu 

مَص  92اًزُّ

39. 

 

ؼصَتً  رَا زَبَواْ تَِِ
ّ
بَو ًَِوًا وَا

واْ  هفَضُّ
 
ٍيَْلَ وَحصََنُوكَ كلَئِمًل ب

ّ
 ا

 انِ هفضو ًِو 
Dibaca nûn 

‘iwadh ~ 

lahwaninnfadh

dhû 

َـة  11 الجمُُ

40. 

    

        

       

 133 الٔؾصاف  مثي ن اًلوم

41. 
        

      

 ذبًرنِ ظْمأنٔ

 فذيت ن هلَب
 11الحج  
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     

    

           

            

 

42. 

    

     

         

 

 3مصيم   بغلامِ نِ سَ

Perlu diperhatikan 

43.             
Dibaca 

panjang 

wallâââî 

 6اًعّلَاق

44. 

َّيلَ بَزِناَ  ٍنَ نَفَصُواْ زَب ِ لََّّ
 
 وَكلَلَ ب

ٍنِ  َ لََّّ
 
لِجنِّ  ب

 
بَضَلاَّهــــَل مِنَ ب

وسِ 
ّ
لا
 
 وَب

 ٍنالََّ 

Huruf dzal 

 ahhfatdibaca 

dan huruf 

nûn dibaca 

kasroh 

 حم اًسجست/
 92 فطَُّتَ

45. 

 

          

             

 

 َُ  ٍصَْضَ

Ha’ dhomîr 

disini sebagai 

jawab 

syarthiy 

maka dibaca 

pendek 

مَص  3اًزُّ

 

46. 
          َ ً َِ ْـذــــَ ٌ Huruf ha’ 

disini bukan  
َـَق  11 اً
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    

 

ha’ dhomîr 

maka dibaca 

pendek 

47. 

         

           

           

        

َُ لل َْ  ؿََـَ

Huruf ha’ 

dibaca 

dhommah, 

bukan kasroh 

 11 اًفَذْح

48. 
       

           
 ثـَمونَّمُ لل

Bila 

diwaqofkan 

dibaca 

ta’lamû-

nahum, bila 

diwasholkan 

dibaca 

ta’lamûnahu

mullâhu 

 41الاٴهفَلل

49. 

        

       

         

            

         

         

      

  

     

   *

  اًخوني

   

Bila 

diwasholkan 

dibaca 

fissamâwaati

‘-tûnî, bila 

diwaqofkan 

dan 

dilanjutkan 

dari hamzah 

maka 

bacaannya 

menjadi‘îtûnî 

 6الاٴحللف
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B. Alasan-alasan Bacaan Ghârib dari Imam ‘Ashim riwayat 
Ĥafsh 

Al-Qur’an bagaikan lautan yang dalam dan tak bertepi, 
semakin jauh kita mengarunginya semakin terasa ketidak 
mampuan kita untuk menjangkau kedalaman dan juga tepinya. 
Dari aspek manapun al-Qur’an dikaji dan diteliti, ia tidak pernah 
habis ataupun basi, bahkan semakin kaya dan selalu aktual. 
Mungkin itulah salah satu mukjizat yang terpancar dari kitâbullâh 
sebagai bukti kebenaran risalah Allah yang dikandungnya, yaitu 
risâlah al-Islam.  

Di antara obyek bahasan al-Qur’an adalah mengenai soal 
bacaan atau qirâ’ah. Qirâ’ah dalam pengertian yang luas, bukan 
hanya sekedar melafadzkan al-Qur’an dengan baik dan benar, 
melainkan juga menyangkut aspek makna, isi, dan 
kandungannya. Sungguhpun demikian, menyangkut masalah 
qirâ’ah pun masih menyisakan sisi “kegelapan” yang salah 
satunya adalah aspek gharîb al-Qur’an. Padahal, membaca           
al-Qur’an tergolong ibadah maĥdhah.  

Salah satu hal yang masih dianggap asing atau gharîb di 
dalam qirâ’ah adalah menyangkut hukum gharîb, yang salah 
satunya adalah kelangkaan sumber rujukannya. Minimnya guru 
al-Qur’an yang memiliki kemampuan memadai tentang itu dan 
juga turut menjadi penyebabnya. Lebih-lebih kalau menyangkut 
perbedaan-perbedaan varian di  dalamnya.  

Dari fenomena di atas perlu kiranya ditumbuhkan lagi 
semangat untuk mengkaji aspek bacaan al-Qur’an yang masih 
“misteri” bagi kebanyakan orang agar kembali diminati 
sebagaimana begitu semangatnya anak-anak kecil di tempat-
tempat pendidikan al-Qur’an untuk bisa “membaca” dengan 
lancar. 
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Sebagai akibat dari kurangnya pengetahuan mereka 
tentang bacaan al-Qur’an, seringkali dianggap ilmu qiraah (yang 
dipersempit dengan ilmu tajwid) itu hanya mempelajari makhrâj 
dan shifat huruf, hukum nun atau mim mati dan tanwin, dan mad 
saja, sehingga mereka membaca al-Qur’an apa adanya 
sebagaimana yang terdapat dalam tulisan mushĥaf atau rasm, 
padahal ada banyak kalimat yang cara bacanya tidak sama persis 
dengan tulisannya, seperti bacaan imâlah, tashîl, isymâm dan 
lain sebagainya. 

Dalam hal ini penting kiranya untuk memberi penjelasan 
tentang bacaan gharîb dari bacaan Imam ‘Ashim dari riwayat 
Ĥafsh yang banyak dianut oleh hampir seluruh kaum muslimin 
sedunia, juga alasan-alasan secara bahasa tentang proses atau 
asal mula terjadinya bacaan gharîb tersebut. 

Alasan-alasan (ihtijâj) kebahasaan dari bacaan gharîb             
al-Qur’an yang akan diuraikan di sini, hanyalah sebutir debu 
dibanding dari (besar dan luasnya) hikmah atau rahasia 
sesungguhnya yang dikehendaki Allah dari perbedaan-perbedaan 
bacaan al-Qur’an tersebut. Dengan kata lain alasan-alasan 
tersebut bukanlah faktor utama yang mendorong Allah Swt. 
memilih kata atau laĥjah tertentu, akan tetapi hanya sebuah 
usaha memahami rahasia-rahasia Allah melalui tanda-tanda dan 
ilmu-ilmu yang ia titipkan pada hambanya.  

Imam Nasiruddin Ahmad mengatakan bahwa ihtijâju               
al-qirâ’ah tidak dimaksudkan mengkoreksi bacaan atau bahasa 
al-Qur’an dengan kaidah-kaidah bahasa Arab, akan tetapi 
sebaliknya proses penarikan argumen atau alasan itu sebagai 
usaha mengkoreksi kaidah-kaidah bahasa Arab dengan bahasa  
al-Qur’an.47  

                                                           
47 Abd al-Qayyum ibn Abd al-Ghafur Abu Thahir, Shafahat fi Ulumal-Qiraat. Madinah: Mathabi ar-
Rasyid, 1994, h. 290 
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Seringkali argumen-argumen yang dikemukakan mengenai 
bentuk qirâ’ah tertentu  kurang relevan bila diqiyaskan dengan 
bacaan imam lain dalam kata yang sama atau hampir sama. 
Namun, dari sini justru menjadikan kita semakin meyakini bahwa 
perbedaan bentuk bacaan tersebut bukan hasil kreativitas imam-
imam qirâ’ah atau para pakar bahasa Arab di masa itu, akan tetapi 
mereka mewarisinya dari para sahabat, dari Nabi, dari Malaikat 
Jibril, dan dari Allah Swt. 

C. Sekilas tentang bacaan gharîb Riwayat Ĥafsh dari Imam ̀ Ashim 
Salah satu imam qiraat yang bacaannya paling banyak diikuti 

adalah Abu Bakar `Ashim bin Abi an-Najud (w. 120 H), yang terkenal 
dengan nama Imam `Ashim. Qari’ asal Kufah ini berguru pada Abu 
`Abdurrahman As-Sulami yang merupakan murid langsung `Ali bin 
Abi Thalib. Beliau juga belajar al-Quran dari Zurr bin Ĥubaisy yang 
merupakan murid dari Abdullan bin Mas’ud. Beliau mengajarkan al-
Quran yang berasal dari jalur Ali bin Abi thalib kepada muridnya 
Ĥafsh bin Sulaiman, sementara untuk muridnya yang lain Abu Bakar 
bin ‘Ayyasy, beliau mengajarkan al-Quran yang berasal dari jalur 
Abdullah bin Mas’ud. 

Para ulama terkenal era tabi’in banyak yang pernah berguru 
kepadanya, diantaranya Ĥafsh bin Sulaiman, Abu Bakar bin ‘Ayyasy 
Syu’bah, al-A’masy, Nu’aim bin Maisarah, Atha’ bin Abi Rabah. Dua 
murid yang disebut pertama di atas menjadi perawi utama dari 
‘Ashim. Antara Ĥafsh (w.180 H) dan Syu’bah (w.193 H.) terdapat 
perbedaan 520 huruf meski keduanya sama-sama murid dari 
`Ashim. Bacaan Ĥafsh mulai tersebar luas pada masa pemerintahan 
Turki Utsmani didukung oleh banyaknya cetakan al-Quran dari 
Saudi `Arabia hingga ke seluruh dunia, padahal sebelumnya hanya 
mendominasi di kawasan timur saja (benua Asia). 

Sebelum diulas tentang bacaan gharîb versi Ĥafsh, ada 
baiknya dijelaskan terlebih dahulu di sini pengertian gharîb itu. 
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Istilah gharîb terambil dari bahasa Arab, menurut Ibrahim Musthafa 
ia merupakan isim sifat dari kata “gharaba – yaghribu” yang artinya 
ghamudla (sulit) dan khafiya (samar). Dalam literature Arab, istilah 
gharîb al-Qirâat tidak popular dalam peristilahan ilmu qirâat dan 
tidak pernah dipakai dalam tulisan para pakar ilmu qirâat.  

Istilah ini banyak dipakai dalam buku-buku tajwid di 
Indonesia. Istilah tersebut dimaksudkan sebagai bacaan yang 
jumlahnya terbatas dan orang awam jarang memahami dan 
mengenal bacaan tersebut. Adakalanya istilah ini dimaknai sebagai 
bacaan-bacaan al-Quran yang mana antara tulisan dan cara 
bacanya sedikit berbeda. Adapun bacaan-bacaan yang dianggap 
gharîb adalah imâlah, tashîl, isymâm, naql, badal, saktah, dan 
shilah. 

 
D. Pembahasan 

1. Saktah 
Secara bahasa kata “saktah” berasal dari bahasa Arab: 

ٌسىت –سىت   .yang berarti diam; tidak bergerak  سىوتا – 

Adapun dalam istilah ilmu qirâat, saktah adalah memutus kata 
sambil menahan nafas dengan niat meneruskan bacaan.48

  

Dalam qirâ’ah sab’ah bacaan saktah banyak dijumpai pada 
bacaannya Imam Ĥamzah (baik dari riwayat khalaf maupun 
khallâd), yaitu setiap ada hamzah qatha’ yang didahului tanwin 

atau al ta’rif, seperti ،ؿشاة بًٔيم  بِلدٓصت  
49

, imam Ĥamzah 

membacanya dengan saktah. 

                                                           
48 Muhammad Makki Nasr, Nihayat al-Qaul al-Mufid fi Ilm at-Tajwid. Kairo: Maktabat as-Sofa, t.th., 

h. 153 
49 Arwani Amin, Faidl al-Barakat, Kudus: Menara Kudus, t.th., h. 3-6 
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Sedangkan dalam bacaan Imam `Ashim riwayat Ĥafsh; di 
dalam al-Qur’an bacaan saktah hanya ada pada empat tempat, 
yaitu: 
a.  Surat al-Kahfi ayat 1: 

                              

                      

             

b.  Surat Yasin ayat 52 : 

                        

          

c.  Surat al-Qiyamah ayat 27: 

                      

d.  Surat al-Muthaffifin ayat 14: 

                  

Pada saktah (1), alasan linguistiknya adalah bahwa susunan 
kalimat pada surat al-Kahfi ayat 1 sudah sempurna. Dengan kata 

lain, apabila seorang qari mewaqôfkan bacaan pada kata ؾوخل, 
maka ia sudah berhenti pada waqôf tamm (sempurna). Namun 

setelah melihat kalimat setelahnya itu ternyata terdapat kata كِمّا 

, kalimatnya menjadi rancu. Kata كِمّا   bukan sifat/naat dari kata 

 melainkan jadi hal atau maf’ul bih, sehingga jelas tidak , ؾوخل

tepat bila kalimat tersebut diterjemahkan: “Allah tidak 
menjadikan al-Quran sebagai ajaran yang bengkok serta lurus”. 
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Mestinya terjemahannya adalah: “Allah tidak menjadikan al-

Quran sebagai ajaran yang bengkok, melainkan menjadikannya 

sebagai ajaran yang lurus. Terjemahan tersebut sesuai dengan 
analisis sintaksis dan analisis i’rab oleh ad-Darwisy. 

Menurut ad-Darwisy50 kata كِمّا dinashabkan sebagai hal 

(penjelas) dari kalimat يْ لََُ ؾِوَخًل َـ  sedang az-Zamakhsyari ,  وًَمَْ يَجْ

berpendapat bahwa kata tersebut dinashabkan lantaran 

menyimpan fi’il berupa ‛ َحـل ‚. Berbeda juga dengan pendapat 

Abu Hayyan, menurutnya kata كِمّا itu badal mufrad dari badal 

jumlah ‚ َـيْ  وًَمَْ  ؾِوَخًل لََُ  يَجْ   ‚.  Tidak mungkin seorang qari’ 

memulai bacaan (ibtida’) dari كِمّا, sebagaimana juga tidak 

dibenarkan meneruskan bacaan (washal) dari ayat sebelumnya, 
karena beberapa alasan di atas. Jadi, kalimat di atas baik 
diwashalkan maupun diwaqôfkan sama-sama tidak tepat, 
sebagai solusi dari keduanya adalah saktah. 

Demikian juga halnya pada saktah (2) pada ayat:  ْثيَلَ مَن َـ َ  مِنْ  ب

شَا مَصْكسَِناَ  حَْْنُ  وَؿسََ  مَل َُ اًصَّ  menurut ad-Darwisy51 kata ُشا itu 

mubtada’ dan khabarnya حَْْنُ اًصَّ  وَؿسََ  مَل  . Berbeda halnya dengan 

pendapat az-Zamakhsyari yang menjadikan kata ُشا itu sifat dari 

نامصكس , sementara مل sebagai mubtada’ yang khabarnya tersimpan, 

yaitu kata حق atau ُشا.  

                                                           
50 Muĥyiddin ad-Darwisyi, I’rabul Quran wa Bayanuh. Damaskus: Dar Ibn Katsir. Juz V, 2002, 

h. 530 
51 Muĥyiddin ad-Darwisyi, Juz VIII , h.213 
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Dari aspek makna, kedua pendapat di atas dapat dipakai. 
Pertama, orang yang dibangkitkan dari kuburnya itu mengatakan: 
“Siapakah yang membangkitkan dari tempat tidur kami (yang) ini. 
Apa yang dijanjikan Allah dan dibenarkan oleh para rasul ini pasti 
benar. Kedua, orang yang dibangkitkan dari kuburnya itu 
mengatakan: “Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat 
tidur kami. Inilah yang dijanjikan Allah dan dibenarkan oleh para 
rasul ini pasti benar.  

Dengan membaca saktah, kedua makna yang sama-sama 
benar tersebut bisa diakomodir, sekaligus juga untuk memisahkan 
antara ucapan malaikat dan orang kafir. Dijelaskan dalam beberapa 

tafsir bahwa kata ُشا dan seterusnya bukan perkataan orang kafir, 

melainkan perkataan malaikat atau orang mukmin.
52

  

Sedangkan untuk pada من  pada  ْزاق – مَن  dan بي  pada        

زان بيَْ    yaitu untuk menekankan fungsi  ْمَن sebagai kata tanya dan 

fungsi بي sebagai kata penegas, juga untuk mempertegas izhharnya 

lam dan nûn karena biasanya dua huruf tersebut bila bertemu ra’ 
diidghamkan sehingga bunyi keduanya hilang.53 Ibnu Zanjalah 

berpendapat bahwa kata من  dan بي itu perlu dipisahkan untuk 

menghindari idgham, sebab masing-masing merupakan kata 
terpisah yang memiliki makna tersendiri. 

Selain empat tempat di atas, sebetulnya ada dua lagi 
saktah, di mana riwayat Imam Ĥafsh membacanya dengan dua 
wajah bacaan, yaitu: 
a. Pertemuan antara akhir surat al-Anfal dan awal surat                  

at-Taubah: 
                                                           

52 Ali as-Shabuni, 1997, Juz III, h. 16 
53 Abu Muhammad Makki ibn Abi Thalib Al-Qaisy, Al-Kasyfu an Wujuh al-Qiraat as-sab’i wa 

Ilaliha wa Hujajiha, 1987, Cet. 4, Juz II, h. 55 



 

Pusat Pengembangan Tilâwatil Qur’ân |  131 

 

           

                   

          

b. Pertemuan dua ha’ pada surat al-Haqqah, ayat 28-29: 

                      

Saktah pertama, secara linguistik digunakan untuk 
memilah dua surat yang berbeda meski tidak dipisah dengan 
basmalah, dalam akhir ayat surat al-Anfal ini, Ĥafsh juga 
membaca dengan waqof pada akhir ayat kemudian baru 
melanjutkan dengan awal ayat surat at-Taubah. Selain itu Ĥafsh 
juga membaca dengan washl (menyambung) antara akhir surat 
al-Anfal dan awal surat at-taubah. Sementara saktah kedua 
dimaksudkan untuk membedakan dua ha’, ha’ saktah pada 

 َْ ََ ًِ لََ  dan ha’ fi’il pada  مَل َُّ . Ĥafsh juga membaca dengan idghom 

pada akhir ayat 28 dengan awal ayat 29 surat al-Ĥaqqah 
tersebut. 
2. Imalah 

Secara bahasa imâlah berasal dari kata إمللة – يمَي – بٔملل  

yang berarti memiringkan atau membengkokkan (tombak), 
sedangkan secara istilah imâlah berarti memiringkan fathah ke 
arah kasrah atau memiringkan alif ke arah ya’.54 Bacaan ini 
banyak ditemui pada bacaan Imam Ĥamzah dan al-Kisâ’i, yaitu di 
antaranya pada kata yang berakhiran alif layyinah, seperti 

                                                           
54 Abd al-Qayyum ibn Abd al-Ghafur Abu Thahir, Shafahat fi Ulumal-Qiraat. Madinah: 

Mathabi ar-Rasyid, 1994, h.311 
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ُسى ،سجى ،كلّ ،اًضحى . Namun pada riwayat Imam Ĥafsh 

hanya terdapat di dalam surat Hud ayat 41 pada kata لىهمجصا  

               

Dalam ilmu qirâ’at, ada bacaan yang menyerupai imâlah, 
yakni taqlîl atau baina baina dari qirâ’at Imam Warsy dan yang 
memiliki bacaan sama dengannya, terutama pada lafadz yang 

berwazan ّ55فـُلّ ،فِـلّ ،فـَل
, hanya saja taqlîl lebih mendekati 

fathah seperti bunyi re pada kata mereka. 
 Bacaan imâlah diakui termasuk salah satu dialek bahasa 
Arab standar (fasih) untuk penduduk Najed dari suku Tamim, 
Qais dan Asad. Bacaan imâlah ini  bermanfaat untuk 
memudahkan pengucapan huruf, karena lidah itu akan terangkat 
bila membaca fathah dan turun bila membaca imâlah dan 
tentunya turunnya lidah itu lebih ringan dari terangkatnya 
lidah.56 Juga dengan bacaan imâlah, huruf ya’ yang merupakan 
asal dari alif layyinah tersebut akan tetap  tampak ketika dibaca. 

Alasan diimalahkannnya kata “majreha” adalah untuk 
membedakan antara kata “majraha” yang berarti berjalan di 
daratan dengan kata “majreha” yang berarti berjalan di laut.  

Menurut kamus kontemporer bahasa Arab “Mu’jam al-lughah 
al-`Arabiyyah al-mu’ashirah, kata “majraha” berasal dari kata “jara” 
yang artinya berjalan atau mengalir dan kata tersebut bisa digunakan 
baik berjalan di atas daratan maupun di atas air, hanya saja 
kecenderungannya perjalanan kendaraan (misalnya kapal laut) di air 
tidak stabil sebagaimana di darat. Adakalanya dihempas oleh ombak 
atau terpaan angin besar, sehingga sangat rasional bila kata 
“majraha” itu diimalahkan. 

                                                           
55 Arwani Amin, h. 18 
56 Abd al-Qayyum ibn Abd al-Ghafur Abu Thahir, h.312 
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3. Naql (Memindah harakat) 

Secara bahasa naql berasal dari kata هللا – ًيلي – هلي  

berarti memindah; menggeser. Adapun secara istilah naql berarti 
memindahkan harakat ke huruf sukun sebelumnya, sebagaimana 
yang banyak ditemui pada riwayat Imam Ĥamzah dan Warsy, 
yakni setiap ada al ta’rif atau huruf sukun/tanwin bertemu 

hamzah, contoh بِلدٓصت  terbaca  ِتِ صَ دِ لاَ ب نَ امَ ءَ  نْ مَ  ,   terbaca  مٌَلَمَنَ  

dan بًٔيم ؿشاة   terbaca  َيْمٌ َِ يَ ابُ شَ ؿ  . 

Dalam riwayat Ĥafsh bacaan naql hanya ada di satu tempat 

yaitu pada kata   َسمالاِ  بئس  (QS. al-Ĥujurat: 11).  

                          

                          

                            

        

Alasan bacaan naql pada kata الاسم yaitu terdapatnya dua 

hamzah washal (hamzah yang tidak terbaca di tengah kalimat), 
yakni hamzah pada al ta’rif dan ismu (salah satu dari sepuluh kata 
benda yang tergolong hamzah washal),  yang mengapit “lam” 
sehingga kedua hamzah tersebut tidak terbaca ketika disambung 
dengan kata sebelumnya. Di antara manfaat bacaan naql ini adalah 
untuk memudahkan umat Islam membacanya. 

4. Ibdal (mengganti huruf) 
a. Penggantian Hamzah dengan Ya’ 
 Badal yang dimaksud di sini adalah mengganti hamzah 
sukun dengan ya’. Semua imam qira’at sepakat mengganti 
hamzah qatha’ bila tidak disambung dengan kata sebelumnya 
yang jatuh setelah hamzah washal dengan ya’ sukun, seperti 

  .(QS. al-Ahqaf: 4) في اًسمواث ائخوني ,(QS. Yunus:15)  ًللءنا ائت
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Adapun bacaan Imam Warsy, al-Susy dan Abu Ja’far, 
hamzah qatha’ dalam kalimat tersebut diganti ya’ ketika 
diwashalkan.57 

b. Penggantian Shâd dengan Sîn 

Yakni mengganti shâd dengan sîn pada kata ًبطط  (QS. 

al-Baqarah: 245) dan بطعة (QS. al-A’raf: 69) untuk selain 

bacaan Nafi’, al-Bazzi, Ibnu Dzakwan, Syu’bah, al-Kisa’i, Abu 
Ja’far dan Khallad.58 sedangkan pada بمطَعص  (QS. al-Ghasyiyah: 

22) Imam ‘Ashim membaca sebagaimana tulisan mushĥaf, lain 
halnya dengan  kata ini bisa dibaca (QS. al-Thur: 37)  المطَعصون

dengan mengganti shâd dengan sîn atau dibaca tetap 
sebagaimana tulisannya.59 

Alasan digantinya shâd dengan sîn pada semua kalimat di 
atas yaitu untuk mengembalikan pada asal katanya, yaitu بسط

ٌس َعص –س َعص ، ًبسط  – . Sedangkan alasan ditetapkannya 

shâd yaitu mengikuti rasm (bentuk tulisan) Utsmani (mushĥaf 
al-Qur’an) dan juga untuk menyesuaikan sifat ithbaq dengan 
huruf sesudahnya (tha’) yang mempunyai sifat isti’la’.60 

5. Isymam 
Yaitu membaca harakat kata yang diwaqôf tanpa ada 

suara dengan mengangkat dua bibir setelah mensukunkan 

huruf yang dirafa’, seperti وس خـين . Dalam bacaan Imam Hisyam 

juga membaca isymam pada kata seperti  dengan  كِي

mencampur dlammah dan kasrah dalam satu huruf, demikian 

juga Imam Ĥamzah membaca isymam kata اًصاظ ،صراظ   

dengan memadukan bunyi ض  dan 61. س
 Namun dalam bacaan 

                                                           
57 Abdul Fattaĥ al-Qadli, Al-Budur az-Zahirah, Beirut: Dar al-Kitab al-Araby, Cet. 1, 1981, h. 143 
58 Abdul Fattaĥ al-Qadli, h. 119 
59 Abdul Fattaĥ al-Qadli, h.306 
60 Abu Muĥammad Makki ibn Abi Thalib Al-Qaisy, Juz I, h. 34 
61 Abdul Fattaĥ al-Qadli, h.15 
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Ĥafsh isymam  hanya ada pada kata ثأمٌٔل لا . yakni lidah 

melafadzkan ثأمٌٔيل لا  tanpa ada perubahan suara alias tetap 

sama dengan tulisannya.  
Kalau diamati, ternyata rasm al-Qur’an hanya menulis 

satu nun yang ditasydid. Pertanyaan yang muncul, mana 
dlammahnya? sehingga untuk mempertemukan keduanya 
dipilih jalan tengah yaitu bunyi bacaan mengikuti rasm, sedang 
gerakan bibir mengikuti kata asal. Dalam bacaan imam Abu Amr 
untuk riwayat As-Susy, seperti bacaan di atas disebut idgham 
kabir, yakni bertemunya dua huruf yang sama dan sama-sama 
hidup, lalu melebur menjadi satu huruf. Dalam bacaan Imam 
‘Ashim, hanya dikenal satu idgham saja, yaitu idgham shagir 
(mengidghamkan dua huruf yang sama, di mana huruf yang 
pertama huruf mati). 

Secara bahasa, hal itu bisa dipahami bahwa memang asal 
dari kalimat itu terdapat dua nun yang diizhharkan, nun 
pertama dirafa’kan dan kedua dinashabkan.62 Nun pertama 
dirafa’kan (didlammahkan) karena ia termasuk fi’il mudlari’ 
yang tidak kemasukan ‘amil nawashib maupun jawazim. Kata 
“la” yang masuk pada kata “ta’manu” adalah nafy (yang berarti 
“tidak”) bukan nahy (yang berarti “jangan”). Hal itu diambil dari 
pemahaman konteks ayat: 

                        

Artinya: “Mereka, saudara-saudara Yusuf, berkata: wahai ayah 
kami, mengapa engkau tidak percaya pada kami untuk 
melindungi Yusuf, padahal kami selalu 
menasehatinya.” 

6. Tashîl 
Arti tashil secara bahasa memberi kemudahan atau 

keringanan, sedangkan dalam istilah qiraat, tashil diartikan 
membaca hamzah kedua – dari dua hamzah yang beriringan – 

                                                           
62

 Abu Muhammad Makki ibn Abi Thalib Al-Qaisy, Juz II, h. 161 
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dengan bunyi peleburan hamzah dengan alif, seperti بٔبٔهشزتِم، 

 dan lain-lain. Dalam riwayat Ĥafsh bacaan tashîl hanya satu بٔبٔهتُ

yaitu pada QS. al-Fusshilat:44). 
 

                                  

                         

                     

Ketika bertemu dua hamzah qatha’ yang berurutan pada 
satu kata maka melafadzkan kata semacam ini bagi orang Arab 
terasa berat, sehingga bacaan seperti ini bisa meringankan. 

Juga ada tashil yang berasal dari mad lazim, sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Imam Nasr Makky ada enam tempat, 
yaitu63: 
1. Surat al-An’am ayat 143: 

نَصٍَْنِ حَصَّ   هثَُْيَْنِ كيُْ ب لََّّ َِ بَزْحَلمُ الُْ َْ َ خَمََتَْ ؿََ ل اش ْ هثَُْيَْنِ بَمَّ  مَ بَمِ الُْ
2. Surat al-An’am ayat 144: 

هثَُْيَْنِ   َِ بَزْحَلمُ الُْ َْ َ خَمََتَْ ؿََ ل اش ْ هثَُْيَْنِ بَمَّ مَ بَمِ الُْ نَصٍَْنِ حَصَّ  كيُْ ب لََّّ
3. Surat Yunus 51: 

رَا مَل وَكؽََ  
ّ
جَِوُنَ بَثُمَّ ا ْـ خَ َِ جسَ ْ َِ ب لْنَٓ وَكسَْ نُيْتُُْ بِ  بمٌَٓتُُْْ بِ

4. Surat Yunus 91: 

 ب لْنَٓ وَكسَْ ؾَطَُتَْ كبَْيُ وَنُيْتَ مِنَ اًمُْفْسِسٍِنَ  
5. Surat Yunus 59: 

ونَ   ِ ثفَْتَُّ ُ بَرِنَ ًكَُُْ بَمْ ؿلََّ اللََّّ  كيُْ ب للََّّ
6. Surat al-Naml 59: 

  ِ ل ٌشُِْْنُونَ كُيِ اًحَْمْسُ لِلََّّ ُ ذَيٌْْ بَمَّ ٍنَ اضْعَفَى ب للََّّ ِ ٍِ الََّّ   وَسَلَامٌ ؿلََّ ؾِبَلذِ

                                                           
63 Muhammad Makki Nasr, h. 137 
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7. Madd & Qashr 

Dalam qirâat khususnya bacaan Ĥafsh, banyak ditemukan 
kata yang tertulis dalam rasm utsmani pendek tapi dibaca 
panjang dan tertulis panjang dibaca pendek, di antaranya: 

a- مل terbaca ِملل 
Imam Ashim dan Ali al-Kisâ’i membaca mim dengan alif, 

sedang yang lain membaca pendek. Mereka yang membaca 
dengan alif beralasan sesuai dengan ayat al-Qur’an:                 

المل مللِ اٌَِم  كي   dan bukan المل مل    juga karena mâlik 

berarti dzat yang memiliki, sedangkan malik berarti tuan atau 
penguasa sehingga dalam Allah berfirman: اًيلش مل  yang 

berarti Tuhan manusia dan tidak cocok makna yang seperti itu 

untuk kata hari pembalasan الٍِن ًوم  .64
 

b- بنٔا  terbaca ٔبن  ketika washal 

Alasan dipendekkannya nun ketika washal pada semua 
kata بٔنا (dlamir yang berarti saya) karena fungsi alif tersebut 

hanya berfungsi menjelaskan harakat sebagaimana 
menambahkan ha’ ketika berhenti ( اًسىت ُلء  ). Ketika ada 

kata benda yang hurufnya sedikit lalu diwaqôfkan dengan 

sukun maka bunyinya akan janggal dan diberi tambahan alif itu 
agar bunyi nun tetap sebagaimana asalnya. Sedangkan tidak 
ditambahkannya alif ketika washal karena nun sudah 
berharakat.65 

Ada juga lafaz yang mirip dengan بٔنا yaitu ًىٌل pada         

QS. al-Kahfi: 38  

                      

                                                           
64 Abu Muĥammad Makki ibn Abi Thalib Al-Qaisy, Juz I, h. 26 
65 Abu Muĥammad Makki ibn Abi Thalib Al-Qaisy, Juz II, h. 61 
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yakni dibaca pendek ketika washal dan dibaca panjang 
ketika waqôf. Hal itu dikarenakan asal dari ًىٌل adalah بٔنا+  ًىن  

dan bukan نحن+  ًىن  . 

c- كوازٍصا ،اًؼيونا ،اًصسولا  

Imam Nafi’, Abu Bakar, Hisyam, al-Kisa’i membaca kata di 
atas dengan tanwin, sementara yang lain termasuk Imam 
Ashim riwayat Ĥafsh membacanya dengan tanpa tanwin. 
Semua ulama mewaqôfkannya dengan alif kecuali Ĥamzah dan 
Qunbul, keduanya mewaqôfkan tanpa alif.66 

Alasan mereka yang mewaqôfkan dengan alif adalah 
karena mengikuti rasm atau khot mushaf yang mencantumkan 
alif dan ketika washal alifnya tidak terbaca karena sighat 
muntahal jumu’ yang termasuk isim ghairu munsharif sehingga 

tidak boleh ditanwin. Sedangkan اًسبِلا ،اًصسولا ،اًؼيونا  

meskipun bukan termasuk jama’ akan tetapi ia disamakan 
dengan syair yang akhir baitnya terdapat fatĥah yang 
dipanjangkan dengan alif.67 

d- الملاء ،بؤًوا ،بؤًئم  

Dalam rasm Utsmani ada beberapa huruf yang tertulis 

tapi tidak terbaca seperti الملاء  - بٔوًو -   وًئمبٔ  , ada pula yang 

tak tertulis tapi terbaca seperti رلِ ،ُشٍ ،ُشا  . Inilah yang 

merupakan keunikan dari rasm al-Qur’an yang penuh rahasia 
dan mukjizat. 

 
8. Shilah 

Kaidah umum yang berkaitan dengan ha’ dlamir berbunyi 
bahwa apabila ada ha’ dlamir yang tidak didahului huruf mati 
maka harus dipanjangkan seperti َبَ - ل dan juga untuk 

                                                           
66 Abu Muhammad Makki ibn Abi Thalib Al-Qaisy, Juz II, h. 352 
67 Abu Muhammad Makki ibn Abi Thalib Al-Qaisy, Juz II, h.353 
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menguatkan huruf ha’ perlu ditambahkan huruf madd 
setelahnya, karena tidak ada alasan yang mengharuskan 
membuang huruf setelah ha’ dan huruf sebelumnya 

berharakat, inilah ijma` para ulama qirâ’ah,68 sebaliknya apabila 
ha’ didahului huruf yang disukun maka dibaca pendek, seperti 

إًََ  - مٌَ  . Para ulama qirâ’ah kecuali Ibnu Katsir, kurang 

senang menggabungkan dua huruf sukun yang dipisah oleh 
huruf lemah yaitu ha’, sehingga mereka membuang huruf madd 
setelah ha’ dan inilah madzhab Imam Sibawaih.69 

Kendatipun demikian dalam riwayat Ĥafsh ditemukan ha’ 
dlamir yang dipanjang walau didahului huruf mati seperti    

مهلنا فَِ ويل  (QS. al-Furqan: 69). Dalam hal ini Imam Ĥafsh 

sama bacaannya dengan Ibnu Katsir, yaitu membaca shilah ha’ 
(menyambung ha’). Alasannya diketahui bahwa ha’ adalah 
huruf lemah sebagaimana juga hamzah, sehingga ketika ha’ 
dikasrahkan, maka sebagai ganti dari wawu sukun adalah ya’ 
untuk menguatkan ha’. Dalam perkataan  Arab sendiri jarang 
dijumpai wawu sukun yang didahului kasrah, sehingga 

menjadiفيْيي  atau 70.ؿَيْيي
 Dan  ada pula ha’ yang dipendekkan 

(kendatipun tidak didahului huruf mati) dengan mendhammahkan 

ha’ tanpa shilah, yaitu  ًَكُ ٍصض  (QS. al-Zumar: 7), bacaan seperti juga 

dijumpai pada bacaan Imam Ĥamzah, Nafi’, Ya’qub.71 
Alasan dipanjangkannya kata َِف yaitu mengembalikannya 

pada asalnya, yang mana َـ berasal dari kataُو . Ketika digabung 

dengan في  menjadi يْوف  , akan tetapi karena ha’ didahului ya’ 

sukun yang identik dengan kasrah maka harakat ha’ harus 
disesuaikan dengan harakat sebelumnya dan mengganti huruf 
madd wawu menjadi ya’ untuk menyesuaikannya dengan kasrah 

                                                           
68 Abu Muĥammad Makki ibn Abi Thalib Al-Qaisy, Juz I, h. 44 
69 Abu Muĥammad Makki ibn Abi Thalib Al-Qaisy, Juz I, h.42 
70 Abu Muĥammad Makki ibn Abi Thalib Al-Qaisy, Juz I, h.42 
71 Abdul Fattaĥ al-Qadli, h. 274 
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sehingga menjadi فيْيي dan huruf madd diganti dengan harakat 

kasrah berdiri: َِف .  
Al-Khalidi menyebut ha’ tersebut dengan istilah “ha’ul 

khafdli” (ha’ panjang yang berfungsi merendahkan).72 
Menurutnya konteks ayat itu memang menghendaki 
dipanjangkannya ha’ tersebut. Ayat itu menceritakan beberapa 
dosa dan kemaksiatan yang tidak akan dilakukan oleh “ibadur 
rahman (hamba pilihan Allah yang pengasih)”. 

(yakni) akan dilipat gandakan azab untuknya pada hari 
kiamat dan Dia akan kekal dalam azab itu, dalam Keadaan 
terhina, 

Sebagai konsekuensi atas dosa yang dilakukan, mereka 
akan mendapatkan siksa yang pediah serta abadi dalam 
kehinaan. Saat kita memanjangkan ha’ pada fii-hii, seakan-akan 
kita ikut membantu melemparkan mereka ke neraka serta ikut 
menjerumuskan para pelaku dosa tersebut ke jurang kehinaan 
(khafdlu). 

Mengenai alasan dipendekkannnya ha’ pada kata 

 dan semacamnya yaitu mengembalikannya pada tulisan  ٍصضَ

mushaf yang tidak terdapat wawu madd setelah ha’. 
Demikian juga dalam al-Quran terdapat terdapat ha’ 

dlamir yang didlammahkan meski jatuh setelah ya’ sukun ( َُ  ,(ؿََ
yaitu pada surat al-Fatĥ ayat 10. 

                      

                                 

       

                                                           
72 Shalah Abd Fattah Al-Khalidi, Lathaif Qur’aniyyah. Damaskus: Dar al-Qalam, 2004, h. 50 
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Asbabun nuzul dari ayat tersebut adalah: bahwa pada 
bulan Dzulqaidah tahun keenam Hijriyyah Nabi Muhammad 
Saw. beserta pengikut-pengikutnya hendak mengunjungi 
Mekah untuk melakukan ‘umrah dan melihat keluarga-keluarga 
mereka yang telah lama ditinggalkan. Sesampai di Hudaibiyah 
beliau berhenti dan mengutus Utsman bin Affan lebih dahulu 
ke Mekah untuk menyampaikan maksud kedatangan beliau dan 
kaum muslimin, mereka menanti-nanti kembalinya Utsman, 
tetapi tidak juga datang karena Utsman ditahan oleh kaum 
musyrikin kemudian tersiar lagi kabar bahwa Utsman telah 
dibunuh, karena itu Nabi menganjurkan agar kaum muslimin 
melakukan bai’ah (janji setia) kepada beliau.  

Merekapun Mengadakan janji setia kepada Nabi dan 
mereka akan memerangi kaum Quraisy bersama Nabi sampai 
kemenangan tercapai. Perjanjian setia ini telah diridhai Allah 
sebagaimana tersebut dalam ayat 18 surat ini, karena itu 
disebut Bai’atur Ridwan. Bai’atur Ridwan ini menggetarkan 
kaum musyrikin, sehingga mereka melepaskan Utsman dan 
mengirim utusan untuk mengadakan perjanjian damai dengan 
kaum muslimin. Perjanjian ini terkenal dengan Shulĥul 
Ĥudaibiyah. 

Menurut al-Khalidi, sifat memenuhi janji berjuang ini 
merupakan sifat yang mulia dan luhur (rif’ah). Ĥarakat 
dlammah memberikan nuansa kemuliaan dan keagungan 
akhlak. Jadi tepat sekali Allah mendlammahkan ha’ tersebut 
karena memang suasana sosiologisnya menunjukkan hal 
keluhuran itu, sehingga al-Khalidi menyebutnya ha’ tersebut 
dengan istilah ha’rif’ah. 

9. Memfathah atau mendhammah dhâd 
Dalam al-Qur’an ada lafadz serupa yang diulang tiga kali 

dalam satu ayat yaitu ْـف  .(QS. ar-Rûm: 54)   ض
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                           

                           

Kata tersebut adalah masdar dari   ُـف َـف – ض ًض  . Para 

ulama qirâ’ah berbeda dalam membaca harakat dhâd, Imam 
Ĥamzah dan Imam Syu’bah (salah satu perawi dari Imam 
‘Ashim) memfathah dhâd dan lainnya kecuali Imam Ĥafsh 
membacanya dengan keduanya, fathah dan dhammah. 

Alasan terjadinya perbedaan itu karena dalam ilmu 

sharaf, kata ُـف َـف – ض  itu mempunyai dua masdar yaitu ًض

ْـف ْـف dan   ضَ  فلص sebagaimana yang terjadi pada kata , ضُ
juga mempunyai dua masdar yakni فلَْص dan  ُلْصف  .73

 

10. Hukum Membaca Basmalah Pada Surat Taubat 

Dalam mushaf Utsmani semua surat al-Qur’an di awali 
dengan basmalah kecuali surat al-Barâ’ah atau surat at-
Taubah. Terkait dengan hal itu, sahabat Nabi, Ubay bin Ka’ab 
berkata bahwa Rasûlullâh pernah menyuruh kami menulis 
basmalah di awal setiap surat, dan tidak memerintahkan kami 
menulisnya di awal surat al-Barâ’ah, oleh karenanya surat 
tersebut digabungkan dengan surat al-Anfal dan itu lebih 
utama karena adanya keserupaan keduanya. 

                        

 Artinya: “(Inilah pernyataan) pemutusan hubungan dari Allah 
dan RasulNya (yang dihadapkan) kepada orang-
orang musyrikin yang kamu (kaum muslimin) telah 
Mengadakan Perjanjian (dengan mereka).” 

Imam Ashim berkata: “Basmalah tidak ditulis di awal surat 
al-Barâ’ah, karena basmalah itu berarti rahmat atau kasih 

                                                           
73

 Abu Muhammad Makki ibn Abi Thalib Al-Qaisy, Juz II, h.21 
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sayang, sedangkan al-Barâ’ah merupakan surat adzab atau 
siksaan.”74 

Para ulama fiqh berbeda pendapat mengenai hukum 
membaca basmalah di awal surat al-Barâ’ah ini, Imam Ibnu 
Ĥajar dan al-Khatib mengharamkan membaca basmalah di awal 
surat ini dan memakruhkan membacanya di tengah surat. 
Sedangkan Imam Ramli dan para pengikutnya memakruhkan 
membaca basmalah di awal surat dan mensunnahkan 
membacanya di tengah surat sebagaimana surat-surat yang 
lain.75 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                           
74 Abu Muĥammad Makki ibn Abi Thalib Al-Qaisy, Juz I, h. 20 
75 Abdul Fattaĥ al-Qadli, h. 13 
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Nama-Nama Imam Qira’ah ‘Asyrah dan Para Perawinya 
 

No Nama Imam Asal Wafat Perawi Wafat Perawi Wafat 

1 Nafi’ Madinah 169 Qalun 220 Warsy 197 

2 Ibnu Katsir Mekkah 120 Al-Bazzi 250 Qunbul 291 

3 Abu Amr Bashrah 154 Al-Dury 246 Al-Susy 261 

4 Ibnu Amir Syam 118 Hisyam 245 Ibnu 
Dzakwan 

242 

5 Ashim Kufah 128 Syu’bah 193 Ĥafsh 180 

6 Ĥamzah Kufah 156 Khallaf 229 Khallad 220 

7 Al-Kisa’i Kufah 189 Abul 
Ĥarits 

240 Al-Dury 246 

8 Abu Ja’far Madinah 128 Ibnu 
Wardan 

160 Ibnu 
Jammaz 

170 

9 Ya’qub Bashrah 205 Ruwais 238 Rouĥ 235 

10 Khalaf al-
’Asyr 

Bagdad 229 Ishaq 286 Idris 292 
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A. CONTOH LATIHAN QIRÔ’AH  

 

                               

                           

                             

                                 

                          

                             

                             

                                    

                               

                              

                       

                           

                             

                             
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                               

                               

                              

                         

                         

               
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B. CONTOH LATIHAN TAJWÎD PRAKTEK 

 

1.               

              

            

            

          اًفذح 

2.                  

3.                          

       ٌس 

    

4.               

               

   )ًسلء  )اً
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5.                                  

                             

                            )الملئست( 

6.                               

(  )الٔهغلم                            

                 ( 131)اًًسلء **         

                (34)ٌس 

7.                                 

                                 

                    )الٔهـلم( 

8.                 

        لـم  (163)الهٔ
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9.                          

                         

       (11)الحج 

11.                            

                     

               )ُوذ( 

11.               (11)ًوسف  

            (66)فطَت  

     الحجصاث(  )       

  )فصكلن  )اً

21.                              

                   (16)اًىِف 
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C. CONTOH LATIHAN SOAL TAJWID TULIS 

 

          
ح
    

  -           - 

      -          

  -             -  

        -    

              

   -            - 

            -  

            

      -       

      
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D. Kebijakan dan Strategi Pembelajaran Al-Qur’an di IAIN Syekh 
Nurjati Cirebon 

1. Kebijakan Pembelajaran  
Kebijakan Pembelajaran meliputi beberapa aspek, yaitu: 

a) Setiap Mahasiswa wajib mengikuti tes awal sebelum diuji. Jika 
gagal pada tes awal maka wajib mengikuti program “Perkuliahan 
dan Sertifikasi Tashĥiĥ al-Qur’an (Program Taĥsîn Reguler)” yang 
meliputi bidang Qirô’ah (Fashôĥah dan Tartîl), Tajwîd (Teori dan 
Praktek), Taĥfizh (Q.S. al-A’la s/d Q.S. an-Nâs) 

b) Kelulusan dalam program Tahsîn al-Qur’an dinyatakan dalam 
bentuk sertifikat dan merupakan syarat kelayakan mengikuti: 
Perkuliahan Tafsir, Ujian Praktek Ibadah, PPL, KKM, Ujian 
Komprehensif, dan penyelesaian program akhir akademik. 
Keterlambatan atas kelulusan (bagi semester III ke atas) dapat 
dikenakan sanksi. 

c) Ujian dapat dilaksanakan pada awal perkuliahan (Placement 
Test) dan akhir perkuliahan (Post Test atau Ujian Akhir 
Semester). 

d) Mahasiswa yang telah lulus dapat mengikuti program lanjutan 
(unggulan yang bersifat pilihan) yang meliputi Taĥfizh, 
Mujawwad, Qirô’at Sab’ah, Khoth, dan Terjemah. Pendaftaran 
dapat dilaksanakan langsung di sekretariat. 

2. Strategi Pembelajaran  
Memperhatikan bahwa sebagian mahasiswa IAIN Syekh 

Nurjati Cirebon adalah para santri yang setiap hari sudah dibekali 
Ilmu Tajwîd atau setidaknya pernah belajar membaca Al-Qur’an, 
maka langkah awal yang dilakukan PPTQ adalah membuat alur 
pembelajaran sebagai gambaran umum strategi Pembelajaran 
PPTQ. Adapun alur pembelajaran di PPTQ  sebagai berikut:
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E. ALUR PROSES PEMBELAJARAN DAN PENGUJIAN PPTQ IAIN 
SYEKH NURJATI CIREBON 

IN PUT PROSES OUT PUT 
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Adapun strategi dan pola pembelajarannya mengikuti pola-
pola perkuliahan pada umumnya.  yaitu, sebagai berikut: 

a. Pendekatan  : Partisipatif, Monitoring, Diagnosis, Mentoring 
dan Klasikal 

b. Metode : Ceramah/Lecturing, Talaqqy, Musyafahah,  
Tanya Jawab, Problem Solving, Diskusi, Studi 
Kasus, Latihan soal, Klasikal, Privat, dan 
Pengamatan. 

c. Tehnik :  Drill, Moral Reasoning, Klarifikasi, Hafalan 
d. Tugas :  Laporan Perkembangan Belajar 

Namun karena PPTQ merupakan lembaga yang tugas 
utamanya adalah takhoshshush al-Qur’an (bersifat Non SKS 
namun status pembelajarannya setara dengan 2 SKS) maka tidak 
secara keseluruhan mengikuti pola mata kuliah pada umumnya.

1. PPTQ Sebagai Penyelenggara Pembelajaran Al-Qur’an 

Kegiatan Pembelajaran al-Qur’an di IAIN Syekh Nurjati 
Cirebon dilaksanakan oleh PPTQ berdasarkan Surat Keputusan 
Rektor No. In.14/R/PP.00.9/0350.A/2012 tentang pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran al-Qur’an pada Pusat Pengembangan 
Tilawatil Qur’an (PPTQ) IAIN Syekh Nurjati Cirebon. PPTQ sebagai 
lembaga kampus yang menangani pembelajaran Ilmu Tajwîd dan 
prakteknya secara khusus didasarkan atas fakta yang 
menunjukkan bahwa masih adanya mahasiswa yang kurang 
mampu membaca al-Qur’an sesuai dengan ilmu tajwidnya, 
bahkan kurang dalam mengenal huruf al-Qur’an. Namun ditinjau 
dari fungsinya maka PPTQ juga merupakan lembaga 
pengembangan di bidang ‘ilmu Qirô’at serta ilmu lainnya yang 
relevan. 

a.  Visi : 
PPTQ IAIN Syekh Nurjati Cirebon Sebagai Pusat 
Pengembangan Umat Berwawasan dan Berakhlak Qur’ani 
 



 

Pusat Pengembangan Tilâwatil Qur’ân |  157 

 

b.  Misi : 
Membina Calon Intelektual Muslim Menjadi Generasi yang 
Mencintai, menghayati dan Mengamalkan Nilai dan Pesan 
al-Qur’an 

c.  Motto : 
Menuju IAIN yang bebas dari buta huruf dan bahasa               
al-Qur’an 

d.  Tujuan : 
 Menyiapkan Calon Intelektual Muslim yang Cakap dan 

Terampil dalam Membaca dan Mengajarkan al-Qur’an 
 Menyiapkan Calon Intelektual Muslim Memiliki Keahlian 

Khusus dalam Bidang  al-Qur’an 
 Menjadikan PPTQ IAIN Syekh Nurjati Cirebon Sebagai 

Laboratorium dalam Bidang Pengkajian serta Pengajaran 
al-Qur’an 

 Mengantarkan calon intelektual muslim memiliki 
kemampuan memahami al-Qur’an 

F. Materi Pembelajaran Al-Qur’an 

Materi Pembelajaran al-Qur’an di PPTQ mengacu pada 
kaidah qiro’ah riwayat Imam Ĥafsh dan juga ilmu tajwid yang 
banyak dipakai oleh masyarakat Indonesia bahkan Asia. Materi 
tersebut secara global terangkum dalam lima garis besar, yaitu: 

a. Aĥkâm al-Ĥurûf 
b. Aĥkâm at-Tajwîd 
c. Al-madd wa al-Qoshr 
d. Al-washl wa al-waqf wa al-ibtida` 
e. Al-Ghorib wa al-Musykilah 
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G. Evaluasi Pembelajaran dan Hasil Belajar 

1. Evaluasi Pembelajaran 

Yang dimaksud dengan evaluasi pembelajaran di sini 
adalah evaluasi yang dilakukan atas pelaksanakan kegiatan 
pembelajaran untuk mengetahui kualitasnya berdasarkan kriteria 
tertentu, yaitu meliputi: 
a. Program Pembelajaran: Tujuan, materi, metode, media, dll 
b. Pelaksanaan Pembelajaran: Kegiatan, dosen, mahasiswa 
c. Hasil belajar berupa tes untuk menilai dan menstandarkan 

kelulusan al-Qur’an. Evaluasi atas program dapat berupa 
proses yang dilakukan oleh lembaga dan pencapaian serta 
segala sesuatu yang menyangkut kinerja kelembagaan secara 
keseluruhan. Evaluasi tersebut dapat dilakukan dalam  Jangka 
pendek, menengah, dan jangka panjang 

2. Evaluasi Hasil Belajar 

Setelah Mahasiswa mengikuti bimbingan selama satu 
semester maka mereka harus mengikuti ujian sebagai bentuk 
evaluasi hasil belajar yang selanjutnya akan menjadi parameter 
penanganan pada semester dan atau program berikutnya. 

Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk mengukur 
kemampuan mahasiswa setelah belajar selama satu semester 
dan mengukur tingkat keberhasilan Dosen dalam melayani 
Mahasiswa. Evaluasi hasil belajar ini mencakup dua hal: Evaluasi 
hasil belajar program Taĥsîn dan evaluasi hasil belajar program 
Takhashshush. Evaluasi hasil belajar program Tahsin meliputi 
empat aspek, yaitu: Taĥsîn al-Qirô’ah, teori dan praktek tajwîd 
serta hafalan surat. Adapun evaluasi hasil belajar program 
takhoshshush dilakukan sesuai programnya masing-masing. 
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3. Standar Kelulusan 
   Nilai kelulusan minimal adalah B- dan maksimal A+. Nilai 

bersifat facultative dan karena itu masing-masing nilai bersifat 
mandiri. Perbaikan nilai dapat dilakukan terhadap bidang yang 
dipandang kurang atau lemah, dan setelah semua lulus baru 
dilakukan perhitungan komulatifnya. 

4. Perbaikan Nilai 
Nilai B- hingga A- dapat diperbaiki setiap saat di sekretariat 

PPTQ, dengan selang waktu minimal setengah bulan (untuk 
bidang uji yang sama) dari ujian sebelumnya. Nilai E hingga C+ 
hanya dapat diperbaiki setelah mengikuti perkuliahan secara 
efektif atau bimbingan lainnya. Dan nilai dapat diperbaiki selama 
Sertifikat belum dicetak. 

5. Kriteria Penilaian  
Kriteria ini merupakan bobot nilai yang distandarkan pada 

aturan penilaian yang ada. PPTQ bertugas menentukan batas 
minimum dari setandar kelulusan yang ada dengan kriteria 
sebagai berikut: 
a . Kriteria Penilaian dalam Pengujian 

No 
Bidang 

Uji 
Deskripsi Indikator 

Kategori 
Nilai 

1 2 3 4 5 

 
1 

 
Qirô’ah 

 
Mampu 
membaca     
al-Qur’an 
sesuai kaidah 
Qirô’ah dan 
kaidah Tajwîd 

Kemampuan di dalam 
bidang-bidang: 
Fashôĥah (aplikasi shifat 
huruf), Taĥsîn, Shiĥĥah 
al-‘Adâ, dan Adab  at-
Tilâwah (waqfi wa 
alibtida), dengan 
kwalifikasi sbb: 
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1. Istimewa 
2. Amat Memuaskan 
3. Memuaskan 
4. Amat Baik 
5. Baik 
6. Cukup Baik 
7. Cukup 
8. Kurang Cukup 
9. Kurang 
10. Amat Kurang 
11. Gagal 

A+/10 
A/9 
A-/8 
B+/7 
B/6 
B-/5 
C+/4 
C/3 
C-/2 
D+/1 
D/0 

 
2 

 
Praktek 
Tajwîd 

 
Mampu 
menerapkan 
dan 
mengaplikasik
an kaidah Ilmu 
Tajwîd dalam 
membaca         
Al-Qur’an 

Kemampuan 
menerapkan dan 
mengaplikasikan 
kaidah-kaidah: 
a) Aĥkâm Al-Ĥurûf 
b) Aĥkâm Al-Tajwîd 
c) Al-Madd wa Al-Qoshr 
d) Al-Ghorîb wa Al-

Musykillah 
dengan kwalifikasi sbb: 
1. Istimewa 
2. Amat   Memuaskan 
3. Memuaskan 
4. Amat Baik 
5. Baik 
6. Cukup Baik 
7. Cukup 
8. Kurang Cukup 
9. Kurang 
10. Amat Kurang 
11. Gagal 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

A+/10 
A/9 
A-/8 
B+/7 
B/6 
B-/5 
C+/4 
C/3 
C-/2 
D+/1 
D/0 
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3 

 
Ilmu 
Tajwîd 

 
Menguasai 
Teori dan 
kaidah dalam 
Ilmu Tajwîd 

Mampu menjawab 
dengan benar soal-soal 
Ilmu Tajwîd yang 
meliputi hukum-hukum 
sbb: 
a) Ahkâm al-Hurûf 
b) Ahkâm al-Tajwîd 
c) Al-Madd wa  al-

Qoshr 
d) Al-Ghorîb wa al-

Musykillah 
Antara: 

1) 95 – 100  % 
2) 90 – 94  % 
3) 85 – 89 % 
4) 80 – 84 % 
5) 75 – 79 % 
6) 70 – 74 % 
7) 65 – 69 % 
8) 60 – 64 % 
9) 55 – 59 % 

10) 50 – 54 % 
11) 0  - 49 % 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

A+/10 
A/9 
A-/8 
B+/7 
B/6 
B-/5 
C+/4 
C/3 
C-/2 
D+/1 
D/0 

4 Tahfidz Membaca 
dengan tartil 
(Fasih dan 
Lancar) surat-
surat dalam al-
Qur’an secara 
bi al-Ghoîb 

Mampu menghafal 
surat-surat dalam al-
Qur’an dengan 
pembacaan yang 
Tartîl, dengan 
ketentuan sbb:  
1) Fasiĥ dan lancar 

minimal satu juz 
2) Fasiĥ dan lancar 30 

 
 
 
 
 
 
A+/10 
 
A/9 
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surat 
3) Fasiĥ dan lancar 27 

surat 
4) Fasiĥ dan kurang 

lancar 30 surat 
5) Fasiĥ dan kurang 

lancar 27 surat 
6) Fasiĥ dan kurang 

lancar 24 surat 
7) Fasiĥ dan kurang 

lancar 20 surat 
8) Fasiĥ dan lancar 17 

surat 
9) Kurang Fasiĥ dan 

kurang lancar 17 
surat 

10) Fasiĥ dan lancar 14 
surat 

11) Tidak Fasiĥ dan 
tidak lancar 14 
surat 
 

 
A-/8 
 
B+/7 
 
B/6 
 
B-/5 
 
C+/4 
 
C/3 
 
C-/2 
 
 
D+/1 
 
D/0 

Dari kriteria kelulusan tersebut maka menghasilkan sebuah 
rumusan nilai, yaitu Standarisasi Hasil Penilaian. 
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L. Standarisasi Hasil Penilaian 
 

Nilai 
Keterangan 

Angka Fakultatif Komulatif Bobot Mutu 

100 10 40 4,00 A+ Istimewa 

90 – 99 9 39 3,99 A 
Amat 
memuaskan 

85 – 89 8 35 3,74 A- Memuaskan 

80 – 84 7 31 3,49 B+ Amat baik 

75 – 79 6 27 3,24 B Baik 

70 – 74 5 23 2,99 B- Cukup baik 

65 – 69 4 19 2,74 C+ 
Cukup/ 
sedang 

60 – 64 3 15 2,49 C Kurang cukup 

50 – 59 2 11 2,24 C- Amat kurang 

1 – 49 1 3 1,59 D Gagal 
 

c. Ketentuan Lulus 
1).  Nilai lulus secara parsial setiap bidang uji adalah B- . 
2).  Jumlah  nilai  komulatif  minimal 20, dinyatakan lulus 

apabila tidak terdapat nilai mutu kurang ( C ) untuk 
bidang Praktek Tajwid dan bidang Qiro’ah, dan nilai mutu 
tidak lulus ( C- ) untuk bidang lainnya. 

Contoh nilai lulus:             Contoh nilai tidak lulus: 

TT  = B- (5)  TT = A(9) 
PT  = B- (5)  PT = A(9) 
QR  = B- (5)   TQ = C-(2) 
HS = B- (5)              HS = A(9) 
Nilai Ahir = 20  Nilai Ahir = 29
Keterangan:   
1. TT (Teori Tajwîd )  -  TQ (Takhsin Qiro'ah ) 
2. PT ( Praktek Tajwîd ) -  HS  ( Hafalan Surat ) 
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d. Rencana dan Kontrak Belajar 

Rencana dan kontrak belajar merupakan rangkaian yang tidak 
terpisahkan. Inilah wujud kegiatan yang harus dilalui bagi 
mahasiswa yang tidak berhasil menempuh nilai yang 
ditargekan PPTQ saat placemen-test. Adapaun rencana dan 
kontrak belajarnya  adalah sebagai berikut: 

H. Rencana dan Kontrak Belajar 
Sebaran Materi Pembelajaran dan Tatap Muka 

Pertemuan 
ke 

Tanggal Uraian Materi 

1  Ta’aruf, Orientasi, dan Kontrak Belajar 

2  
Ruang lingkup Pembelajaran Tajwîd dan 
Aĥkâm al-Ĥurûf (Teori: Asmâ’, Alqôb 
dan Makhôrij al- Ĥurûf)    

3  Praktek  Makhôrij al- Ĥurûf 

4  Teori  Shifat al- Ĥurûf 

5  Praktek  Shifat al- Ĥurûf 

6  Aĥkâm at-Tajwîd 1 (Teori : Fasal 1-5) 

7  Aĥkâm at-Tajwîd 2 (Praktek: Fasal 1-5) 

8  Aĥkâm at-Tajwîd 3 (Teori: Fasal 6-9) 

9  Aĥkâm at-Tajwîd 4 (Praktek: Fasal 6-9) 

10  Teori al-Madd wa al-Qoshr  

11  Praktek al-Madd wa al-Qoshr  

12  
Teori dan Praktek al-Washlu wa            
al-Waqfu wa al Ibtida’ 

13  
Teori dan Praktek  al-Ghorib wa            
al- Musykilah   

14  Pendalaman Teori (Persiapan Ujian Tulis) 

15  Pengayaan (Persiapan Ujian Lisan) 

16  UAS (Ujian Akhir Semester) 
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